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ABSTRAK 
Dina Hayuwati, September 2017, Hubungan Antara Gaya Belajar Dengan 
Konsentrasi Menghafal Al-Quran Pada Siswa Yang Mengikuti Tahfidz Al-Quran 
Di SMA Muhammadiyah 1 Klaten Tahun Pelajaran 2017/2018. Skripsi: Jurusan 
Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, IAIN Surakarta. 
Pembimbing: Dr. Fetty Ernawati, S.Psi, M.Pd 
Kata Kunci: Gaya belajar, Konsentrasi dan Menghafal al-Quran. 
Setiap siswa mempunyai cara-cara tersendiri untuk menghafal al-Quran. 
Realitanya ada sebagian siswa yang kesulitan berkonsentrasi dalam menghafal al-
Quran, padahal telah menggunakan gaya belajar yang berbeda-beda ketika belajar. 
Melihat bahwa gaya belajar siswa merupakan salah satu faktor yang 
mempengaruhi konsentrasi menghafal al-Quran. Maka, penelitian ini bertujuan 
untuk: (1) Mengetahui adanya hubungan positif dan signifikan antara gaya belajar 
visual dengan konsentrasi menghafal al-Quran pada siswa yang mengikuti 
Tahfidz al-Quran di SMA Muhammadiyah 1 Klaten tahun  pelajaran 2017/2018. 
(2) Mengetahui adanya hubungan positif dan signifikan antara gaya belajar 
auditori dengan konsentrasi menghafal al-Quran pada siswa yang mengikuti 
Tahfidz al-Quran di SMA Muhammadiyah 1 Klaten tahun  pelajaran 2017/2018. 
(3) Mengetahui adanya hubungan positif dan signifikan antara gaya belajar 
kinestetik dengan konsentrasi menghafal al-Quran pada siswa yang mengikuti 
Tahfidz al-Quran di SMA Muhammadiyah 1 Klaten tahun  pelajaran 2017/2018. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif korelasional. Populasi 
dan sampel dalam penelitian ini yaitu siswa SMA Muhammadiyah 1 Klaten kelas 
Tahfidz yang mengikuti kegiatan Tahfidz al-Quran tahun pelajaran 2017/2018 
yang berjumlah 50 siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 
observasi, angket dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan untuk 
menguji hipotesis adalah teknik korelasi Spearman Rank dan uji t dengan 
menggunakan variabel gaya belajar (X) sebagai variabel bebas dan variabel 
konsentrasi menghafal al-Quran (Y) sebagai variabel terikat.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Tidak ada hubungan antara 
gaya belajar visual dengan konsentrasi menghafal al-Quran pada siswa yang 
mengikuti Tahfidz al-Quran di SMA Muhammadiyah 1 Klaten. Berdasarkan 
perhitungan t hitung (-0,4638) < t tabel (2,021). Hal ini berarti semakin tinggi 
penggunaan gaya belajar visual, maka tidak mempengaruhi tingginya konsentrasi 
menghafal al-Quran siswa. (2) Terdapat hubungan yang positif dan signifikan 
antara gaya belajar auditori dengan konsentrasi menghafal al-Quran pada siswa 
yang mengikuti Tahfidz al-Quran di SMA Muhammadiyah 1 Klaten. Berdasarkan 
perhitungan t hitung (6,928) > t tabel (2,021). Hal ini berarti semakin tinggi 
penggunaan gaya belajar auditori, maka semakin tinggi konsentrasi menghafal al-
Quran siswa. (3) Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara gaya 
belajar kinestetik dengan konsentrasi menghafal al-Quran pada siswa yang 
mengikuti Tahfidz al-Quran di SMA Muhammadiyah 1 Klaten. Berdasarkan 
perhitungan t hitung (6,928) > t tabel (2,021). Hal ini berarti semakin tinggi 
penggunaan gaya belajar kinestetik, maka semakin tinggi konsentrasi menghafal 
al-Quran siswa. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
 Pendidikan bagi kehidupan manusia sangatlah penting, karena keduanya 
tidak dapat dipisahkan satu dengan yang lainnya. Setiap orang berhak 
mendapatkan pendidikan yang layak dan setiap bangsa mempunyai kewajiban 
untuk memberikan pendidikan kepada warga negaranya. Karena kemajuan 
suatu negara dilihat dari pendidikan yang ada di dalamnya. Setiap manusia 
membutuhkan pendidikan dan pembelajaran. Pendidikan dan pembelajaran 
dapat diberikan sejak ia masih kecil hingga tumbuh menjadi anak-anak, 
remaja dan dewasa. Setiap anak akan berkembang sesuai dengan pengalaman 
yang diberikan kepadanya melalui sebuah proses yang dinamakan belajar.  
 Belajar merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan 
manusia. Belajar merupakan suatu proses yang kompleks, yang terjadi pada 
diri setiap orang dan berlangsung sepanjang hayat. Oleh karena itu, belajar 
dapat terjadi kapan saja, tidak pernah memandang siapa pengajarnya, dimana 
tempatnya dan apa yang diajarkan. Salah satu pertanda bahwa seseorang itu 
telah belajar adalah adanya perubahan tingkah laku pada diri orang itu baik 
perubahan pada tingkat pengetahuan, keterampilan, maupun sikap. Belajar 
adalah kegiatan yang berproses dan merupakan unsur yang sangat 
fundamental dalam penyelenggaraan setiap jenis dan jenjang pendidikan. Ini 
berarti bahwa berhasil atau tidaknya pencapaian tujuan pendidikan itu sangat 
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tergantung pada proses belajar yang dialami siswa baik ketika ia berada di 
sekolah maupun di lingkungan rumah (Syah, 2013: 87). 
 Menurut Winkel (2007: 59), belajar didefinisikan sebagai suatu aktivitas 
mental atau psikis yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungan, 
keterampilan, dan nilai-nilai sikap yang bersifat relatif konstan dan berbekas. 
Ada lagi yang secara khusus mengartikan belajar adalah menyerap 
pengetahuan. Berdasarkan pengertian-pengertian belajar diatas, dapat 
dipahami bahwa belajar adalah suatu usaha sadar yang dilakukan oleh 
individu dalam perubahan tingkah laku baik melalui latihan maupun 
pengalaman yang menyangkut aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik untuk 
memperoleh tujuan tertentu. 
 Dalam perspektif keagamaan, dalam hal ini adalah agama Islam 
disebutkan bahwa belajar merupakan suatu kewajiban yang harus 
dilaksanakan oleh setiap orang yang beriman. Hal ini dinyatakan dalam HR 
Muslim sebagai berikut: 
 َمَّلَسَو ِوِيَلَع ُالله ىَلَص ِالله ُلْوُسَر َلَاق : َلَاق ُوْنَع ُالله َيِضَر َةَر ْيَرُى ِبَِا ْنَع ْنَم :
 ُالله َلَهَس اًمْلِع ِوْيِف ُسِمَتْل َي اًق ِْيرَط َكَلَس ِةََّنْلْا َلَِا اًق ِْيرَط ُوَل.  هاور()ملسم  
 Artinya: Dari Abu Hurairah ra, ia berkata: Rasululah SAW bersabda: 
“Barang siapa menempuh jalan untuk menuntut ilmu, Allah akan 
memudahkannya jalan ke surga” (HR. Muslim) (An-Nawawi, 2017) 
 Belajar atau menuntut ilmu merupakan perintah langsung dari Allah 
SWT. Belajar dilakukan untuk memperoleh ilmu pengetahuan dalam rangka 
meningkatkan derajat kehidupan mereka. Allah SWT. akan mengangkat 
derajat orang-orang yang beriman, yang taat dan patuh kepada-Nya, 
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melaksanakan perintah-perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya, berusaha 
menciptakan kedamaian, keamanan dan ketentraman dalam masyarakat, 
demikian pula orang-orang yang berilmu yang menggunakan ilmunya untuk 
menegakkan kalimat Allah (Departemen Agama RI, 1993: 27). Hal ini 
dinyatakan dalam al-Quran surat Al-Mujadilah ayat 11: 
 َذِإَو َلْيِق ا َف اْوُزُشْنا ُزُشْنا  ا َنْيِذَّلا ُالله ِعَفْر َي اْو  جَرَد َمْلِعْلا اْو ُتُْوا َنْيِذَّلاَو ْمُكْنِم اْو ُنَم ٍت
 َابِ ُاللهَو ٌر ْ يِبَخ َنْوُلَمْع َت﴿١١﴾  
 Artinya: Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", maka berdirilah, 
niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan 
orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha 
Mengetahui apa yang kamu kerjakan (Departemen Agama RI, 2004). 
 Setiap anak merupakan individu yang unik, masing-masing akan melihat 
dunia dengan caranya sendiri. Begitu juga dalam belajar, individu secara alami 
akan belajar dengan cara terbaiknya. Dalam belajar setiap anak didik memiliki 
perbedaan antara yang satu dengan yang lain dalam merespon ataupun dalam 
mempelajari sesuatu. Kemampuan seseorang untuk memahami dan menyerap 
pelajaran sudah pasti berbeda tingkatannya. Ada yang cepat, sedang dan ada 
pula yang sangat lambat. Oleh karena itu, mereka seringkali harus menempuh 
cara berbeda untuk bisa memahami sebuah informasi atau pelajaran yang 
sama (Uno, 2012: 180).  
Gaya belajar adalah sebuah cara yang disukai oleh siswa dalam proses 
belajar, sehingga dengan cara tersebut siswa dapat menyerap informasi 
tentang suatu materi pelajaran yang dipelajari dengan cepat dan baik (Uno, 
2008: 180). Jadi, dalam hal menghafal setiap siswa memiliki kelebihan dan 
kekurangan masing-masing dalam memahami, merespon, mengingat serta 
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menyerap sesuatu yang dipelajarinya, sehingga gaya belajar siswa pun 
berbeda antara yang satu dengan yang lainnya. 
 Setiap anak memiliki lebih dari satu gaya belajar yang dipakai dalam 
usaha mencapai tujuan belajarnya. Gaya belajar siswa sangat penting untuk 
diketahui seorang guru. Dengan mengetahui gaya belajar setiap siswa, guru 
akan mampu mengorganisasikan kelas sedemikian rupa sebagai respon 
terhadap kebutuhan setiap individu siswanya (Suyono dan Hariyanto, 2011: 
147). Apabila seorang guru dapat mengidentifikasi kecenderungan gaya 
belajar siswa maka hal ini akan bermanfaat sekali dalam mengembangkan 
proses belajar mengajar.  
 Sebagai umat Muslim membaca al-Quran sudah menjadi kewajiban. 
Sebab di dalam al-Quran terdapat petunjuk ke jalan kebenaran. Seseorang 
tidak akan mengetahuinya jika tidak membacanya. Selain membaca al-Quran, 
alangkah lebih baik lagi jika mampu menghafal al-Quran. Siswa mempunyai 
cara-cara tersendiri dalam menghafal al-Quran. Cara-cara seperti ini yang 
kemudian disebut dengan gaya belajar. Untuk dapat menghafal al-Quran 
dengan baik, cepat dan bertahan lama, harus disesuaikan dengan gaya belajar. 
Selain itu, dalam memahami dan menghafal al-Quran harus diikuti dengan 
usaha memfokuskan perhatian pada objek tersebut. 
 Usaha memfokuskan perhatian pada suatu objek inilah disebut dengan 
konsentrasi. Dalam belajar, konsentrasi memiliki peranan yang sangat penting. 
A‟la (2010: 15) mengatakan bahawa jika siswa tidak dapat berkonsentrasi 
dalam belajar, maka perhatiannya akan mudah beralih dari satu objek ke objek 
yang lain sehingga siswa akan sulit menyerap materi atau informasi. Dengan 
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demikian ia akan kurang mampu memahami suatu objek secara utuh. Apabila 
konsentrasi seseorang mulai lemah maka siswa akan cenderung mudah 
melupakan suatu hal.  
 Konsentrasi perlu diberikan kepada individu sedini mungkin, sehingga 
seiring dengan pertambahan usia, kemampuan konsentrasinya dapat terus 
meningkat. Hal ini dikarenakan jika sejak dari kecil seseorang sudah terbiasa 
dan dibiasakan dengan konsentrasi, maka nantinya akan berpengaruh pada 
masa depannya. Jika individu selalu membiasakan untuk melatih sikap 
konsentrasi sejak dini, maka tentu ia dapat mencapai apa pun yang ia 
inginkan. Jika seseorang mengalami konsentrasi yang lemah, tentu akan 
menjadi persoalan yang akan menghambat masa depannya. 
 Konsentrasi merupakan suatu hal yang sampai saat ini masih menjadi 
masalah banyak orang. Hal ini telah menjadi fenomena umum yang sudah 
lazim kita temui di sekitar kita. Banyak orang yang sulit sekali untuk memiliki 
daya konsentrasi dalam kehidupannya. Mereka lemah dalam berkonsentrasi 
meskipun hanya untuk waktu yang sangat singkat. Ketidakberdayaan untuk 
melakukan konsentrasi semacam ini tentunya merupakan salah satu problem 
yang sangat aktual di kalangan pelajar. 
 Hasil riset oleh Endang Nugraheni dan Nurmala Pangaribuan tentang 
Gaya Belajar Dan Strategi Belajar Mahasiswa Jarak Jauh: Kasus di 
Universitas Terbuka pada tahun 2006, menunjukkan bahwa konsentrasi 
merupakan aspek yang penting yang mempengaruhi cara belajar seseorang. 
Sehingga gangguan konsentrasi akan menghasilkan belajar yang tidak efektif. 
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Dari pernyataan tersebut nampak jelas bahwa konsentrasi berhubungan 
dengan gaya belajar atau cara belajar seseorang.  
 Berdasarkan observasi awal yang dilakukan oleh peneliti pada saat 
kegiatan Tahfidz al-Quran berlangsung di SMA Muhammadiyah 1 Klaten, 
realitanya para siswa sibuk mengulang kembali hafalan al-Quran. Sebelum 
menyetorkan hafalan, mereka harus belajar dan mengulang kembali hafalan 
al-Quran mereka. Sehingga banyak diantara mereka yang terkadang 
berpindah-pindah tempat mencari tempat yang nyaman dan sesuai untuk 
menghafal. Suasana ruangan yang ramai karena banyak siswa yang belajar 
menghafal al-Quran membuat siswa yang lain sulit berkonsentrasi menghafal 
al-Quran. Selain itu, dalam belajar menghafal al-Quran mereka juga 
menggunakan berbagai macam cara agar dapat berkonsentrasi dan cepat 
menghafal. Hal ini nampak jelas bahwa cara atau gaya belajar mempengaruhi 
konsentrasi seseorang. 
 Selama penulis melakukan observasi di SMA Muhammadiyah 1 Klaten 
dalam kegiatan Tahfidz al-Quran, nampak terlihat jelas bahwa siswa memiliki 
gaya belajar yang berbeda-beda dalam menghafalkan al-Quran. Ada sebagian 
siswa yang lebih suka belajar menghafal al-Quran dengan duduk tenang. 
Dengan begitu mereka bisa berkonsentrasi menghafal dan memahaminya. 
Akan tetapi, beberapa siswa yang lain lebih suka belajar menghafal al-Quran 
sambil berjalan-jalan agar mudah memahaminya. Sementara itu, ada juga 
siswa yang lebih suka belajar menghafal al-Quran dengan mendengarkan 
musik atau MP3 yang memperdengarkan tilawah al-Quran (Observasi pada 
hari Sabtu, 18 Februari 2017).  
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 Hasil observasi menunjukkan bahwa masih ada sebagian siswa yang 
mengalami kesulitan berkonsentrasi dalam belajar menghafal al-Quran. 
Sehingga banyak diantara mereka cenderung menggunakan gaya belajar yang 
berbeda-beda ketika belajar menghafal al-Quran. Apapun gaya belajar yang 
digunakan oleh siswa, perbedaan gaya belajar tersebut menunjukkan cara 
tercepat dan terbaik bagi setiap individu untuk bisa berkonsentrasi dalam 
menghafal al-Quran. 
 Berdasarkan pemikiran di atas, penulis melihat bahwa gaya belajar siswa 
merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi konsentrasi menghafal al-
Quran siswa. Oleh karena itu, dalam skripsi ini penulis bermaksud mengkaji 
dan membuktikan adanya hubungan yang positif dan signifikan antara gaya 
belajar dengan konsentrasi menghafal al-Quran siswa, dengan memberi judul: 
“Hubungan Antara Gaya Belajar Dengan Konsentrasi Menghafal al-
Quran Pada Siswa Yang Mengikuti Tahfidz al-Quran Di SMA 
Muhammadiyah 1 Klaten Tahun Pelajaran 2017/2018”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
 Berdasarkan uraian dalam latar belakang masalah tersebut di atas, maka 
dapat diidentifikasikan masalah-masalah sebagai berikut: 
1. Beberapa siswa sering berpindah-pindah tempat mencari tempat nyaman 
untuk belajar menghafal al-Quran. 
2. Kondisi ruangan yang kurang kondusif membuat siswa sulit 
berkonsentrasi. 
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C. Batasan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah di atas, 
maka dalam penelitian ini diperlukan pembatasan masalah agar peneliti bisa 
terfokus. Penelitian ini difokuskan untuk mengetahui adanya hubungan yang 
positif dan signifikan antara gaya belajar yang terdiri dari gaya belajar visual, 
auditori dan kinestetik dengan konsentrasi menghafal al-Quran pada siswa 
yang mengikuti Tahfidz al-Quran di SMA Muhammadiyah 1 Klaten tahun 
ajaran 2017/2018. 
 
D. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan batasan 
masalah, maka dapat dikemukakan beberapa rumusan masalah dalam 
penelitian ini sebagai berikut: 
1. Adakah hubungan yang positif dan signifikan antara gaya belajar visual 
dengan konsentrasi menghafal al-Quran pada siswa yang mengikuti 
Tahfidz al-Quran di SMA Muhammadiyah 1 Klaten tahun  pelajaran 
2017/2018? 
2. Adakah hubungan yang positif dan signifikan antara gaya belajar 
audiotori dengan konsentrasi menghafal al-Quran pada siswa yang 
mengikuti Tahfidz al-Quran di SMA Muhammadiyah 1 Klaten tahun  
pelajaran 2017/2018? 
3. Adakah hubungan yang positif dan signifikan antara gaya belajar 
kinestetik dengan konsentrasi menghafal al-Quran pada siswa yang 
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mengikuti Tahfidz al-Quran di SMA Muhammadiyah 1 Klaten tahun  
pelajaran 2017/2018? 
 
E. Tujuan Penelitian 
 Berdasarkan pada rumusan masalah di atas, maka dapat peneliti 
kemukakan tujuan dari penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 
1. Mengetahui adanya hubungan yang positif dan signifikan antara gaya 
belajar visual dengan konsentrasi menghafal al-Quran pada siswa yang 
mengikuti Tahfidz al-Quran di SMA Muhammadiyah 1 Klaten tahun  
pelajaran 2017/2018. 
2. Mengetahui adanya hubungan yang positif dan signifikan antara gaya 
belajar audiotori dengan konsentrasi menghafal al-Quran pada siswa 
yang mengikuti Tahfidz al-Quran di SMA Muhammadiyah 1 Klaten 
tahun  pelajaran 2017/2018. 
3. Mengetahui adanya hubungan yang positif dan signifikan antara gaya 
belajar kinestetik dengan konsentrasi menghafal al-Quran pada siswa 
yang mengikuti Tahfidz al-Quran di SMA Muhammadiyah 1 Klaten 
tahun  pelajaran 2017/2018. 
 
F. Manfaat Penelitian 
 Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada 
semua pihak, baik secara teoritis maupun praktis. 
1. Manfaat Teoritis 
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a. Kajian ini dapat memberikan sumbangan pemikiran dalam aspek ilmu 
pengetahuan, khususnya di bidang ilmu psikologi pendidikan tentang 
gaya belajar dan konsentrasi. 
b. Kajian ini dapat digunakan sebagai bahan referensi untuk 
mengembangkan penelitian lain yang sejenis dimasa yang akan 
mendatang. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi yang 
ilmiah bagi mahasiswa yang tertarik dengan keanekaragaman gaya 
belajar siswa serta menawarkan sedikit skala gaya belajar untuk 
mengetahui gaya belajar masing-masing siswa. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi siswa, agar dapat mengembangkan seluruh potensi yang ada 
sehingga dapat mencapai konsentrasi yang maksimal dalam menghafal 
al-Quran. 
b. Bagi pendidik, penelitian ini dapat dijadikan pedoman bagi mereka 
agar ketika mengajar menyesuaikan dengan keanekaragaman gaya 
belajar siswa yang berbeda agar dapat mencapai prestasi yang optimal. 
c. Bagi peneliti, penelitian ini memberikan wawasan tentang siswa yang 
mempunyai gaya belajar masing-masing dan gaya belajar tersebut 
mempengaruhi konsentrasi belajar siswa. 
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BAB II 
LANDASAN TEORITIS 
 
A. Kajian Teori 
1. Gaya belajar 
a. Pengertian Gaya Belajar 
 Porter dan Hernacki (2007: 110) mengatakan “gaya belajar adalah 
kombinasi dari bagaimana ia menyerap, dan kemudian mengatur serta 
mengolah informasi”. Santrock (2012: 129) menjelaskan bahwa Leaning 
styles is individual‟s preferences in how they use their abilities. Ghufron 
dan Risnawati (2012: 48) juga berpendapat bahwa gaya belajar 
merupakan sebuah cara pembelajaran yang unik yang dimiliki setiap 
individu dalam proses pembelajaran yaitu menyeleksi, menerima, 
menyerap, menyimpan, mengelola, dan memproses informasi. Woolfolk 
(2009: 181) mengatakan “Learning styles is characteristic approaches 
to learning and studying”. 
 Dari beberapa pengertian di atas terdapat persamaan bahwa gaya 
belajar merupakan cara seseorang dalam menyerap informasi. Namun, 
Santrock lebih menekankan pada penggunaan kemampuan. Ghufron dan 
Risnawati menekankan pada cara pembelajaran yang unik. Sedangkan 
Woolfolk lebih menekankan pada pendekatan karakter. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa gaya belajar merupakan kombinasi dari pendekatan 
atau cara pembelajaran yang unik yang ditempuh oleh setiap individu 
dalam penggunaan kemampuan mereka untuk mengolah informasi.  
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 Gaya belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah cara yang 
digunakan oleh siswa dalam menyerap informasi atau materi 
berdasarkan pendekatan sensori, yaitu melalui modalitas indera yang 
dimiliki. Perbedaan gaya belajar yang dipilih oleh individu 
menunjukkan cara tercepat dan terbaik bagi setiap individu dalam upaya 
menyerap sebuah informasi dari luar dirinya. 
b. Tipe Gaya Belajar 
 Menurut Adi Gunawan dalam Suyadi (2010: 55) terdapat 5 jenis 
gaya belajar, yaitu visual (penglihatan), auditori (pendengaran), 
kinestetik (gerakan), olfactory (penciuman), dan gustatory (pengecapan). 
Suyadi dalam bukunya juga mengemukakan bahwa gaya belajar yang 
lain seperti gaya belajar olfactory (penciuman) dan gaya belajar 
gustatory (pengecapan) tidak lain hanyalah bagian dari gaya belajar 
visual, auditori, dan kinestetik. 
 Selain itu, Hamzah Uno (2012: 181) juga berpendapat bahwa gaya 
belajar terdiri atas 3 tipe, yaitu sebagai berikut: 
1) Gaya belajar visual  
 Gaya belajar seperti ini menjelaskan bahwa kita harus melihat 
dulu buktinya baru kemudian bisa mempercayainya. Gaya belajar 
ini mengandalkan penglihatan untuk bisa mengetahuinya atau 
memahaminya. 
2) Gaya belajar auditorial 
 Gaya belajar auditorial adalah gaya belajar yang 
mengandalkan pada pendengaran untuk bisa memahami dan 
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mengingatnya. Gaya belajar seperti ini menempatkan pendengaran 
sebagai alat utama menyerap informasi. 
3) Gaya belajar kinestetik 
 Dalam gaya belajar ini kita harus menyentuh sesuatu yang 
memberikan informasi tertentu agar kita bisa mngingatnya. Gaya 
belajar seperti ini tidak semua orang bisa melakukannya. 
 Menurut Porter dkk (2007: 85) tipe gaya belajar (modalitas gaya 
belajar) ada 3, yaitu sebagai berikut: 
1) Modalitas Visual 
 Modalitas visual mengakses citra visual, yang diciptakan 
maupun diingat. Warna, hubungan ruang, potret mental dan gambar 
menonjol dalam modalitas ini. Porter dan Hernacki (2007: 116-117) 
mengatakan bahwa ciri-ciri gaya belajar visual adalah sebagai 
berikut: 
a) Rapi dan teratur 
b) Berbicara dengan cepat 
c) Perencana dan pengatur jangka panjang yang baik 
d) Teliti terhadap detail 
e) Mementingkan penampilan, baik dalam hal pakaian maupun 
presentasi 
f) Pengeja yang baik dan dapat melihat kata-kata yang 
sebenarnya dalam pikiran mereka. 
g) Mengingat apa yang dilihat daripada yang didengar 
h) Mengingat dengan asosiasi visual 
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i) Biasanya tidak terganggu oleh keributan  
j) Mempunyai masalah untuk mengingat instruksi verbal kecuali 
jika ditulis, dan seringkali minta bantuan orang untuk 
mengulanginya 
k) Pembaca cepat dan tekun 
l) Lebih suka membaca daripada dibacakan  
m) Membutuhkan pandangan dan tujuan yang menyeluruh dan 
bersikap waspada sebelum secara mental merasa pasti tentang 
suatu masalah atau proyek 
n) Mencoret-coret tanpa arti selama berbicara di telepon dan 
dalam rapat 
o) Lupa menyampaikan pesan verbal kepada orang lain 
p) Sering menjawab pertanyaan dengan jawaban singkat ya atau 
tidak 
q) Lebih suka melakukan demonstrasi daripada berpidato 
r) Lebih suka seni daripada musik 
s) Seringkali mengetahui apa yang harus dikatakan tetapi tidak 
pandai memilih kata-kata 
t) Kadang-kadang kehilangan konsentrasi ketika mereka ingin 
memperhatikan 
2) Modalitas Auditorial 
 Modalitas auditorial mengakses segala jenis bunyi dan kata, 
yang diciptakan maupun diingat. Musik, nada, irama, rima, dan 
suara menonjol dalam modalitas ini. Porter dan Hernacki (2007: 
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117) mengemukakan bahwa ciri-ciri gaya belajar auditorial adalah 
sebagai berikut: 
a) Berbicara kepada diri sendiri saat bekerja 
b) Mudah terganggu oleh keributan 
c) Menggerakkan bibir mereka dan mengucapkan tulisan di buku 
ketika membaca 
d) Senang membaca dengan keras dan mendengarkan 
e) Dapat mengulangi kembali dan menirukan nada, birama, dan 
warna suara 
f) Merasa kesulitan untuk menulis, tetapi hebat dalam bercerita 
g) Berbicara dalam irama yang terpola 
h) Biasanya pembicara yang fasih 
i) Lebih suka musik daripada seni 
j) Belajar dengan mendengarkan dan mengingat apa yang 
didiskusikan daripada yang dilihat 
k) Suka berbicara, suka berdiskusi, dan menjelaskan sesuatu 
dengan panjang lebar 
l) Mempunyai masalah dengan pekerjaan-pekerjaan yang 
melibatkan visualisasi 
m) Lebih pandai mengeja dengan keras daripada menuliskannya 
n) Lebih suka gurauan lisan daripada membaca komik 
3) Modalitas Kinestetik 
 Modalitas kinestetik mengakses segala jenis gerak dan emosi, 
yang diciptakan maupun diingat. Gerakan, koordinasi, irama, 
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tanggapan emosional dan kenyamanan fisik menonjol dalam 
modalitas ini. Porter dan Hernacki (2007: 118-120) mengatakan 
bahwa ciri-ciri gaya belajar kinestetik adalah sebagai berikut:: 
a) Berbicara dengan perlahan 
b) Menanggapi perhatian fisik 
c) Menyentuh orang untuk mendapatkan perhatian mereka 
d) Berdiri dekat ketika berbicara dengan orang 
e) Selalu berorientasi pada fisik dan banyak bergerak 
f) Mempunyai perkembangan awal otot-otot yang besar 
g) Belajar melalui manipulasi dan praktik 
h) Menghafal dengan cara berjalan dan melihat 
i) Menggunakan jari sebagai petunjuk ketika membaca 
j) Banyak menggunakan isyarat tubuh 
k) Tidak dapat duduk diam untuk waktu yang lama 
l) Tidak dapat mengingat geografi, kecuali jika mereka memang 
tidak pernah berada di tempat itu 
m) Menggunakan kata-kata yang mengandung aksi 
n) Menyukai buku-buku yang berorientasi pada plot (mereka 
mencerminkan aksi dengan gerakan tubuh saat membaca  
o) Kemungkinan tulisannya jelek 
p) Ingin melakukan segala sesuatu 
q) Menyukai permainan yang menyibukkan 
 Adrian (2009) mengemukakan bahwa tipe belajar siswa ada 7, 
yaitu sebagai berikut: 
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1) Tipe belajar visual 
Siswa yang bertipe belajar visual, yang memegang peranan 
penting dalam kesuksesan belajarnya adalah alat indra penglihatan 
yaitu mata. 
2) Tipe belajar auditif  
Siswa yang bertipe belajar auditif, yang memegang peranan 
penting dalam kesuksesan belajarnya adalah alat indra pendengaran 
yaitu telinga. 
3) Tipe belajar kinestetik  
Siswa yang bertipe belajar kinestetik mengandalkan 
kesuksesan belajarnya melalui gerak dan sentuhan. 
4) Tipe belajar taktil 
Taktil artinya rabaan atau sentuhan. Siswa yang seperti ini 
penyerapan hasil pendidikannya melalui alat peraba yaitu tangan 
atau kulit. 
5) Tipe belajar olfaktoris  
Keberhasilan siswa yang bertipe olfaktoris, tergantung pada 
alat indra pencium, tipe siswa ini akan sangat cepat menyesuaikan 
dirinya dengan suasana bau lingkungan. 
6) Tipe belajar gustative 
Siswa yang bertipe gustative (kemampuan mencicipi) adalah 
mereka yang mencirikan belajarnya lebih mengandalkan kecapan 
lidah. Mereka akan lebih cepat memahami apa yang dipelajarinya 
melalui indra kecapnya. 
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7) Tipe belajar kombinatif. 
Siswa bertipe kombinatif adalah siswa yang dapat dan mampu 
mengikuti pelajaran dengan menggunakan lebih dari satu alat indra. 
Ia dapat menerima pelajaran dangan mata dan telinga sekaligus 
ketika belajar. 
 Dari beberapa pendapat di atas, tidak ditemukan perbedaan antara 
pendapat satu dengan yang lain. Namun, pendapat-pendapat di atas 
saling melengkapi satu sama lain. Jadi, dapat disimpulkan bahwa tipe-
tipe gaya belajar siswa terdiri dari gaya belajar visual, gaya belajar 
auditori, gaya belajar kinestetik, gaya belajar olfactory, gaya belajar 
gustatory, gaya belajar taktil dan gaya belajar kombinatif. 
 Dalam gaya belajar visual lebih mengandalkan pada indra 
penglihatan yaitu mata dan menonjolkan warna, hubungan ruang, potret 
mental dan gambar. Dalam gaya belajar auditori mengandalkan pada 
indra pendengaran yaitu telinga dan menonjolkan musik, nada, irama, 
rima, dan suara. Sedangkan gaya belajar kinestetik mengandalkan pada 
gerakan dan sentuhan. Dalam gaya belajar kinestetik juga menonjolkan 
gerakan, koordinasi, irama, tanggapan emosional dan kenyamanan fisik. 
Dalam gaya belajar olfactory mengandalkan alat indra pencium yaitu 
hidung. Dalam gaya belajar gustatory mengandalakan alat indra 
pengecap yaitu lidah. Dalam gaya belajar taktil mengandalakan alat 
indra peraba yaitu tangan atau kulit. Sedangkan gaya belajar kombinatif 
menggunakan lebih dari satu alat indra. 
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2. Konsentrasi 
a. Pengertian konsentrasi 
 A‟la (2010: 13) mengatakan “konsentrasi adalah pemusatan 
perhatian (pikiran) atau tingkat perhatian yang tinggi terhadap suatu 
hal”. Winkel (2007: 206) juga berpendapat bahwa konsentrasi ialah 
pemusatan tenaga dan energi psikis dalam menghadapi suatu objek. 
Sardiman (2012: 40) dalam bukunya mengemukakan “konsentrasi 
dimaksudkan untuk memusatkan segenap kekuatan perhatian pada suatu 
situasi belajar”.  
 Konsentrasi merupakan kegiatan dan kemampuan yang sangat 
penting dalam hidup kita. Konsentrasi dapat meningkatkan pemahaman 
seseorang atas sesuatu yang dipelajarinya. Selain itu, dalam konsentrasi 
keterlibatan mental juga sangat diperlukan. A‟la (2010: 15) 
mengemukakan bahwa jika manusia tidak dapat berkonsentrasi, 
perhatiannya akan mudah beralih dari satu objek ke objek lain. Dengan 
demikian, ia akan kurang mampu dalam memahami suatu objek secara 
utuh. Oleh karena itu, konsentrasi harus dimiliki dan dilatih dalam diri 
seseorang sejak usia dini. Jika sejak kecil seseorang sudah terbiasa dan 
dibiasakan dengan konsentrasi, maka nantinya akan berpengaruh pada 
masa depannya.  
 Dari beberapa pengertian di atas tidak ditemukan perbedaan antara 
pendapat satu dengan yang lain. Pendapat-pendapat di atas memiliki 
persamaan bahwa konsentrasi merupakan pemusatan perhatian. Jadi 
dapat disimpulkan bahwa konsentrasi adalah kegiatan memusatkan 
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perhatian atau pikiran terhadap suatu objek yang dipelajarinya, sehingga 
dapat memahami dan mengerti objek yang diperhatikan.  
b. Penyebab timbulnya kesulitan konsentrasi 
 Amali (2013: 53) berpendapat bahwa hambatan-hambatan dalam 
berkonsentrasi antara lain: pikiran yang selalu terserai-berai, kurangnya 
latihan dan praktik, kurangnya perhatian dan tidak fokus, menunda-
nunda pekerjaan, tidak jelasnya rencana dan tujuan, menumpukan hal-
hal yang prioritas dalam pikiran, keletihan, kelelahan, dan menderita 
sakit, emosional tanpa berusaha mencari jalan keluar, dan situasi negatif. 
A‟la (2010: 18-19), mengemukakan pendapatnya sebagai berikut: 
Beberapa penyebab timbulnya kesulitan konsentrasi belajar antara 
lain lemahnya minat dan motivasi pada pelajaran, bersifat pasif 
dalam belajar, perasaan gelisah, tertekan, marah, khawatir, takut, 
benci dan dendam, suasana lingkungan belajar yang berisik dan 
berantakan, kondisi kesehatan yang kurang mendukung, serta tidak 
memiliki kecakapan dalam cara-cara belajar yang baik. Selain itu, 
penyebab utama seseorang kesulitan dalam konsentrasi pada 
umumnya adalah karena kebiasaan. 
 Dari beberapa pendapat di atas, tidak ditemukan perbedaan antara 
pendapat satu dengan yang lain. Namun, pendapat-pendapat di atas 
saling melengkapi satu sama lain sehingga kita dapat memahami 
penyebab timbulnya kesulitan konsentrasi. Jadi dapat disimpulkan 
bahwa penyebab timbulnya kesulitan konsentrasi antara lain: lemahnya 
minat dan motivasi, bersifat pasif dalam belajar, perasaan gelisah, 
tertekan, marah, khawatir, takut, benci dan dendam, suasana lingkungan 
yang berisik, kesehatan yang tidak mendukung, tidak memiliki 
kecakapan dalam cara-cara belajar yang baik, kebiasaan, gangguan 
 21 
21 
 
pikiran, kurang latihan dan praktik, kurangnya perhatian dan tidak 
fokus, menunda-nunda pekerjaan, tidak jelasnya rencana dan tujuan, 
keletihan, kelelahan, dan emosional tanpa berusaha mencari jalan keluar, 
dan situasi negatif.  
c. Faktor-faktor yang mempengaruhi konsentrasi 
 Menurut A‟la (2010: 34-47) ketika belajar siswa perlu 
berkonsentrasi dengan baik. Untuk bisa berkonsentrasi dengan baik, 
perlu adanya lingkungan yang mendukung belajar siswa. Faktor-faktor 
lingkungan yang mempengaruhi konsentrasi belajar siswa, antara lain: 
a) Suara 
 Tiap siswa mempunyai reaksi yang bebeda-beda terhadap 
suara, ada yang menyukai belajar dengan mendengarkan musik 
keras, musik lembut, ataupun nonton televisi. Ada juga yang 
menyukai belajar dalam suasana sepi dan ada juga yang menyukai 
suasana ramai. Akan tetapi, tidak sedikit siswa yang tidak dapat 
berkonsentrasi kalau banyak orang di sekitarnya. Bahkan, bagi 
siswa tertentu, musik atau suara apa pun  mengganggu konsentrasi 
belajar mereka. Sehingga mereka memilih belajar tanpa musik dan 
di tempat yang mereka anggap tenang tanpa suara sedikit pun. 
b) Pencahayaan 
 Pencahayaan merupakan faktor yang pengaruhnya kurang 
begitu dirasakan dibandingkan pengaruh suara. Pencahayaan harus 
disesuaikan dengan keadaan yang diinginkan. Sebab antara satu 
orang dengan yang lainnya memiliki kegemaran yang berbeda 
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dalam masalah pencahayaan. Ada yang suka dengan cahaya yang 
terang sekali. Namun, ada juga yang akan bisa lebih konsentrasi 
dengan pencahayaan yang tidak terlalu silau. Hal ini dapat diatur 
dengan mudah sesuai kebutuhan siswa. 
c) Temperatur 
 Setiap siswa memiliki selera yang berbeda-beda dalam 
memilih temperatur ketika belajar. Ada yang memilih belajar di 
tempat yang dingin, sejuk atau hangat. Hal ini dapat diatur sesuai 
dengan selera dan kebiasaan masing-masing. Tinggal bagaimana 
mampu menyesuaikan dengan suasana yang cocok agar belajar 
lebih konsentrasi dan tidak ada gangguan. 
d) Desain belajar 
 Desain belajar ada dua macam, yaitu desain belajar formal dan 
belajar desain belajar tidak formal. Desain formal, contohnya 
belajar di meja belajar lengkap dengan alat-alatnya. Sedangkan 
desain tidak formal, misalnya belajar dengan santai, duduk di lantai, 
duduk di sofa ataupun sambil tiduran. 
 Winkel (2007:206) mengatakan “konsentrasi dalam belajar 
dipengaruhi oleh perasaan siswa dan minatnya dalam belajar. Siswa 
yang berperasaan tidak senang dalam belajar dan tidak berminat 
terhadap materi pelajaran, akan mengalami kesulitan dalam memusatkan 
memusatkan tenaga dan energinya. Sebaliknya siswa yang berperasaan 
senang dan berminat akan mudah berkonsentrasi dalam belajar”. 
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 Dari beberapa pendapat di atas, tidak ditemukan perbedaan antara 
pendapat satu dengan yang lain. Namun, pendapat-pendapat di atas 
saling melengkapi satu sama lain sehingga kita dapat memahami faktor-
faktor yang mempengaruhi konsentrasi. Jadi dapat disimpulkan bahwa 
faktor yang mempengaruhi konsentrasi adalah faktor lingkungan yang 
meliputi suara, pencahayaan, temperatur, dan desain belajar. Selain itu, 
perasaan dan minat siswa juga mempengaruhi konsentrasi. 
 
3. Menghafal al-Quran 
a. Pengertian Menghafal al-Quran 
 Menurut Winkel (2007: 87) menghafal adalah kegiatan 
menanamkan suatu materi verbal di dalam ingatan, sehingga nantinya 
dapat diproduksi kembali secara harfiah, sesuai dengan materi yang asli. 
Dalam proses menghafal, orang menghadapi materi yang biasanya 
disajikan dalam bentuk verbal (bentuk bahasa), entah materi itu dibaca 
atau didengarkan.  
 Menurut Sa‟dulloh (2008: 1) al-Quran adalah kitab suci terakhir 
yang diturunkan Allah SWT. dengan perantara malaikat Jibril kepada 
Nabi Muhammad SAW., sebagai kunci dan kesimpulan dari semua 
kitab-kitab suci yang pernah diturunkan Allah SWT. kepada nabi-nabi 
dan rasul-rasul yang diutus Allah sebelum Nabi Muhammad SAW. al-
Quran adalah obat yang paling mujarab untuk mengobati manusia yang 
tersiksa hati nuraninya. Selain itu, al-Quran dapat memperbaiki 
kerusakan akhlak dan moral manusia.  
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 Qomariah dan Irsyad (2016: 1) mengatakan “menghafal al-Quran  
merupakan suatu perbuatan yang sangat mulia, baik di hadapan manusia, 
maupun di hadapan Allah SWT”. Selain itu, menurut Sa‟ad Riyadh 
(2008: 35) menghafal al-Quran sangat erat kaitannya dengan daya ingat 
(memori) seseorang dan sangat tergantung kepada kemampuan akal. 
 Dari beberapa pendapat tersebut, tidak terdapat persamaan maupun 
perbedaan. Namun, pendapat-pendapat di atas saling melengkapi satu 
sama lain. Jadi, dapat disimpulkan bahwa menghafal al-Quran 
merupakan usaha dengan sadar dan sungguh-sungguh, yang dilakukan 
untuk mengingat-ingat dan memahami isi bacaan kitab suci al-Quran 
yang mengandung mukjizat ke dalam pikiran agar selalu ingat, dengan 
menggunakan metode dan strategi tertentu.  
b. Prinsip Dasar Menghafal al-Quran 
 Dalam belajar menghafalkan al-Quran terdapat prinsip-prinsip 
dasar sebagai berikut: 
1) Doa dan niat 
Hal pertama yang paling penting dalam menghafal al-Quran 
adalah doa dan niat. Kita berdoa kepada Allah SWT. agar kita 
dikaruniai hafalan al-Quran. Selain itu, kita juga harus tahu apa niat 
kita menghafal al-Quran. Seseorang yang mempunyai keinginan 
kuat untuk menjadi seorang penghafal al-Quran hendaklah 
menetapkan niatnya ikhlas semata-mata untuk mencari ridha Allah 
SWT., tidak sekali-kali mengharapkan pujian dari orang lain, 
mengharapkan penghormatan dari orang lain dan berbuat riya. 
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2) Mempunyai kemauan yang kuat 
Seorang penghafal al-Quran memerlukan kemampuan yang 
kuat dan kesabaran yang tinggi agar cita-cita menjadi seorang hafidz 
tercapai. Menghafal al-Quran memerlukan waktu yang relatif lama, 
walaupun pada sebagian orang bisa lebih cepat menghafal. Untuk 
itu, dalam menghafal al-Quran dibutuhkan kesabaran yang tinggi. 
3) Mengetahui fadhilah dari membaca al-Quran itu sendiri 
Dengan mengetahui fadhilah dari membaca al-Quran, hal itu 
akan membuat kita senang membaca al-Quran. Adapun fadhilah 
membaca al-Quran adalah al-Quran menjadi rezeki intuk kita, setiap 
hurufnya akan mengangkat derajat, setiap hurufnya menjadi 
kebaikan, menjadi tangga-tangga untuk menuju surga Allah SWT. 
(Mansur dan Yansyah, 2016: 155-160). 
4) Riyadhah 
Penghafal al-Quran disarankan untuk lebih banyak melakukan 
riyadhah-riyadhah yang mendorong hafalan al-Quran, seperti 
berwudhu, membaca doa sebelum menghafal, shalat sunnah di 
malam hari, shalat hajat, melakukan puasa sunnah, dan lain-lain 
(Masagus, 2015: 66). 
 Dari beberapa pendapat di atas, tidak ditemukan perbedaan antara 
pendapat satu dengan yang lain. Namun, pendapat-pendapat di atas 
saling melengkapi satu sama lain. Jadi, dapat disimpulkan bahwa prinsip 
dasar dalam menghafal al-Quran antara lain: doa dan niat, mempunyai 
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kemauan yang kuat, mengetahui fadhillah dari membaca al-Quran itu 
sendiri, dan riyadhah. 
c. Keutamaan Menghafal al-Quran 
 Sa‟dulloh (2008: 19) mengatakan bahwa hukum menghafal al-
Quran adalah fardhu kifayah. Hal tersebut telah disepakati oleh para 
ulama. Apabila diantara anggota masyarakat ada yang sudah 
melaksanakannya maka bebaslah beban anggota masyarakat yang 
lainnya, tetapi jika tidak ada sama sekali, maka berdosalah semuanya. 
Prinsip fardhu kifayah ini dimaksudkan untuk menjaga al-Quran dari 
pemalsuan, perubahan dan pergantian. 
 Menurut Sa‟dulloh (2008: 23), keutamaan menghafal al-Quran 
diantaranya adalah sebagai berikut: 
1) Menghafal al-Quran merupakan suatu keutamaan yang sangat besar 
dan posisi itu selalu didambakan oleh semua orang yang benar, dan 
yang bercita-cita tulus serta berharap pada kenikmatan duniawi dan 
ukhrawi agar kelak manusia menjadi warga Allah dan dihormati 
dengan penghormatan yang sempurna. 
2) Penghafal al-Quran akan masuk dalam deretan malaikat baik 
kemuliaan maupun derajatnya. Ini bergantung kepada cara mereka 
mempelajari dan mengamalkannya. 
3) al-Quran juga dapat mengangkat derajat seseorang dan 
memperbaiki keadaannya jika ia mengamalkannya. Sebaliknya, jika 
al-Quran dijadikan bahan tertawaan dan disepelekan, maka akan 
menyebabkan ia disiksa dengan siksa yang pedih di akhirat kelak. 
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 Menurut Qomariah dan Irsyad (2016: 2-10) banyak keutamaan 
yang diperoleh oleh para penghafal al-Quran, baik keutamaan di dunia 
maupun di akhirat. Adapun keutamaan tersebut sebagai berikut: 
1) Mendapat kedudukan yang tinggi di sisi Allah 
 Allah memberikan kedudukan tertinggi dan terhormat kepada 
penghafal al-Quran diantara manusia yang lainnya. Hal ini 
berdasarkan sabda Rasulullah SAW. sebagai berikut: 
 َر ِباَّطَْلْا ِنْب َرَمُع ْنَع َّلَسَو ِوْيَلَع ُالله ىَّلَص َّبَِّنلا َّنَأ ُوْنَع ُالله َيِض َم
 .َنِْيرَخَأ ِِوب ُعَضَيَو ،اًماَو َْقأ ِباَتِكْلا اََذِبِ ُعَفْر َي َالله َّنِا :َلَاق هاور()ملسم  
 Artinya: Dari Umar bin Khaththab Ra., bahwa Rasulullah 
SAW. bersabda, “Sesungguhnya Allah mengangkat derajat kamu 
dengan kitab ini (al-Quran) dan dengannya pula Allah akan 
menjatuhkan yang lain.” (HR. Muslim) (An-Nawawi, 2017) 
2) Berpeluang besar untuk menjadi pemimpin 
 Orang yang hafal al-Quran adalah yang paling berhak 
memimpin. Mereka mempunyai peluang yang besar untuk menjadi 
seorang pemimpin. 
3) Masuk ke dalam golongan manusia yang tinggi derajatnya 
 Penghafal al-Quran tergolong manusia yang paling tinggi 
derajatnya di surga, tergantung dari banyaknya hafalan al-Quran 
yang ia punya. 
4) Dijadikan sebagai keluarga Allah Swt. 
 Para penghafal al-Quran atau orang yang ahli al-Quran serta 
orang-orang pilihan Allah SWT. disebutkan sebagai bagian dari 
keluarga Allah SWT.  
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5) Akan mendapat syafaat 
 Pada hari kiamat nanti, al-Quran akan datang memberi syafaat 
bagi para pembaca dan penghafalnya, sehingga membaca dan 
menghafal al-Quran akan dapat menjadi bekal kita di akhirat nanti. 
Hal ini dijelaskan sebagaimana dalam sabda Nabi sebagai berikut: 
 ُوَبأ َلَاق ُلْوُق َي َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُالله ىَّلَص ِالله َلْوُسَر ُتْعَِسَ ُّىِلِىاَبْلا َةَماٌَما
 .ِِوباَحْص َِلِ اًع ْ يِفَش ِةَماَيِقْلا َمْو َي تَِْيَ ُوَّنَِإف َنآْرُقْلا اوُءَر ِْقا)ملسلما هاور(  
 Artinya: Abu Umamah Al-Bahiliy berkata, “Saya mendengar 
Rasulullah Saw. bersabda, „Bacalah al-Quran, karena ia akan datang 
memberi syafaat kepada para pembacanya (penghafalnya) pada hari 
kiamat nanti‟.” (HR. Muslim) (An-Nawawi, 2017) 
6) Menjadi penolong bagi kedua orang tuanya 
 Para penghafal al-Quran kelak di hari akhir nanti dapat 
memasangkan mahkota kepada kedua orang tuanya. Artinya dia 
dapat menjadi penolong bagi kedua orang tuanya. 
7) Sebaik-baiknya insan 
 Orang yang menghafal al-Quran (termasuk orang yang 
mempelajari al-Quran) termasuk orang yang mendapat predikat 
insan terbaik. Hal ini dijelaskan sebagaimana sabda Nabi sebagai 
berikut: 
 :َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُالله ىَّلَص ُبَِّنلا َلَاق:َلَاق ُوََّنأ َناَّفَع ِنْبا َناَمْثُع ْنَع
.ُوَمَّلَعَو َنآْرُقْلا َمَّلَع َت ْنَم ْمُُكرْ يَخ )ّيراخبلا هاور(  
 Artinya: Dari Usman bin Affan Ra., Rasulullah Saw. 
bersabda, “Sebaik-baiknya kalian adalah yang mempelajari al-
Quran dan mengajarkannya.” (HR. Bukhari) (An-Nawawi, 2017) 
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8) Senantiasa dinaungi rahmat Allah 
 Mereka yang menghafal al-Quran akan mendapatkan kasih 
sayang dari Allah, ketenangan, dikelilingi oleh malaikat dan dipuji 
Allah di hadapan makhluk-makhluk-Nya yang lain. 
9) Malaikat akan selalu mendampingi 
 Di akhirat nanti orang yang menghafal al-Quran akan 
dikumpulkan bersama malaikat. Malaikat akan selalau 
mendampingi mereka. 
10) Memperoleh banyak kebaikan 
 Para penghafal al-Quran (termasuk yang membaca dan 
mempelajari al-Quran) akan memperoleh banyak kebaikan dari al-
Quran yang ia baca. 
11) Hati akan senantiasa kokoh 
 Orang yang memiliki hafalan al-Quran, di hatinya senantiasa 
ada al-Quran. Sedangkan mereka yang tidak ada al-Quran di 
hatinya, diibaratkan seperti rumah yang hancur. 
 Dari beberapa pendapat di atas, tidak ditemukan perbedaan antara 
pendapat satu dengan yang lain. Namun, pendapat-pendapat di atas 
saling melengkapi satu sama lain sehingga kita dapat memahami 
keutamaan menghafal al-Quran. Jadi, dapat disimpulkan bahwa 
keutamaan menghafal al-Quran antara lain: menjadi warga Allah dan 
dihormati dengan penghormatan yang sempurna, penghafal al-Quran 
akan masuk dalam deretan malaikat baik kemuliaan maupun derajatnya, 
al-Quran dapat mengangkat derajat seseorang dan memperbaiki 
 30 
30 
 
keadaannya jika ia mengamalkannya, mendapat kedudukan yang tinggi 
di sisi Allah, berpeluang besar untuk menjadi pemimpin, dijadikan 
sebagai keluarga Allah SWT., akan mendapat syafaat, menjadi penolong 
bagi kedua orang tuanya, sebaik-baiknya insan, senantiasa dinaungi 
rahmat Allah, memperoleh banyak kebaikan, malaikat akan selalu 
mendampingi, dan hati akan senantiasa kokoh. 
d. Manfaat Menghafal al-Quran 
 Menurut Yusuf Al-Qaradhawi, manfaat menghafal al-Quran pada 
masa kanak-kanak adalah meluruskan lidah, membaca huruf dengan 
tepat, dan mengucapkannya sesuai dengan makhraj hurufnya (Mansur 
dan Yansyah, 2016: 153) 
 Sa‟dulloh (2008: 19) berpendapat bahwa manfaat menghafal al-
Quran adalah sebagai berikut: 
1) Jika disertai dengan amal saleh dan keikhlasan, maka ini 
merupakan kemenangan dan kebahagiaan di dunia dan akhirat. 
2) Orang yang menghafal al-Quran akan mendapatkan anugerah dari 
Allah berupa ingatan yang tajam dan pemikiran yang cemerlang. 
Karena itu, para penghafal al-Quran lebih cepat mengerti, teliti 
dan lebih hati-hati karena banyak latihan untuk mencocokkan ayat 
serta membandingkannya dengan ayat lainnya. 
3) Menghafal al-Quran merupakan bahtera ilmu, karena akan 
mendorong seseorang yang hafal al-Quran untuk berprestasi lebih 
tinggi dari teman-temannya yang tidak hafal al-Quran, sekalipun 
umur, kecerdasan, dan ilmu mereka berdekatan. 
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4) Penghafal al-Quran memiliki identitas yang baik, akhlak dan 
perilaku yang baik. 
5) Dalam al-Quran banyak sekali ayat-ayat hukum. Seorang 
penghafal al-Quran akan dengan cepat pula menghadirkan ayat-
ayat hukum yang ia perlukan dalam menjawab suatu persoalan 
hukum. 
 Qomariah dan Irsyad (2016: 11) juga menyebutkan bahwa manfaal 
menghafal al-Quran antara lain: 
1) Al-Quran memuat 77.439 kalimat. Jika penghafal al-Quran 
memahami seluruh isi kalimat tersebut, berarti ia sudah menghafal 
banyak sekali kosa-kata bahasa Arab. 
2) Di dalam al-Quran banyak sekali terdapat kata-kata hikmah yang 
sangat berharga bagi kehidupan. Dengan demikian dengan 
menghafal al-Quran ia banyak mengetahui kata-kata hikmah.  
3) Dalam al-Quran banyak kita jumpai uslub/ta‟bir yaitu untaian kata-
kata indah. Seseorang yang ingin memperoleh dzauq „arabi (cita 
rasa sastra Arab), ia perlu menghafal berbagai macam karya literatur 
Arab klasik. Maka menghafal al-Quran adalah langkah yang tepat 
karena al-Quran merupakan mahakarya sastra tingkat tinggi. 
4) Banyak sekali contoh ilmu nahwu, sharaf dan balaghah dalam al-
Quran. Seorang ahli qira‟ah akan mengetahui akan mengetahui 
beberapa dialek bangsa Arab pada waktu al-Quran diturunkan. 
 32 
32 
 
5) Hafalan al-Quran membuat orang dapat berbicara dengan fasih dan 
benar, dan dapat membantunya dalam mengeluarkan dalil-dalil ayat 
al-Quran dengan cepat ketika membahas suatu masalah. 
6) Menguatkan daya nalar dan ingatan. Orang yang terbiasa menghafal 
al-Quran akan mudah menghafal hal-hal lain selain al-Quran. Anak 
yang menghafal al-Quran memiliki tingkat kemajuan dalam 
pelajaran dibandingkan teman lain yang tidak menghafal al-Quran. 
 Dari beberapa pendapat di atas, tidak ditemukan perbedaan antara 
pendapat satu dengan yang lain. Namun, pendapat-pendapat di atas 
saling melengkapi satu sama lain. Jadi, dapat disimpulkan bahwa 
manfaat menghafal al-Quran antara lain: memperoleh kemenangan dan 
kebahagiaan di dunia dan akhirat, mendapatkan anugerah dari Allah 
berupa ingatan yang tajam dan pemikiran yang cemerlang, mendorong 
seorang penghafal al-Quran untuk berprestasi lebih tinggi dari temannya 
yang tidak hafal al-Quran, memiliki identitas yang baik, akhlak dan 
perilaku yang baik, dapat menghadirkan ayat-ayat hukum dalam 
membahas persoalan hukum, dapat menghafal banyak sekali kosa-kata 
bahasa Arab, mengetahui kata-kata hikmah, memperoleh dzauq „arabi 
atau cita rasa sastra Arab, mengetahui beberapa dialek bangsa Arab, 
dapat berbicara dengan fasih dan benar, dan dapat menguatkan daya 
nalar dan ingatan seseorang. 
e. Strategi Menghafal al-Quran 
 Menurut Qomariah dan Irsyad (2016: 16-40), strategi dalam 
menghafal al-Quran adalah sebagai berikut: 
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1) Bermula dari visi besar orang tua 
Memiliki anak yang hebat adalah impian semua orang tua. 
Untuk mencetak seorang anak agar menjadi penghafal al-Quran, 
orang tua tidak mesti harus menjadi seseorang penghafal al-Quran 
terlebih dahulu. Karena dengan adanya visi yang mereka miliki, 
maka orang tua dapat bertekad kuat agar anaknya benar-benar 
mampu menghafal al-Quran. Karena tekad yang kuat berasal dari 
visi yang kuat pula. Visi yang kuat dapat berkembang menjadi 
tahapan-tahapan misi serta rencana strategis untuk mencapainya. 
2) Menanamkan cinta al-Quran pada anak 
Menanamkan kecintaan terhadap al-Quran pada anak adalah 
hal penting yang harus dilakukan oleh orang tua jika menginginkan 
anaknya menjadi seorang penghafal al-Quran. Cara untuk 
menanamkan kecintaan terhadap al-Quran pada anak, yaitu: 
a) Mengenalkan al-Quran pada anak sedini mungkin 
 Mengenalkan al-Quran pada anak sedini mungkin dapat 
dimulai ketika anak masih dalam kandungan, dengan cara 
ibunya rajin membaca al-Quran ketika mengandung atau rajin 
memperdengarkan tilawah dari media seperti handphone, 
laptop atau media lainnya. 
b) Mendekatkan anak dengan al-Quran dengan berbagai cara 
 Mendekatkan anak dengan al-Quran dapat dilakukan 
dengan cara sering mengajak anak berdiskusi tentang al-Quran, 
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tentang keutamaan orang-orang yang membaca dan menghafal 
al-Quran, tentang kisah para penghafal al-Quran. 
c) Menjadi teladan sebagai orang yang dekat al-Quran 
 Sarana paling utama untuk menyampaikan suatu ilmu 
yang mudah diaplikasikan dalam realita kehidupan sehari-hari 
adalah keteladanan. Jika orang tua hendak menanamkan rasa 
cinta terhadap al-Quran dalam jiwa anak, maka sudah 
seharusnya dia mampu menjadi teladan yang baik yang 
tercermin dalam kehidupan yang ia lakukan setiap harinya 
terhadap al-Quran. 
3) Menyediakan waktu yang cukup untuk anak 
Dalam proses menghafal al-Quran, anak memerlukan banyak 
perhatian dari orang tuanya agar mereka tidak lengah dalam 
menghafal. Orang tua harus meluangkan waktu mereka untuk 
mendampingi anak dalam menghafal al-Quran, sehingga mereka 
dapat mencapai target hafalan yang telah ditetapkan dan ditentukan 
oleh orang tua. 
4) Memilih ruangan yang tepat 
Ruangan merupakan salah satu sarana yang turut membantu 
keberhasilan seseorang dalam menghafal al-Quran. Ruangan yang 
kondusif akan mempermudah anak dalam belajar menghafal al-
Quran. Diantara kriteria ruangan yang kondusif adalah ruangan yang 
tidak terlalu panas atau pengap, di ruangan tersebut tidak ada orang 
lain, suasana ruangan diusahakan setenang mungkin. 
 35 
35 
 
5) Mengelola waktu dan aktivitas anak 
Proses menghafal al-Quran bagi anak memerlukan pengelolaan 
waktu yang baik dari orang tua. Waktu yang dianggap tepat dan baik 
untuk menghafal al-Quran yakni waktu sebelum terbit fajar, setelah 
fajar hingga terbit matahari, setelah bangun dari tidur siang, setelah 
shalat dan waktu diantar maghrib dan isya‟. Pada prinsipnya setiap 
waktu yang dapat mendorong munculnya ketenangan dan 
konsentrasi bagi anak adalah baik untuk menghafal al-Quran. Selain 
memilih waktu yang tepat untuk menghafal al-Quran, penting bagi 
orang tua mengatur jadwal aktivitas anak yang lainnya dalam 
kehidupan sehari-hari. 
6) Memberikan motivasi kepada anak 
Dalam memberikan motivasi kepada anak, baik motivasi yang 
berbentuk materi maupun motivasi spiritual harus dilakukan dengan 
seimbang. Hal ini bertujuan agar anak tidak menjadi orang yang 
selalu meminta balasan atas setiap perbuatannya. Memberikan 
motivasi spiritual kepada anak seperti memujinya di depan orang 
lain sangat berpengaruh terhadap psikologis anak. Cara yang dapat 
dilakukan oleh orang tua untuk memotivasi anak dalam proses 
menghafal al-Quran, yaitu bersikap lembut dan penuh kasih sayang 
kepada anak, memberikan cerita motivasi, memberi hadiah berupa 
materi, memberikan maaf atas kesalahan anak, memberikan pujian 
kepada anak di depan orang lain, dan memberikan waktu bermain 
untuk anak. 
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7) Memahami kemampuan dan perkembangan anak 
Penting bagi orang tua untuk mengetahui kemampuan dan 
perkembangan anak dalam menghafal al-Quran. Hal ini bertujuan 
agar tidak timbul pemaksaan dari orang tua terhadap anak. Karena 
kemampuan anak-anak untuk menghafal al-Quran berbeda antara 
anak satu dengan yang lainnya. Ketika anak malas dalam menghafal 
al-Quran, orang tua tidak boleh memaksa anak. Orang tua 
seharusnya memancing mood anak agar ia mau kembali beraktivitas 
menghafal al-Quran dan mencari sebab kenapa anak menolak untuk 
menghafal. Setelah itu, orang tua dapat mencari solusi agar anak 
mau melanjutkan kembali aktivitasnya menghafal al-Quran. 
8) Memanfaatkan media yang ada 
Saat ini ada banyak media yang bisa dimanfaatkan sebagai 
sarana pembelajaran bagi anak dalam proses menghafal al-Quran, 
seperti laptop, televisi, VCD, handphone, dan lain-lain. Orang tua 
dapat membuat jadwal memutar murottal (bacaan al-Quran) dari 
kaset-kaset atau MP3 al-Quran. Dengan memanfaatkan berbagai 
media, tidak menjadikan waktu anak terbuang sia-sia. Justru hal itu 
dapat membantu anak dalam mengulangi dan menguatkan 
hafalannya serta menjadikan anak terbiasa untuk memanfaatkan 
waktu yang mereka punya dengan sebaik-baiknya. 
9) Usahakan anak menggunakan satu jenis mushaf 
Hendaknya dari awal menghafal al-Quran anak menggunakan 
satu jenis mushaf dan tidak berganti-ganti mushaf. Mushaf yang 
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berbeda jenis akan membuat proses menghafal al-Quran tidak dapat 
berjalan dengan lancar. Sebab, sudah menjadi kebiasaan seorang 
yang mulai menghafal al-Quran, terlebih dahulu membayangkan 
bentuk halaman dan susunan ayat sebelum mengingat ayat-ayat yang 
ada di halaman tersebut. 
10) Membatasi anak bersama televisi 
Orang tua harus membatasi anak agar tidak berlama-lam di 
depan televisi, terutama bagi mereka yang ingin anaknya menjadi 
penghafal al-Quran. Selain karena tayangan televisi yang kurang 
bagus bagi anak, anak yang berlama-lama di depan televisi akan 
mengalami gangguan pada otaknya. Hal ini dikarenakan anak yang 
terbiasa menonton televisi otaknya cenderung banyak beristirahat, 
sehingga otak anak cenderung malas, tidak mau berpikir dan 
menjadikan kendali otak anak melemah. 
11) Berdoa dan tawakal kepada Allah SWT. 
Orang tua yang menginginkan anaknya menjadi penghafal al-
Quran hendaknya memohon kepada Allah dengan penuh ketulusan 
hati agar berkenan memberikan kemudahan dalam mendidik anak-
anak mereka dalam menghafal al-Quran. Allah telah menjanjikan 
bahwa meminta kepada-Nya termasuk sarana terbaik setelah ikhtiar 
yang kita lakukan. Setelah berikhtiar, maka selanjutnya bertawakal 
kepada Allah. 
 Amali (2013: 103) dalam bukunya juga mengatakan bahwa 
strategi (persiapan sebelum menghafal al-Quran) antara lain: 
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1) Niat yang ikhlas 
 Hendaklah kita meluruskan niat dalam menghafal al-Quran 
semata-mata untuk menggapai ridha Allah, memperoleh ketinggian 
derajat dalam surga-Nya. Bukan untuk tujuan duniawi berupa harta, 
wibawa, ataupun martabat sosial. 
2) Tekad yang kuat 
 Dalam menghafal al-Quran diperlukan semangat dan tekat 
yang kuat untuk dapat melakukannya. Pemilik tekad yang kuat 
merupakan orang yang senantiasa antusias dan berobsesi 
merealisasikan apa saja yang telah ia niatkan dan menyegerakannya 
sekuat tenaga.  
3) Menentukan tujuan 
 Agar tujuan dapat terwujud maka kita harus memenuhi tiga 
hal dalam menghafal al-Quran yaitu jangan mengeluh bahwa kita 
tidak akan pernah dapat menghafal al-Quran, jadikan seseorang 
sebagai teladan bagi kita, dan catat segala yang telah terjadi jika kita 
telah menghafal al-Quran. 
4) Mengatur waktu 
 Untuk dapat menghafal al-Quran dengan baik, maka kita harus 
mengatur urusan-urusan kita, agar kita dapat meluangkan waktu 
yang cukup untuk menghafal. Metode yang paling baik untuk 
mengatur kegiatan-kegiatan adalah dengan membuat jadwal. 
Sebagai manusia, kita tidak mungkin melakukan semua pekerjaan 
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dalam satu waktu secara bersamaan. Kita harus mengetahui 
pekerjaan mana yang yang harus kita dahulukan. 
5) Tempat yang representatif 
 Memilih tempat yang paling tepat untuk menghafal al-Quran 
adalah hal yang sanngat penting. Hendaklah memilih tempat yang 
tidak terdapat gambar, patung, atau suara-suara bising, agar lebih 
mudah untuk menghafal al-Quran. Selain itu, tempat menghafal itu 
hendaknya memiliki ventilasi yang baik sehingga orang yang 
menghafal al-Quran dalam kondisi kesehatan yang baik, tidak 
merasa tegang dan sesak napas. 
6) Memilih waktu yang tepat 
 Sebelum memulai menghafal al-Quran, hendaknya kita 
menyesuaikan dengan kemampuan kita dan jangan terlalu 
berlebihan dalam menghafal. Selain itu, sebelum menghafal al-
Quran, hendaknya kita memilih waktu yang tepat. Waktu-waktu 
yang tepat untuk menghafal al-Quran dan memberikan efek 
membekas lebih dalam adalah sepertiga malam terakhir (sebelum 
waktu fajar), ketika hati sedang bersemangat beramal saleh, dan 
waktu-waktu senggang. 
7) Berdoa 
 Hanya Allah Swt. yang mampu membuat seorang hamba 
membaca dan hafal al-Quran dengan baik. Maka sudah seharusnya 
kita selalu bersungguh-sungguh untuk memohon pertolongan Allah 
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Swt. terutama pada waktu-waktu mustajabnya doa. Misalnya setelah 
shalat wajib, atau ketika shalat Tahajud. 
8) Memotivasi diri 
 Pada dasarnya manusia dikontrol oleh motivasi yang mereka 
tanam di dalam diri mereka. Motivasi merupakan faktor paling 
utama yang dapat mendorong untuk melakukan segala sesuatu hal. 
9) Melatih konsentrasi 
 Kekuatan konsentrasi sangat penting untuk proses menghafal 
al-Quran. Ketika seseorang mampu berkonsentrasi dengan baik, hal 
itu sesungguhnya dapat memecahkan setengah permasalahan secara 
sempurna. Maka dari itu, hendaknya harus dilakukan latihan-latihan 
untuk berkonsentrasi. 
10) Melatih pernapasan 
 Pernapasan akan menjadi terlatih dengan cara olahraga teratur 
atau dengan teknik oleh pernapasan. Sering mengantuk adalah tanda 
umum kekurangan oksigen dalam jaringan otak. Kekurangan 
oksigen dalam otak akan mengakibatkan kita malas berpikir. Teknik 
bernapas yang benar adalah dengan menarik napas panjang dan 
dalam sebelum menghafal al-Quran. Teknik ini dapat membuat 
organ-organ dalam tubuh manusia mampu bekerja secara optimal. 
11) Mengatur waktu makan 
Hendaklah tidak menghafal setelah makan karena ketika itu 
darah sedang sibuk dengan aktivitas pencernaan sehingga 
menyampingkan kerja akal.  
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 Dari beberapa pendapat di atas, ditemukan beberapa strategi yang 
sama dalam menghafal al-Quran. Selain itu, dari beberapa pendapat di 
atas juga ditemukan strategi yang berbeda antara pendapat satu dengan 
yang lain. Namun, pendapat-pendapat di atas saling melengkapi satu 
sama lain. Jadi dapat disimpulkan bahwa strategi dalam menghafal al-
Quran yaitu antara lain: bermula dari visi besar orang tua, menanamkan 
cinta al-Quran kepada anak, menyediakan waktu yang cukup untuk 
anak, memilih ruangan yang tepat, mengelola waktu dan aktivitas anak, 
memberikan motivasi kepada anak, memahami kemampuan dan 
perkembangan anak, memanfaatkan media yang ada, menggunakan satu 
jenis mushaf, membatasi anak bersama televisi, berdoa dan tawakal 
kepada Allah, niat yang ikhlas, tekad yang kuat, menentukan tujuan, 
mengatur waktu, tempat yang representatif, memilih waktu yang tepat, 
memotivasi diri, melatih konsentrasi dan pernapasan, serta mengatur 
waktu makan. 
f.   Metode Menghafal al-Quran 
 Ada banyak metode yang mungkin bisa dikembangkan dalam 
rangka mencari alternatif untuk menghafal al-Quran. Berikut beberapa 
metode yang ditawarkan oleh para ahli: 
1. Metode menghafal al-Quran menurut Ahsin W. Al-Hafiz dalam 
Qomariah dan Irsyad (2016: 41): 
a) Metode Wahdah 
 Metode wahdah yaitu anak menghafal satu per satu ayat-
ayat yang akan dihafal. Pada tahap awal, setiap ayat bisa dibaca 
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sebanyak 10 kali atau 20 kali atau lebih. Dengan demikian, anak 
akan mampu mengkondisikan ayat-ayat yang dihafalnya, 
sehingga membentuk gerak refleks pada lisannya. Setelah benar-
benar hafal, barulah dilanjutkan ayat berikutnya dengan cara 
yang sama. Setelah ayat-ayat dalam satu halaman telah dihafal, 
maka selanjutnya menghafal urutan-urutan ayat dalam satu 
halaman tersebut. Untuk menghafal yang demikian, caranya 
adalah membaca dan mengulang-ulang ayat-ayat pada halaman 
tersebut. 
b) Metode Kitabah (Menulis) 
 Pada metode ini, orang tua terlebih dahulu menulis pada 
secarik kertas ayat-ayat yang akan dihafal oleh anak. Beberapa 
ayat yang akan dihafal oleh anak, tergantung pada kemampuan 
anak. Kemudian ayat-ayat tersebut dibaca lancar oleh anak 
dengan dibantu oleh orang tua. Setelah lancar, maka dilanjutkan 
dengan menghafal ayat-ayat tersebut. Adapun ketika menghafal, 
yakni dilakukan dengan menghafal satu per satu ayat-ayat yang 
akan dihafal. 
c) Metode Sima‟i 
 Metode sima‟i adalah mendengar bacaan ayat-ayat al-
Quran yang akan dihafalkan oleh anak. Metode ini sangat efektif 
bagi anak yang mempunyai daya ingat tinggi, apalagi terhadap 
anak-anak yang belum bisa membaca al-Quran. Metode ini dapat 
dilakukan dengan dua alternatif, yaitu: 
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1) Anak mendengar bacaan dari orang tua secara langsung. 
Orang tua membacakan ayat satu per satu, kemudian anak 
mengulang ayat tersebut hingga mampu menghafal dengan 
lancar. Baru kemudian dapat dilanjut ke ayat-ayat 
berikutnya. 
2) Orang tua merekam terlebih dahulu ayat-ayat yang akan 
dihafalkan oleh anak. Kemudian rekaman diputar dan 
diperdengarkan kepada anak secara berulang-ulang hingga 
anak hafal. Barulah dilanjutkan menghafal ke ayat-ayat 
berikutnya. 
d) Metode Gabungan 
 Metode ini merupakan gabungan antara metode wahdah 
dan metode kitabah. Urutannya, setelah menghafal, anak-anak 
disuruh untuk menulis ayat-ayat yang telah dihafalkan. Jika ia 
telah mampu mereproduksi kembali ayat-ayat yang telah 
dihafalkan dalam bentuk tulisan, maka ia bisa melanjutkan 
hafalan ke ayat-ayat berikutnya. Namun, jika ia masih belum 
mampu mereproduksi hafalannya ke dalam tulisan, maka ia 
kembali menghafalkannya hingga ia benar-benar mencapai nilai 
hafalan yang baik. Kelebihan metode ini adalah memiliki fungsi 
ganda, yakni untuk menghafal sekaligus pemantapan hafalan 
melalui tulisan. Namun, metode ini kurang cocok bagi anak usia 
dini, karena mereka belum mampu mereproduksi hafalan mereka 
ke dalam bentuk tulisan. 
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e) Metode Jama‟ 
 Cara menghafal yang dilakukan secara kolektif, yakni ayat 
yang dihafal dibaca secara bersama-sama yang dipimpin oleh 
seorang guru. Pertama guru membacakan satu atau beberapa ayat 
dan anak-anak menirukan secara bersama-sama dengan melihat 
mushaf. Hal itu dilakukan secara berulang-ulang. Setelah ayat-
ayat tersebut dapat mereka baca dengan baik dan benar, 
selanjutnya mereka mencoba menghafal sedikit demi sedikit 
tanpa melihat mushaf hingga ayat-ayat yang dihafalkan oleh 
mereka sepenuhnya lekat di ingatan mereka. Setelah semua anak 
hafal ayat-ayat tersebut, barulah kemudian dilanjutkan ke ayat-
ayat berikutnya. 
2. Metode menghafal al-Quran menurut Abdurrab Nawabudin dalam 
Qomariah dan Irsyad (2016: 45): 
a) Metode Juz‟i 
 Metode Juz‟i yaitu cara menghafal al-Quran yang 
dilakukan secara berangsur-angsur atau sebagian demi sebagian 
dan menghubungkan antar bagian satu dengan bagian lainnya 
dalam satu kesatuan materi yang dihafal. Untuk memperingan 
beban, materi yang akan dihafalkan hendaknya dibatasi. 
b) Metode Kulli 
 Metode kulli adalah metode menghafalkan al-Quran 
dengan cara menghafalkan keseluruhan materi yang dihafalkan, 
tidak dengan cara bertahap atau sebagian-sebagian. Jadi, 
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keseluruhan materi ayat yang ada dihafal tanpa memilahnya, 
kemudian diulang terus sampai benar-benar hafal.  
3. Metode menghafal al-Quran menurut Muhammad Zein dalam 
Qomariah dan Irsyad (2016: 49): 
a) Metode Hatam (hafal tanpa menghafal) 
 Yaitu sebuah metode menghafal al-Quran yang dilakukan 
dengan cara mendengar ayat-ayat al-Quran yang dilantunkan 
secara berulang-ulang dengan memanfaatkan media audio atau 
audio visual. Tahapan dalam metode ini, yaitu: a) Pengulangan 
ayat minimal sebanyak 10 kali, b) Ayat dilafalkan dengan nada 
yang indah, dan c) Memanfaatkan media audio untuk memutar 
ayat-ayat yang akan dihafal oleh anak. Metode ini dapat 
dilakukan pada saat anak bermain, yang mana sambil bermain 
anak akan tetap mendengar ayat-ayat al-Quran sehingga secara 
tidak sadar anak mampu menghafal ayat-ayat tersebut. 
b) Metode Kaisa 
 Yaitu metode menghafal ayat-ayat al-Quran dengan sistem 
kinestetik atau menggunakan gerakan tubuh yang disesuaikan 
dengan terjemahan ayat. Kekuatan metode kaisa terletak pada 
pendekatan agar anak menjadi rileks saat menghafal dan tetap 
mengutamakan tajwid. 
c) Metode Yadain 
 Yaitu suatu metode atau cara untuk memudahkan 
menghafal al-Quran dengan tujuan untuk menghafal dan 
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mengetahui bunyi ayat al-Quran, terjemah, nama surat, nomor 
surat, nomor ayat, nomor halaman, letak kiri kanan, indeks 
tematik, dan letak juz dengan menggunakan visualisasi imajinasi 
dua tangan.  
d) Metode ACQ (Aku Cinta Quran) 
 Yaitu metode menghafal al-Quran dengan gerak isyarat 
tangan yang dikolaborasikan dengan seimbang antara gerakan 
mulut dengan gerakan tangan, sehingga metode ini dinilai sangat 
efektif dalam proses penghafalan al-Quran. Dalam 
penerapannya, metode ini tidak sulit untuk dijarkan kepada anak. 
Karena metode ACQ mengajarkan anak untuk mencintai al-
Quran dan paham al-Quran, bukan memaksakan al-Quran. 
Sehingga dengan sendirinya, mereka akan tergerak untuk 
menghafal dan memahami ayar-ayat al-Quran. 
e) Metode Fahim Qur‟an 
 Yaitu metode menghafal al-Quran dengan fast, active, 
happy, and integrated in memoorizing Qur‟an. Metode ini cocok 
diterapkan untuk anak-anak sejak balita. Metode fahim Qur‟an 
ini bisa dilakukan dengan bermain ular tangga, petak umpet, 
rebut kursi, lempar koin, dan sebagainya. Metode ini 
menggunakan pendekatan dengan tiga ranah pendidikan baik 
kognitif, afektif maupun psikomotorik. 
4. Metode-metode klasik dalam menghafal al-Quran menurut Amali 
(2013: 83) 
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a) Talqin, yaitu cara pengajaran hafalan al-Quran yang dilakukan 
oleh seorang guru dengan membaca suatu ayat, lalu ditirukan 
oleh murid secara berulang-ulang hingga menancap di hatinya. 
b) Talaqqi, yaitu presentasi hafalan al-Quran sang murid kepada 
gurunya. 
c) Mu‟aradhah, yaitu saling membaca secara bergantian. 
 Dari beberapa pendapat diatas, nampak jelas bahwa terdapat 
perbedaan antara metode satu dengan metode yang lain. Namun, dengan 
perbedaan tersebut bukan berarti bahwa dari metode-metode tersebut 
terdapat metode yang paling baik digunakan untuk menghafal al-Quran. 
Pada intinya, semua metode yang digunakan untuk menghafal al-Quran 
adalah baik. Jadi, dapat disimpulkan bahwa metode dalam menghafal al-
Quran antara lain: metode wahdah, metode kitabah, metode sima‟i, 
metode gabungan, metode jama‟, metode juz‟i, metode kulli, metode 
tahfiz, metode takrir, metode tartil, metode hatam, metode kaisa, 
metode yadain, metode ACQ, metode fahim Qur‟an, metode talqin, 
metode talaqqi, dan metode mu‟aradhah. 
4. Hubungan Antara Gaya Belajar dengan Konsentrasi 
 Winkel (2007: 164) mengemukakan bahwa gaya belajar merupakan 
cara belajar yang khas bagi siswa. Dari pendapat tersebut dapat 
disimpulkan bahwa gaya belajar adalah cara belajar yang khas. Gaya 
belajar pada dasarnya merupakan suatu cara atau strategi belajar yang 
diterapkan siswa sebagai usaha belajarnya dalam rangka berkonsentrasi 
menyerap dan memahami sebuah informasi. Oleh karena itu, mereka 
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seringkali menempuh cara yang berbeda untuk bisa memahami sebuah 
informasi atau pelajaran.  
Gaya belajar menurut Suyadi (2010:55) terdiri atas 5 tipe, yaitu gaya 
belajar visual (penglihatan), auditori (pendengaran), kinestetik (gerakan), 
olfactory (penciuman), dan gustatory (pengecapan). Suyadi juga 
mengemukakan bahwa gaya belajar olfactory  dan gustatory tidak lain 
hanyalah bagian dari gaya belajar visual, auditori, dan kinestetik. 
 Menurut A‟la (2010: 18-19), penyebab timbulnya kesulitan 
konsentrasi belajar antara lain lemahnya minat dan motivasi pada pelajaran, 
bersifat pasif dalam belajar, perasaan gelisah, tertekan, marah, khawatir, 
takut, benci dan dendam, suasana lingkungan belajar yang berisik dan 
berantakan, kondisi kesehatan yang kurang mendukung, serta tidak 
memiliki kecakapan dalam cara-cara belajar yang baik. Dari pendapat 
tersebut nampak jelas bahwa konsentrasi dipengaruhi oleh gaya belajar atau 
cara belajar. 
 Endang Nugraheni dan Nurmala Pangaribuan (2006) dalam risetnya 
juga mengatakan bahwa konsentrasi merupakan aspek penting yang 
mempengaruhi cara belajar seseorang. Dari pernyataan tersebut nampak 
jelas bahwa konsentrasi berhubungan dengan gaya belajar atau cara belajar 
seseorang. Untuk itu, disarankan agar dalam belajar hendaknya siswa 
menggunakan gaya belajar yang menurut mereka tercepat dan paling sesuai 
bagi dirinya, sehingga ia akan dapat berkonsentrasi menyerap sebuah 
informasi dengan baik. Sehingga semakin tinggi penggunaan gaya belajar 
maka akan semakin tinggi pula konsentrasinya dalam belajar. 
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 Konsentrasi merupakan kegiatan memusatkan perhatian atau pikiran 
terhadap suatu objek yang dipelajarinya. Untuk itu, agar dapat 
berkonsentrasi dengan baik diperlukan gaya belajar yang baik pula. Dari 
penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa secara toritis ada hubungan 
antara gaya belajar yang terdiri dari gaya belajar visual, audiotori, dan 
kinestetik dengan konsentrasi. 
 
B. Kajian Penelitian Terdahulu 
 Penelitian ini tidak beranjak dari nol secara murni, akan tetapi umumnya 
telah ada acuan yang mendasari yaitu penelitian sejenis. Oleh karena itu, perlu 
mengenal penelitian terdahulu dan ada relevansinya. Kajian penelitian yang 
relevan dengan penelitian yang berjudul “Hubungan antara Gaya Belajar 
dengan Konsentrasi Menghafal al-Quran pada Siswa yang Mengikuti Tahfidz 
al-Quran di SMA Muhammadiyah 1 Klaten Tahun Ajaran 2017/2018” antara 
lain sebagai berikut: 
 Penelitian yang dilakukan oleh Istianah dari Jurusan Pendidikan Agama 
Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Syarif Hidayatullah yang 
berjudul Pengaruh SarapanTerhadap Konsentrasi Belajar Siswa di Kelas VIII 
Sekolah Menengah Pertama Negeri 20 Bekasi (Istianah, 2008). Pada 
penelitian tersebut diperoleh besarnya rxy yaitu 0,417 yang berkisar antara 
0,40-0,70 berarti antara variabel X dan variabel Y mempunyai korelasi positif 
yang sedang atau cukup. Dengan memeriksa tabel nilai r product moment 
ternyata bahwa dengan df sebesar 40 pada taraf signifikansi 5% diperoleh rt = 
0,304. Sedangkan pada taraf signifikansi 1% diperoleh rt = 0,393. Karena pada 
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taraf signifikansi 5%, rxy > rt, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Ini berarti 
bahwa terdapat korelasi positif yang signifikan antara variabel X dan variabel 
Y. Selanjutnya, pada taraf signifikansi 1%, rxy > rt, maka Ha diterima dan Ho 
ditolak. Ini berarti pada taraf signifikansi 1% juga terdapat korelasi positif 
yang signifikan antara variabel X dan variabel Y. 
 Penelitian yang dilakukan oleh Andriansyah dari Jurusan Pendidikan 
Ilmu Pengetahuan Sosial Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Syarif 
Hidayatullah yang berjudul Hubungan antara Gaya Belajar dengan Hasil 
Belajar Siswa pada Mata Pelajaran IPS SMP Islam YKS Depok Tahun Ajaran 
2012/2013 (Andriansyah, 2010). Pada penelitian tersebut dinyatakan bahwa 
skor gaya belajar siswa diperoleh rata-rata sebesar 79,78 dan untuk skor hasil 
belajar siswa diperoleh rata-rata sebesar 67,52. Selanjutnya dari perhitungan 
rxy diperoleh sebesar 0,590 dan apabila hasil tersebut diinterpretasikan dengan 
angka indeks korelasi r product moment, ternyata besarnya rxy terletak antara 
0,40-0,70 yang berarti bahwa antara variabel X dan variabel Y terdapat 
korelasi yang sedang/cukup. Ini berarti setiap gaya belajar siswa yang tinggi 
akan diikuti pula dengan besarnya peningkatan hasil belajar siswa. 
 Penelitian yang dilakukan oleh Amin Pujiarti dari Jurusan Pendidikan 
Guru Sekolah Dasar Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta 
yang berjudul Hubungan antara Gaya Belajar dengan Prestasi Belajar Siswa 
Kelas V SD Negeri Percobaan 4 Wates Kulon Progo Tahun Ajaran 2012/2013 
(Amin, 2013). Pada penelitian tersebut dinyatakan bahwa terdapat hubungan 
yang signifikan antara gaya belajar dengan prestasi belajar yaitu sebesar 
22,1%. Nilai determinasi gaya belajar Kinesthetic paling besar disusul gaya 
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belajar Visual kemudian baru gaya belajar Audio. Hal ini menunjukkan bahwa 
gaya belajar Kinesthetic yang paling erat hubungannya dengan prestasi belajar 
yaitu sebesar 22,85%. Setelah gaya belajar Kinesthetic, gaya belajar Visual 
mempunyai hubungan yang erat kedua dengan angka 12,11% lalu hubungan 
gaya belajar Audio dengan prestasi sebesar 8,53%. 
 Penelitian yang dilakukan oleh Maharani Dyah Nugrahanti dari Jurusan 
Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah STAIN Salatiga yang berjudul 
Pengaruh Suasana Kondusif Dalam Pembelajaran Terhadap Konsentrasi 
Belajar Siswa Di MTS Negeri Wonosegoro (Maharani, 2014). Pada penelitian 
tersebut dinyatakan berdasarkan analisis deskriptif terlihat bahwa suasana 
kondusif dalam pembelajaran di MTS Negeri Wonosegoro mayoritas 
responden dalam kategori cukup yakni sebanyak 27 responden (69%). 
Sedangkan konsentrasi siswa di MTS Negeri Wonosegoro mayoritas 
responden dalam kategori cukup yakni sebanyak 16 orang responden (41%). 
Selain itu, dari hasil perhitungan korelasi product moment menghasilkan 
sebesar 0,713. Setelah itu r hitung dikonsultasikan dengan r tabel. Harga r 
tabel untuk jumlah responden 39 dan taraf signifikan 1% berturut-turut adalah 
0,408. Dari uraian di atas dapat terlihat bahwa harga r hitung > r tabel. Hal ini 
menunjukan bahwa ada pengaruh yang signifikan antara suasana kondusif 
dalam pembelajaran terhadap konsentrasi belajar siswa di MTs Negeri 
Wonosegoro tahun 2014. 
 Dari penelitian diatas, maka posisi penelitian ini adalah melanjutkan dari 
penelitian-penelitian tersebut. Perbedaan antara hasil-hasil penelitian 
sebelumnya dengan penelitian ini disamping mempunyai lokasi penelitian 
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yang berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya, penelitian ini lebih 
menitikberatkan pada arah hubungan antara gaya belajar siswa dengan 
konsentrasi menghafal al-Quran siswa. Selain itu, perbedaan juga terletak 
pada teknik analisa data yang digunakan. 
 Adapun persamaan dengan penelitian-penelitian sebelumnya adalah 
sama-sama melakukan penelitian tentang gaya belajar maupun konsentrasi. 
Meskipun penelitian yang dilakukan sama namun obyek dan lokasi dengan 
penelitian-penelitian yang sebelumnya berbeda. 
 Berdasarkan hal tersebut, penting untuk dilakukan penelitian tentang 
hubungan antara gaya belajar dengan konsentrasi menghafal al-Quran pada 
siswa yang mengikuti Tahfidz al-Quran di SMA Muhammadiyah 1 Klaten 
tahun ajaran 2017/2018. 
 
C. Kerangka Berpikir 
 Mempelajari al-Quran merupakan suatu perbuatan yang sangat mulia. 
Mempelajari al-Quran dapat dilakukan dengan cara membacanya, memahami 
dan menghafalkannya. Menghafal al-Quran sangat erat kaitannya dengan daya 
ingat seseorang. Ketika belajar menghafal al-Quran, siswa akan menggunakan 
cara mereka sendiri dalam memahami al-Quran. Dalam belajar, setiap anak 
didik memiliki perbedaan antara yang satu dengan yang lain dalam merespon 
ataupun mempelajari sesuatu. Kemampuan anak dalam menangkap materi 
atau pelajaran tergantung dari gaya belajarnya. Untuk dapat menghafal dengan 
baik dan cepat mereka harus menyesuaikan dengan dengan gaya belajarnya. 
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Gaya belajar merupakan sebuah kombinasi dari bagaimana kita menyerap, dan 
kemudian mengatur serta mengolah informasi. 
 Tidak semua orang mempunyai gaya belajar yang sama, sekalipun bila 
mereka bersekolah di sekolah atau bahkan duduk di kelas yang sama. Guru 
atau orang tua tidak bisa memaksakan seorang anak harus belajar dengan 
suasana dan cara yang diinginkan oleh mereka, karena masing-masing anak 
memiliki gaya belajar sendiri-sendiri. Perbedaan gaya belajar tersebut 
menunjukkan cara tercepat dan terbaik bagi setiap individu untuk menyerap 
informasi. Oleh karena itu, hendaknya setiap individu mengenali gaya 
belajarnya sendiri. Jika individu akrab dengan gaya belajarnya sendiri, maka 
seorang individu akan dapat mengambil langkah-langkah penting untuk 
membantu dirinya sendiri agar dapat belajar lebih mudah dan cepat. 
 Dalam memahami dan menghafal al-Quran harus diikuti dengan usaha 
memfokuskan perhatian pada objek tersebut. Usaha memfokuskan perhatian 
terhadap suatu objek inilah yang disebut dengan konsentrasi. Konsentrasi 
dalam belajar berkaitan dengan kemauan dan hasrat untuk belajar. Semakin 
tinggi penggunaan gaya belajar maka akan semakin tinggi pula konsentrasinya 
dalam belajar. Sebaliknya, siswa yang belajar menggunakan cara yang tidak 
sejalan dengan gaya belajarnya mereka akan kesusahan dalam berkonsentrasi.  
 Secara teoritis, perbedaan antara masing-masing gaya belajar yaitu gaya 
belajar visual, auditorial dan kinestetik terhadap konsentrasi menghafal al-
Quran terletak pada tanggapan atau reaksi terhadap keadaan atau suasana di 
sekeliling. Pada gaya belajar visual, suara atau keributan tidak mudah 
mengganggu konsentrasi seseorang. Sedangkan pada gaya belajar auditorial, 
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konsentrasi seseorang mudah terganggu dengan adanya suara atau keributan. 
Begitu juga dengan gaya belajar kinestetik, kegiatan fisik juga mempengaruhi 
konsentrasi seseorang dalam belajar.  
 Dari uraian di atas dapat ditarik suatu kerangka berpikir dengan bagan 
sebagai berikut: 
 
 
Gambar 1. Kerangka Berpikir 
Keterangan: 
X = Variabel bebas (Gaya belajar visual, auditori dan kinestetik) 
Y = Variabel terikat (Konsentrasi menghafal al-Quran) 
 
D. Hipotesis Penelitian 
 Hipotesis penelitian merupakan jawaban sementara terhadap masalah 
yang hendak dicari solusi melalui penelitian, yang dirumuskan atas dasar 
pengetahuan, pengalaman dan logika yang kemudian akan diuji kebenarannya 
melalui penelitian yang hendak dilakukan (Iskandar, 2008: 177). Dikatakan 
sementara karena jawaban yang diberikan baru didasarkan teori yang relevan, 
belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui 
pengumpulan data. Jadi hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai jawaban 
sementara terhadap masalah penelitian yang secara teoritis dianggap paling 
mungkin dan paling tinggi tingkat kebenarannya (Suryabrata, 2002: 69). 
Adapun hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Y X 
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1. Ada hubungan yang positif dan signifikan antara gaya belajar visual 
dengan konsentrasi menghafal al-Quran pada siswa yang mengikuti 
Tahfidz al-Quran di SMA Muhammadiyah 1 Klaten tahun ajaran 
2017/2018. 
2. Ada hubungan yang positif dan signifikan antara gaya belajar audiotori 
dengan konsentrasi menghafal al-Quran pada siswa yang mengikuti 
Tahfidz al-Quran di SMA Muhammadiyah 1 Klaten tahun ajaran 
2017/2018. 
3. Ada hubungan yang positif dan signifikan antara gaya belajar kinestetik 
dengan konsentrasi menghafal al-Quran pada siswa yang mengikuti 
Tahfidz al-Quran di SMA Muhammadiyah 1 Klaten tahun ajaran 
2017/2018. 
 56 
56 
 
BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
 Menurut (Syaodih, 2013: 52) metodologi penelitian merupakan 
rangkaian cara atau kegiatan pelaksanaan penelitian yang didasari oleh 
asumsi-asumsi dasar, pandangan-pandangan filosofis dan ideologis, 
pertanyaan dan isu-isu yang dihadapi. Metodologi penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Menurut Darmawan (2013: 
37) penelitian kuantitatif adalah suatu proses menemukan pengetahuan yang 
menggunakan data berupa angka sebagai alat menemukan keterangan 
mengenai apa yang ingin kita ketahui.  
 Menurut Arikunto (2013: 247) Penelitian korelasional (asosiatif) 
merupakan penelitian yang dimaksudkan untuk mengetahui ada tidaknya 
hubungan antara dua atau beberapa variabel. Penelitian korelasional termasuk 
dalam penelitian yang bersifat non eksperimen. Dalam penelitian ini, peneliti 
tidak melakukan suatu perlakuan pada objek penelitian yang sifatnya 
mengubah kondisi dari objek peneliti tersebut. 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Muhammadiyah 1 Klaten yang 
berlokasi di Jl. Sersan Sadikin No. 89 Klaten. Dipilihnya tempat ini 
sebagai lokasi penelitian didasarkan atas pertimbangan:  
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a. Berdasarkan studi lapangan, di sekolah tersebut terdapat kegiatan 
Tahfidz al-Quran yang dilaksanakan setiap hari Sabtu. 
b. Masih ditemukan beberapa siswa yang belum siap menghafal al-
Quran saat kegiatan Tahfidz al-Quran berlangsung.  
c. Lokasi penelitian mudah dijangkau. 
d. Jumlah siswa memenuhi syarat dalam penelitian  
e. Mendapatkan ijin kepala sekolah SMA Muhammadiyah 1 Klaten 
untuk mengadakan penelitian. 
2. Waktu penelitian 
Penelitian yang berjudul “Hubungan antara Gaya Belajar dengan 
Konsentrasi Menghafal al-Quran pada Siswa yang Mengikuti Tahfidz al-
Quran di SMA Muhammadiyah 1 Klaten Tahun Ajaran 2017/2018” ini 
dilaksanakan dari bulan Desember 2016 – Agustus 2017. 
 
C. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi 
Populasi menurut Iskandar (2008: 68) adalah seluruh subjek 
penelitian. Sedangkan menurut Darmawan (2013: 137) populasi adalah 
sumber data dalam penelitian tertentu yang memiliki jumlah banyak dan 
luas. Sugiyono (2007: 90) mengatakan bahwa populasi adalah wilayah 
generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan 
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
kemudian ditarik kesimpulannya. Peneliti menetapkan populasi yang 
menjadi objek dalam penelitian ini adalah siswa SMA Muhammadiyah 1 
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Klaten kelas Tahfidz yang mengikuti kegiatan Tahfidz al-Quran tahun 
ajaran 2017/2018 yang terdiri dari 3 kelas dengan jumlah siswa 
keseluruhan sebanyak 76 siswa. 
2. Sampel  
Menurut Iskandar (2008: 69) sampel adalah sebagian dari populasi 
yang diambil secara representatif atau mewakili populasi yang 
bersangkutan. Sugiyono (2010: 62) berpendapat bahwa sampel adalah 
sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Jadi 
sampel merupakan bagian yang diambil dari populasi dengan 
menggunakan cara-cara tertentu. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa 
SMA Muhammadiyah 1 Klaten Kelas Tahfidz yang mengikuti kegiatan 
Tahfidz al-Quran tahun ajaran 2017/2018 sebanyak 50 siswa. Hal ini 
dikarenakan siswa yang 1 kelas digunakan untuk uji coba instrumen. 
Agar hasil penelitian yang dilakukan terhadap sampel masih bisa 
dipercaya, maka cara penarikan sampel harus dilakukan secara seksama. 
Cara pemilihan sampel dikenal dengan nama teknik sampling (Darmawan, 
2013: 138). Adapun teknik sampling yang digunakan adalah sampling 
purposive. Sampling purposive adalah teknik penentuan sampel dengan 
pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2007: 96).  
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
 Data adalah pencatatan penelitian baik berupa fakta atau angka. Untuk 
memperoleh data atau bahan dan keterangan yang dibutuhkan dalam 
penelitian, maka perlu menentukan langkah-langkah pengumpulan data yang 
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sesuai dengan permasalahan dalam penelitian yang disebut teknik 
pengumpulan data. Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang ditempuh 
dan alat-alat yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data 
(Darmawan, 2013: 159). Sedangkan alat bantu yang digunakan oleh peneliti 
dalam kegiatan mengumpulkan data disebut instrumen pengumpulan data 
(Arikunto, 2013: 101). 
 Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Observasi 
 Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan jalan pengamatan dan pencatatan secara sistematis, logis, 
objektif dan rasional mengenai berbagai fenomena, baik dalam situasi 
yang sebenarnya maupun dalam situasi buatan untuk mencapai tujuan 
tertentu (Arifin, 2012: 231). Observasi dalam penelitian ini digunakan 
untuk mengetahui keadaan awal siswa dalam mengikuti kegiatan 
Tahfidz al-Quran di SMA Muhammadiyah 1 Klaten.  
2. Angket (Kuesioner) 
 Angket (kuesioner) adalah seperangkat pertanyaan yang disusun 
secara logis, sistematis tentang konsep yang menerangkan tentang 
variabel-variabel yang diteliti. Penyebaran angket kepada subjek 
penelitian bertujuan untuk memperoleh data atau informasi mengenai 
masalah penelitian yang menggambarkan variabel-variabel yang diteliti 
(Iskandar, 2008: 77). Penelitian ini menggunakan angket tertutup dalam 
bentuk skala likert. Sugiyono (2007: 107) mengemukakan bahwa skala 
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likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi 
seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial.  Tujuan 
penggunaan angket atau kuesioner adalah untuk mendapatkan data 
mengenai gaya belajar siswa dan konsentrasi menghafal al-Quran siswa. 
Angket dalam penelitian ini menggunakan lima alternatif jawaban yaitu 
selalu, sering, kadang-kadang, jarang dan tidak pernah. 
3. Dokumentasi 
 Dokumen artinya bahan-bahan tertulis. Dokumentasi adalah teknik 
untuk mempelajari dan menganalisis bahan-bahan tertulis kantor atau 
sekolah (Arifin, 2012: 243). Dokumentasi dalam penelitian ini 
digunakan untuk mengumpulkan data tentang profil sekolah dan jumlah 
siswa yang mengikuti Tahfidz al-Quran di SMA Muhammadiyah 1 
Klaten tahun pelajaran 2017/2018. 
 
E. Instrumen Pengumpulan data 
1. Definisi Konseptual Variabel 
Definisi konseptual variabel adalah suatu definisi yang 
menggambarkan suatu fenomena secara abstrak yang dibentuk dengan 
jalan memuat generalisasi terhadap sesuatu yang khusus. 
a. Variabel terikat yaitu konsentrasi menghafal al-Quran. Konsentrasi 
menghafal al-Quran adalah kegiatan memusatkan perhatian atau 
pikiran dalam mengingat dan memahami isi bacaan kitab suci al-
Quran ke dalam pikiran agar selalu ingat. Penyebab timbulnya 
kesulitan konsentrasi antara lain: lemahnya minat dan motivasi, pasif 
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dalam belajar, perasaan gelisah, tertekan, marah, khawatir, takut, 
benci dan dendam, suasana lingkungan yang berisik, kesehatan yang 
tidak mendukung, tidak memiliki kecakapan dalam cara-cara belajar 
yang baik, kebiasaan, gangguan pikiran, kurang latihan dan praktik, 
kurangnya perhatian dan tidak fokus, menunda-nunda, tidak jelasnya 
rencana dan tujuan, keletihan, kelelahan, dan emosional tanpa 
berusaha mencari jalan keluar, dan situasi negatif. Faktor-faktor yang 
mempegaruhi konsentrasi yaitu suara, pencahayaan, temperatur dan 
desain belajar. 
b. Variabel bebas yaitu gaya belajar. Gaya belajar merupakan sebuah 
pendekatan yang menjelaskan bagaimana individu belajar atau cara 
yang ditempuh oleh setiap individu dalam berkonsentrasi dan 
memahami sebuah informasi. Tipe-tipe gaya belajar yaitu antara lain 
gaya belajar visual, gaya belajar auditori, dan gaya belajar kinestetik. 
2. Definisi Operasional Variabel 
Definisi Operasional yaitu definisi khusus yang didasarkan atas sifat-
sifat hal yang didefinisikan, dapat diamati dan dapat diuji kembali oleh 
peneliti lain. 
a. Gaya belajar 
 Tipe-tipe gaya belajar yaitu gaya belajar visual, gaya belajar 
auditori, dan gaya belajar kinestetik. Indikator dari gaya belajar 
ditentukan berdasarkan ciri-ciri gaya belajar yang dikemukakan oleh 
Porter dan Hernacki. Indikator dari masing-masing gaya belajar 
antara lain: 
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1) Gaya belajar visual, meliputi indikator teratur, mengingat yang 
dilihat daripada yang didengar, mengingat asosiasi visual, lebih 
suka membaca daripada dibacakan dan suka mencoret-coret. 
2) Gaya belajar auditori, meliputi indikator menggerakkan bibir 
ketika membaca, mudah terganggu oleh keributan, belajar 
dengan mendengarkan, biasanya pembicara yang fasih, dan 
dapat mengulangi kembali dengan menirukan nada, birama. 
3) Gaya belajar kinestetik, meliputi indikator berbicara dengan 
perlahan, menghafal dengan cara berjalan, menghafal dengan 
cara menyentuh sesuatu, tidak dapat duduk diam untuk waktu 
yang lama, dan banyak menggunakan isyarat tubuh. 
b. Konsentrasi menghafal al-Quran 
 Indikator konsentrasi menghafal al-Quran meliputi motivasi, 
rasa kuatir dan panik, kebiasaan, lingkungan (suara, pencahayaan, 
temperatur) dan desain belajar. 
3. Kisi-kisi instrumen 
Sebelum dituliskan butir-butir isntrumen, terlebih dahulu dibuat 
konsep alat ukur yang sesuai dengan penelitian yang dilakukan. Konsep 
alat ukur ini berupa kisi-kisi. Kisi-kisi disusun berdasarkan definisi 
operasional variabel gaya belajar dan konsentrasi menghafal al-Quran. 
Soal-soal yang digunakan dalam angket variabel gaya belajar masing-
masing berjumlah 20 butir. Sedangkan soal-soal dalam angket variabel 
konsentrasi menghafal al-Quran berjumlah 20 butir. Soal tes berbentuk 
pilihan ganda yang terdiri dari 5 alternatif  pilihan jawaban yaitu a) selalu, 
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b) sering, c) kadang-kadang, d) jarang dan e) tidak pernah. Kisi-kisi 
dikembangkan berdasarkan landasan teori yang mendukung penelitian ini. 
Kisi-kisi instrumen yang dikembangkan berdasarkan teori tersebut adalah 
sebagai berikut: 
Tabel 3.1 Kisi-Kisi Instrumen Gaya Belajar dan  
Konsentrasi Menghafal Al-Qur’an 
Variabel 
Penelitian 
Sub Variabel Indikator Item no: 
Gaya 
Belajar 
Gaya Belajar 
Visual 
1. Teratur 
 
2. Mengingat yang dilihat 
daripada yang didengar 
3. Mengingat asosiasi 
visual 
4. Lebih suka membaca 
daripada dibacakan 
5. Suka mencoret-coret 
1, 6, 11, 
16 
2, 7, 12, 
17 
3, 8, 13, 
18 
4, 9, 14, 
19 
5, 10, 15, 
20 
Gaya Belajar 
Auditori 
 
1. Menggerakkan bibir 
ketika membaca 
2. Mudah terganggu oleh 
keributan 
3. Belajar dengan 
1, 6, 11, 
16 
2, 7, 12, 
17 
3, 8, 13, 
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mendengarkan  
4. Biasanya pembicara 
yang fasih 
5. Dapat mengulangi 
kembali dengan 
menirukan nada, 
birama 
18 
4, 9, 14, 
19 
5, 10, 15, 
20 
Gaya Belajar 
Kinestetik 
1. Berbicara dengan 
perlahan 
2. Menghafal dengan cara 
berjalan  
3. Menghafal dengan cara 
menyentuh sesuatu 
4. Tidak dapat duduk 
diam untuk waktu 
yang lama 
5. Banyak menggunakan 
isyarat tubuh  
1, 6, 11, 
16 
2, 7, 12, 
17 
3, 8, 13,18 
 
4, 9, 14, 
19 
 
5, 10, 15, 
20 
Konsentrasi 
Menghafal 
Al-Qur‟an 
Motivasi 1, 6, 11, 
16 
Rasa kuatir dan panik 2, 7, 12, 
17 
Kebiasaan 3, 8, 13, 
18 
 65 
65 
 
Lingkungan (suara, pencahayaan, temperatur) 4, 9, 14, 
19 
Desain belajar 5, 10, 15, 
20 
Jumlah  80 
 
4. Uji Coba Instrumen 
Instrumen dikonsultasikan kepada dosen ahli sebelum diujikan. Uji 
coba dilakukan untuk mengetahui validitas dan reliabilitas instrumen 
sehingga instrumen (angket) dapat digunakan untuk mengumpulkan data. 
Responden yang digunakan sebagai uji coba instrumen diambil dari siswa 
yang mengikuti kegiatan Tahfidz al-Quran sama dengan responden yang 
digunakan dalam penelitian. Uji coba instrumen dilaksanakan pada tanggal 
04 Agustus 2017 di SMA Muhammadiyah 1 Klaten pada kelas XI IPA 4 
(Kelas Tahfidz) dengan jumlah responden 26 siswa. 
a. Uji Validitas 
 Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-
tingkat kevalidan atau keshahihan suatu instrumen. Sugiyono (2007: 
121) mengemukakan bahwa instrumen dikatakan valid apabila alat 
ukur tersebut mampu mengukur apa yang seharusnya diukur atau 
diinginkan sehingga alat ukur dikatakan shahih jika dapat 
mengungkap secara cermat dan tepat data dari variabel yang diteliti. 
Dalam penelitian ini data yang diperoleh berbentuk interval, maka uji 
validitas menggunakan rumus Product Moment.  
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 Adapun rumus Product Moment menurut Arikunto (2013: 171) 
yaitu sebagai berikut: 
 
Keterangan: 
rxy = Koefisien korelasi antara variabel x dengan y 
N = Jumlah subjek 
X = Skor item variabel bebas 
Y = Skor item variabel terikat 
ƩX = Jumlah skor total variabel bebas 
ƩY = Jumlah skor total variabel terikat 
ƩX2 = Jumlah kuadrat skor total variabel bebas 
ƩY2 = Jumlah kuadrat skor total variabel terikat 
Kriteria Uji: Jika r hitung r tabel, maka item dinyatakan valid  
 Uji validitas dilakukan dengan menghitung angka korelasi atau 
r hitung dari jawaban tiap responden untuk tiap butir pertanyaan, 
kemudian dibandingkan dengan r tabel pada taraf signifikansi 5%. 
Sebutir instrumen dikatakan valid apabila koefisien rxy hitung yang 
diperoleh lebih besar dari r tabel pada taraf signifikansi 5%. Jika 
perolehan harga r hitung lebih kecil dari r tabel maka butir instrumen 
dianggap tidak valid. Dengan subjek (N) sebanyak 26 siswa diperoleh 
r tabel 0,388 pada taraf signifikansi 5%.  
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Tabel 3.2. Ringkasan Perhitungan Validitas 
Variabel 
Jumlah 
Item 
Semula 
Jumlah 
Item 
Gugur 
Nomor 
Item 
Gugur 
Jumlah 
Item 
Valid 
Nomor 
Item Valid 
Gaya 
Belajar 
Visual 
20 5 
1, 4, 15, 
19, 20 
15 
2, 3, 5, 6, 7, 
8, 9, 10, 11, 
12, 13, 14, 
16, 17, 18 
Gaya 
Belajar 
Auditori 
20 5 
11, 12, 
13, 17, 
20 
15 
1, 2, 3, 4, 5, 
6, 7, 8, 9, 
10, 14, 15, 
16, 18, 19 
Gaya 
Belajar 
Kinestetik 
20 5 
7, 8, 12, 
17, 19 
15 
1, 2, 3, 4, 5, 
6, 9, 10, 11, 
13, 14, 15, 
16, 18, 20 
Konsentrasi 
Menghafal 
Al-Qur‟an 
20 5 
1, 3, 10, 
14, 18 
15 
2, 4, 5, 6, 7, 
8, 9, 11, 12, 
13, 15, 16, 
17, 19, 20 
 
 Hasil uji coba instrumen dari 60 pernyataan tentang gaya 
belajar siswa yang terdiri dari gaya belajar visual, gaya belajar 
auditori, dan gaya belajar kinestetik dengan masing-masing 20 
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pernyataan, diperoleh 15 butir valid dan 5 butir tidak valid untuk 
gaya belajar visual. Gaya belajar auditori diperoleh 15 butir valid dan 
5 butir tidak valid. Dan gaya belajar kinestetik diperoleh 15 butir 
valid dan 5 butir. Selanjutnya butir yang tidak valid tidak digunakan 
lagi dalam penelitian. Hasil uji validitas angket gaya belajar dapat 
dilihat sebagai berikut: 
   Tabel 3.3. Hasil Uji Validitas Angket Gaya Belajar 
No 
Soal 
Sub Variabel r hitung 
r tabel 
(n=26) 
Keterangan 
1 Gaya Belajar 
Visual 
0,152 0,388 Tdk valid 
2 0,486 0,388 Valid 
3 0,573 0,388 Valid 
4 0,179 0,388 Tdk valid 
5 0,424 0,388 Valid 
6 0,465 0,388 Valid 
7 0,600 0,388 Valid 
8 0,410 0,388 Valid 
9 0,535 0,388 Valid 
10 0,452 0,388 Valid 
11 0,490 0,388 Valid 
12 0,413 0,388 Valid 
13 0,441 0,388 Valid 
14 0,426 0,388 Valid 
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15 0,034 0,388 Tdk valid 
16 0,490 0,388 Valid 
17 0,408 0,388 Valid 
18 0,489 0,388 Valid 
19 -0,054 0,388 Tdk valid 
20 -0,080 0,388 Tdk valid 
1 Gaya Belajar 
Auditorial 
0,647 0,388 Valid 
2 0,522 0,388 Valid 
3 0,486 0,388 Valid 
4 0,415 0,388 Valid 
5 0,475 0,388 Valid 
6 0,405 0,388 Valid 
7 0,472 0,388 Valid 
8 0,537 0,388 Valid 
9 0,400 0,388 Valid 
10 0,411 0,388 Valid 
11 0,133 0,388 Tdk valid 
12 0,177 0,388 Tdk valid 
13 0,165 0,388 Tdk valid 
14 0,552 0,388 Valid 
15 0,621 0,388 Valid 
16 0,409 0,388 Valid 
17 0,081 0,388 Tdk valid 
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18 0,427 0,388 Valid 
19 0,428 0,388 Valid 
20 0,110 0,388 Tdk valid 
1 Gaya Belajar 
Kinestetik 
0,551 0,388 Valid 
2 0,412 0,388 Valid 
3 0,448 0,388 Valid 
4 0,424 0,388 Valid 
5 0,599 0,388 Valid 
6 0,571 0,388 Valid 
7 0,262 0,388 Tdk valid 
8 0,355 0,388 Tdk valid 
9 0,481 0,388 Valid 
10 0,573 0,388 Valid 
11 0,625 0,388 Valid 
12 0,318 0,388 Tdk valid 
13 0,592 0,388 Valid 
14 0,538 0,388 Valid 
15 0,579 0,388 Valid 
16 0,578 0,388 Valid 
17 0,371 0,388 Tdk valid 
18 0,458 0,388 Valid 
19 0,117 0,388 Tdk valid 
20 0,423 0,388 Valid 
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 Sedangkan hasil uji coba instrumen dari 20 pernyataan tentang 
konsentrasi menghafal al-Quran diperoleh 15 butir valid dan 5 butir 
tidak valid. Selanjutnya butir yang tidak valid tidak digunakan lagi 
dalam penelitian. Hasil uji validitas angket konsentrasi menghafal al-
Quran dapat dilihat sebagai berikut: 
Tabel 3.4. Hasil Uji Validitas Angket Konsentrasi  
Menghafal al-Quran 
No Soal r hitung r tabel (n=26) Keterangan 
1 0,0352 0,388 Tdk valid 
2 0,5814 0,388 Valid 
3 -0,0154 0,388 Tdk valid 
4 0,4251 0,388 Valid 
5 0,4250 0,388 Valid 
6 0,4277 0,388 Valid 
7 0,6372 0,388 Valid 
8 0,4501 0,388 Valid 
9 0,4545 0,388 Valid 
10 0,0362 0,388 Tdk valid 
11 0,4233 0,388 Valid 
12 0,8312 0,388 Valid 
13 0,6662 0,388 Valid 
14 0,1440 0,388 Tdk valid 
15 0,4264 0,388 Valid 
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16 0,4021 0,388 Valid 
17 0,5577 0,388 Valid 
18 0,0361 0,388 Tdk valid 
19 0,4396 0,388 Valid 
20 0,4113 0,388 Valid 
 
b. Uji Reliabilitas 
 Reliabilitas menunjuk pada satu pengertian bahwa instrumen 
cukup dapat dipercaya sebagai alat pengumpul data. Instrumen 
dikatakan reliabel apabila menghasilkan data yang dipercaya, artinya 
apabila digunakan pada obyek atau tempat yang berlainan 
menunjukkan hasil yang relative sama. Menurut Arikunto (1998: 
173) untuk menentukan reliabilitas suatu instrumen, digunakan rumus 
Spearman Brown , yaitu: 
 
Keterangan:  
r11   = Reliabilitas instrumen 
r1/2 1/2 = rxy yang disebutkan sebagai indeks korelasi antara dua 
belahan instrumen.  
Kriteria Uji: Jika r hitung  r tabel, maka item dinyatakan reliabel 
 Uji reliabilitas hanya dapat dilakukan setelah suatu instrumen 
telah dipastikan validitasnya. Uji reliabilitas dilakukan dengan 
menghitung angka korelasi atau r hitung dengan menggunakan rumus 
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product moment, kemudian r hitung diinterpretasikan ke dalam rumus 
r 11 Spearman Brown. 
 Sebutir instrumen dikatakan reliabel apabila koefisien r 11  yang 
diperoleh lebih besar dari 0,600. Jika perolehan harga r hitung lebih 
kecil dari 0,600 maka butir instrumen dianggap tidak reliabel.  
 Hasil uji coba reliabilitas dari 15 butir instrumen gaya belajar 
visual yang valid diperoleh r hitung sebesar 0,5758. Kemudian r 
hitung diinterpretasikan ke dalam rumus Spearman Brown, sehingga 
diperoleh r 11  sebesar 0,7308. Karena r 11 hitung (0,7308) lebih besar 
dari 0,600 maka butir instrumen gaya belajar visual dikatakan 
reliabel. Selanjutnya, hasil uji coba reliabilitas dari 15 butir instrumen 
gaya belajar auditori yang valid diperoleh r hitung sebesar 0,5820. 
Kemudian r hitung diinterpretasikan ke dalam rumus Spearman 
Brown, sehingga diperoleh r 11  sebesar 0,7357. Karena r 11 hitung 
(0,7357) lebih besar dari 0,600 maka butir instrumen gaya belajar 
auditori dikatakan reliabel. Sedangkan hasil uji coba reliabilitas dari 
15 butir instrumen gaya belajar kinestetik yang valid diperoleh r 
hitung sebesar 0,6788. Kemudian r hitung diinterpretasikan ke dalam 
rumus Spearman Brown, sehingga diperoleh r 11  sebesar 0,8086. 
Karena r 11 hitung (0,8086) lebih besar dari 0,600 maka butir 
instrumen gaya belajar kinestetik dikatakan reliabel. 
 Hasil uji coba reliabilitas dari 15 butir instrumen konsentrasi 
menghafal al-Quran yang valid diperoleh r hitung sebesar 0,6034. 
Kemudian r hitung diinterpretasikan ke dalam rumus Spearman 
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Brown, sehingga diperoleh r 11  sebesar 0,8510. Karena r 11 hitung 
(0,8510) lebih besar dari 0,600 maka butir instrumen dikatakan 
reliabel. 
 
F. Teknik Analisis Data 
 Data yang telah dikumpulkan melalui metode pengumpulan data yang 
digunakan akan mempunyai arti apabila data tersebut diolah dan dianalisa. 
Dari hasil analisa tersebut, maka akan dapat diinterpretasikan dan selanjutnya 
dapat dirumuskan kesimpulan akhir dari suatu penelitian. Analisis data 
merupakan kegiatan yang dilakukan oleh peneliti setelah data terkumpul. 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 
1.   Analisis Statistik Deskriptif 
Dalam analisis data skala gaya belajar tentang kecenderungan gaya 
belajar siswa, langkah pertama adalah dengan memberi skor yaitu skor 
maksimal = 5 dan skor minimal = 1. Kemudian menghitung jumlah skor 
yang diperoleh masing-masing siswa. Setelah dilakukan penghitungan 
skor maka dilakukan penggolongan kecenderungan gaya belajar siswa.  
Langkah selanjutnya yaitu menghitung besarnya persentase gaya 
belajar siswa (gaya belajar visual, gaya belajar auditori dan gaya belajar 
kinestetik). Rumus persentase yang digunakan adalah rumus persentase 
menurut Anas Sudijono (1997: 40) yaitu sebagai berikut: 
 
Keterangan:  
f = Frekuensi yang sedang dicari persentasinya 
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N = Number of Case (banyaknya individu) 
P = Angka presentase 
Dalam analisis data skala konsentrasi menghafal al-Quran, langkah 
pertama yang dilakukan adalah dengan memberi skor yaitu skor 
maksimal = 5 dan skor minimal = 1. Kemudian menghitung jumlah skor 
yang diperoleh masing-masing siswa. Langkah selanjutnya yaitu 
membuat tabel distribusi frekuensi untuk menghitung besarnya 
presentase konsentrasi menghafal al-Quran siswa. Setelah itu dilakukan 
kategori kecenderungan tinggi rendahnya konsentrasi menghafal al-
Quran siswa berdasarkan acuan normal. Penentuan kecenderungan 
variabel konsentrasi menghafal al-Quran siswa setelah nilai minimum (X 
min) dan nilai maksimum (X mak) diketahui, maka selanjutnya mencari 
nilai rata-rata ideal (Mi) dengan rumus Mi = ½ (X mak + X min), 
mencari standar deviasi ideal (SDi) dengan rumus SDi = 1/6 (X mak – X 
min). Setelah memperoleh Mi dan SDi, selanjutnya melakukan 
perhitungan sebagai berikut: 
Tinggi  = X ≥ M + SD 
Sedang = M – SD ≤ X < M + SD 
Rendah = X < M - SD 
2.  Uji Normalitas 
Untuk menguji apakah data yang diperoleh berdistribusi normal 
atau tidak maka dilanjutkan uji normalitas. Dalam penelitian ini rumus 
uji normalias yang digunakan adalah rumus Chi Kuadrat sebagai berikut: 
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Dimana: 
X 2  = Chi kuadrat 
Fo  = frekuensi observasi 
fh  = frekuensi harapan (Sugiyono, 2010: 107) 
Kriteria uji: 
Hasil perhitungan X 2 hitung dikonsultasikan dengan tabel chi kuadrat 
adalah jika X 2 hitung > X 
2 
tabel  maka dapat dikatakan distribusi data tidak 
normal, dan jika X 2 hitung < X 
2 
tabel  maka data dapat dikatakan 
berdistribusi normal (Sugiyono, 2006: 104). 
3.   Uji Hipotesis  
Dalam menganalisis data yang terkumpul dari hasil penelitian dan 
menguji hipotesis apakah diterima atau ditolak dapat menggunakan 
teknik analisis data. Dalam penelitian ini teknik analisis data yang 
digunakan adalah teknik korelasi Spearman Rank.  
Sugiyono (2010: 227) mengemukakan bahwa untuk menguji 
hubungan antara dua variabel dengan skala data ordinal digunakan rumus 
korelasi Spearman Rank sebagai berikut: 
 
Keterangan : 
Rho = Koefisien korelasi Spearman Rank 
D
2 
= Kuadrat dari selisih antara Rank x dengan Rank y 
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N = Jumlah subjek 
 Cara menguji signifikansi tidaknya hubungan/korelasi antara dua 
variabel perlu dilihat harga Rho tabel Spearman Rank. Jika r hitung > r tabel 
dengan taraf signifikan 5% maka hipotesis diterima. Sebaliknya, jika r 
hitung < r tabel maka hipotesis ditolak.  
 Sugiyono (2010: 230) mengatakan bahwa bila n lebih dari 30, 
dimana dalam tabel tidak ada, maka pengujian signifikansinya 
menggunakan rumus uji t sebagai berikut: 
 
Keterangan: 
t = Harga t hitung 
r = Korelasi antara variabel x dengan y 
n = Jumlah sampel 
 Harga t hitung tersebut kemudian dibandingkan dengan harga t tabel 
dengan taraf signifikansi 5% dan dk = n – 2. Jika harga t hitung > t tabel, 
maka hipotesis di terima. Setelah diketahui hasil Rho maka selanjutnya 
adalah memberikan interpretasi koefisien korelasi. Untuk dapat 
memberikan penafsiran terhadap koefisien korelasi yang ditemukan 
tersebut besar atau kecil, maka dapat berpedoman pada ketentuan. 
Berikut ini adalah panduan untuk memberikan interpretasi koefisien 
korelasi menurut Darmawan (2013: 179): 
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Tabel 3.5. Pedoman Interpretasi Koefisien Korelasi 
Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
0,80 – 1,00 Sangat Tinggi 
0,60 – 0,79 Tinggi 
0,40 – 0,59 Sedang 
0,20 – 0,39 Rendah 
0,01 – 0,19 Sangat Rendah 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Data 
 Di dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu variabel independen 
(gaya belajar) dan varianel dependen (konsentrasi menghafal al-Quran). Data 
gaya belajar bersumber dari jawaban yang diberikan siswa yang mengikuti 
kegiatan Tahfidz al-Quran terhadap pernyataan-pernyataan yang tertuang 
dalam angket gaya belajar. Begitu pula dengan data tentang konsentrasi 
menghafal al-Quran diperoleh dari jawaban yang diberikan siswa kelas tahfidz 
yang mengikuti kegiatan Tahfidz al-Quran terhadap pernyataan-pernyataan 
yang tertuang dalam angket konsentrasi menghafal al-Quran.  
Cara penskoran yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala Likert. 
Dalam skala penelitian ini, setiap pernyataan terdapat lima alternatif jawaban 
yaitu: selalu, sering, kadang-kadang, jarang dan tidak pernah. Dalam angket 
ini hanya terdapat pernyataan positif. Penskoran dari pernyataan positif 
bergerak dari 5 ke 1. Alternatif jawaban pada butir pernyataan yaitu: Selalu = 
5, Sering = 4, Kadang-kadang = 3, Jarang = 2, Tidak pernah = 1.  
a. Gaya Belajar 
 Data tentang gaya belajar penulis peroleh dari penyebaran angket 
(kuesioner) kepada 50 siswa di Kelas X Tahfidz yang mengikuti 
kegiatan Tahfidz al-Quran yang diambil secara keseluruhan. Angket 
gaya belajar memiliki tiga aspek gaya belajar yaitu gaya belajar visual, 
gaya belajar auditorial, dan gaya belajar kinestetik dengan jumlah 
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pertanyaan masing-masing aspek gaya belajar sebanyak 20 item, 
sehingga secara keseluruhan jumlah pernyataan sebayak 60 item yang 
kemudian menjadi 45 item pernyataan setelah dilakukan uji validitas 
instrumen dengan jumlah pernyataan masing-masing aspek gaya belajar 
sebanyak 15 item. Analisis deskripsi angket gaya belajar menggunakan 
taraf signifikansi 5%. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat eros skor gaya 
belajar maksimal adalah 5%.  
 Gaya belajar yang paling dominan dan paling sering digunakan 
adalah adalah gaya belajar visual, auditorial dan kinestetik. Pada 
umunya orang jarang menggunakan hanya satu gaya belajar. Jarang ada 
orang hanya belajar secara visual, auditorial atau kinestetik. Biasanya 
akan ada kombinasi antara gaya belajar visual dengan auditorial (audio 
visual), auditorial dengan kinestetik, visual dengan kinestetik atau 
bahkan kombinasi antara ketiga gaya belajar tersebut. 
 Hasil analisis deskriptif diperoleh dengan cara menskoring 
jawaban siswa terhadap pernyataan dalam skala gaya belajar kemudian 
menghitung jumlah skor yang didapat dari masing-masing gaya belajar 
(visual, auditori dan kinestetik). Penulisan atau perhitungan jumlah skor 
yang diperoleh siswa akan ditampilkan dalam bentuk tabel distribusi 
frekuensi. (Lihat lampiran 6) 
 Selanjutnya melihat jumlah skor tertinggi diantara ketiga gaya 
belajar siswa tersebut. Berdasarkan jumlah skor tertinggi maka setiap 
siswa dapat digolongkan apakah termasuk ke dalam kecenderungan 
gaya belajar visual, auditori, kinestetik atau kombinasi. Jika suatu skor 
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gaya belajar setelah ditambahkan dengan 5% tingkat eror dan hasil 
selisihnya dengan skor tertinggi lebih dari 5, maka hal ini berarti bahwa 
siswa kemungkinan menggunakan gaya belajar kombinasi. Hasil 
pengklasifikasian siswa berdasarkan kecenderungan gaya belajar dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.1. Pengklasifikasian Siswa Berdasarkan Kecenderungan 
Gaya Belajar 
No Nama 
Skor Gaya Belajar 
Gaya Belajar 
Visual Auditori Kinestetik 
1 QNT 46 36 43 Visual Kinestetik 
2 HLW 48 52 39 Visual Auditori 
3 FRH 58 57 58 
Visual Auditori 
Kinestetik 
4 MTY 57 45 44 Visual 
5 RCM 45 50 37 Auditori 
6 RNI 47 49 52 Auditori Kinestetik 
7 ALH 56 52 46 Visual Auditori 
8 ANS 52 44 46 Visual 
9 HFZ 50 49 52 
Visual Auditori 
Kinestetik 
10 ALA 50 47 49 
Visual Auditori 
Kinestetik 
11 AFH 61 43 44 Visual 
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12 HYA 54 43 46 Visual 
13 VKH 56 45 42 Visual 
14 SBL 58 50 39 Visual 
15 HFS 54 49 55 Visual Auditori 
16 MLN 56 47 47 Visual 
17 ASA 58 49 59 Visual Kinestetik 
18 NRA 56 44 40 Visual 
19 AZH 40 41 37 Visual Auditori 
20 SLM 49 43 50 Visual Kinestetik 
21 NBL 57 45 44 Visual 
22 FTM 49 58 43 Auditori 
23 AFY 57 45 44 Visual 
24 TNA 56 52 51 Visual Auditori 
25 HNF 57 43 47 Visual 
26 SHF 49 47 37 Visual Auditori 
27 IZT 63 55 55 Visual 
28 ZLF 53 56 53 
Visual Auditori 
Kinestetik 
29 RDN 51 43 49 Visual Kinestetik 
30 RKM 49 44 51 Visual Kinestetik 
31 ZFM 52 53 40 Visual Auditori 
32 SRF 51 52 47 
Visual Auditori 
Kinestetik 
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33 HNN 45 46 44 
Visual Auditori 
Kinestetik 
34 ANR 44 46 36 Visual Auditori 
35 BMA 56 49 57 Visual Kinestetik 
36 HLM 57 52 43 Visual 
37 DYD 57 51 55 Visual Kinestetik 
38 AQL 47 48 51 
Visual Auditori 
Kinestetik 
39 JND 50 49 46 
Visual Auditori 
Kinestetik 
40 ABR 51 45 38 Visual 
41 ARF 53 54 51 
Visual Auditori 
Kinestetik 
42 MWN 55 42 40 Visual 
43 AGG 45 44 39 Visual Auditori  
44 FUI 47 44 42 Visual Auditori  
45 NBS 55 50 48 Visual 
46 ADN 42 46 50 Auditori Kinestetik 
47 MLK 47 50 45 
Visual Auditori 
Kinestetik 
48 ARN 52 48 41 Visual Auditori 
49 RZN 44 50 51 Auditori Kinestetik 
50 RKI 48 49 46 
Visual Auditori 
Kinestetik 
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 Berdasarkan tabel di atas terdapat 16 siswa yang kecenderungan 
gaya belajarnya adalah visual, 2 siswa yang kecenderungan gaya 
belajarnya adalah auditori, 11 siswa kecenderungan gaya belajarnya 
kombinasi yaitu visual dan auditori, 3 siswa kecenderungan gaya 
belajarnya kombinasi yaitu auditori dan kinestetik, 7 siswa 
kecenderungan gaya belajarnya kombinasi yaitu visual dan kinestetik, 
11 siswa kecenderungan gaya belajarnya kombinasi yaitu visual auditori 
kinestetik. Selanjutnya menghitung persentase masing-masing gaya 
belajar dengan cara membandingkan jumlah siswa yang 
berkecenderungan gaya belajar tertentu dengan jumlah keseluruhan 
siswa kelas X Tahfidz SMA Muhammadiyah 1 Klaten. Berikut disajikan 
tabel distribusi persentase gaya belajar siswa kelas X Tahfidz di SMA 
Muhammadiyah 1 Klaten: 
Tabel 4.2. Penggolongan Kecenderungan Gaya Belajar 
No Gaya Belajar Jumlah Siswa Persentase 
1. Visual 16 32% 
2. Auditori 2 4% 
3. Visual Auditori 11 22% 
4. Auditori Kinestetik 3 6% 
5. Visual Kinestetik 7 14% 
6. Visual Auditori Kinestetik 11 22% 
Jumlah 50 100% 
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 Data persentase gaya belajar siswa kelas X Tahfidz SMA 
Muhammadiyah 1 Klaten dapat disajikan dalam histogram pada gambar 
berikut: 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.1 Grafik Data Gaya Belajar Siswa 
 Berdasarkan gambar di atas dapat diketahui bahwa besarnya 
persentase gaya belajar visual siswa kelas X Tahfidz adalah 32%, 
sedangkan gaya belajar audiotori persentasenya sebesar 4%, gaya belajar 
visual auditori persentasenya sebesar 22%, gaya belajar auditori 
kinestetik persentasenya sebesar 6%, gaya belajar visual kinestetik 
persentasenya sebesar 14% dan gaya belajar audio visual kinestetik 
presentasenya sebesar 22%. Jadi dapat disimpulkan bahwa 
kecenderungan gaya belajar siswa  kelas Tahfidz SMA Muhammadiyah 
1 Klaten tahun ajaran 2017/2018 adalah gaya belajar visual. 
b. Konsentrasi Menghafal al-Quran 
 Konsentrasi menghafal al-Quran, datanya penulis peroleh dari 
penyebaran angket atau kuesioner kepada 50 siswa Kelas X Tahfidz 
yang mengikuti kegiatan Tahfidz al-Quran yang diambil secara 
keseluruhan dengan jumlah pernyataan sebanyak 20 item yang 
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kemudian menjadi 15 item pernyataan setelah dilakukan uji validitas 
instrumen.  
 Hasil analisis deskriptif konsentrasi menghafal al-Quran diperoleh 
dengan cara menskoring jawaban siswa terhadap pernyataan dalam skala 
konsentrasi menghafal al-Quran kemudian menghitung jumlah skor 
yang diperoleh masing-masing siswa. Penulisan atau perhitungan jumlah 
skor yang diperoleh siswa akan ditampilkan dalam bentuk tabel 
distribusi frekuensi pada tabel berikut: 
Tabel 4.3. Konsentrasi Menghafal al-Quran 
No Nama Siswa Total Skor Yang Diperoleh 
1 QNT 54 
2 HLW 52 
3 FRH 61 
4 MTY 49 
5 RCM 50 
6 RNI 55 
7 ALH 46 
8 ANS 41 
9 HFZ 48 
10 ALA 54 
11 AFH 53 
12 HYA 49 
13 VKH 52 
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14 SBL 40 
15 HFS 49 
16 MLN 51 
17 ASA 69 
18 NRA 47 
19 AZH 56 
20 SLM 53 
21 NBL 51 
22 FTM 49 
23 AFY 53 
24 TNA 48 
25 HNF 56 
26 SHF 57 
27 IZT 48 
28 ZLF 58 
29 RDN 47 
30 RKM 54 
31 ZFM 51 
32 SRF 54 
33 HNN 61 
34 ANR 52 
35 BMA 62 
36 HLM 48 
 88 
88 
 
37 DYD 63 
38 AQL 44 
39 JND 47 
40 ABR 60 
41 ARF 49 
42 MWN 48 
43 AGG 35 
44 FUI 56 
45 NBS 51 
46 ADN 62 
47 MLK 50 
48 ARN 55 
49 RZN 69 
50 RKI 63 
Jumlah 2630 
Skor teringgi 69 
Skor terendah 35 
 
 Setelah memperoleh jumlah skor masing-masing siswa, langkah 
selanjutnya adalah membuat tabel distribusi frekuensi untuk menghitung 
besarnya tingkat presentase konsentrasi menghafal al-Quran siswa. 
Berdasarkan data pada tabel di atas dapat dicari skor teringgi dan 
terendah, kemudian dicari intervalnya dengan menggunakan rumus: 
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Keterangan: 
i  = Interval 
Db  = Skor tertinggi 
Dk  = Skor terendah 
k   = Kelas Interval 
 Dari data hasil angket konsentrasi menghafal al-Quran dapat 
diperoleh skor tertinggi 69 dan skor terendah 35 dengan menggolongkan 
data tersebut ke dalam 6 kelas, maka diketahui interval kelasnya yaitu: 
 
 Setelah diperoleh besarnya interval kelas yaitu 4, langkah 
selanjutnya adalah menghitung frekuensinya. Kemudian dihitung tingkat 
persentase konsentrasi menghafal al-Quran siswa dengan cara 
membandingkan frekuensi yang sedang dicari persentasenya dengan 
jumlah keseluruhan siswa kelas X Tahfidz SMA Muhammadiyah 1 
Klaten. Berikut disajikan perolehan persentase konsentrasi menghafal 
al-Quran siswa kelas X Tahfidz di SMA Muhammadiyah 1 Klaten: 
Tabel 4.4. Persentase Konsentrasi Menghafal al-Quran 
No Interval F Persentase 
1 35 – 40 2 4% 
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2 41 – 46 3 6% 
3 47 – 52 22 44% 
4 53 – 58 14 28% 
5 59 – 64 7 14% 
6 65 – 70 2 4% 
 
 Hasil distribusi frekuensi data variabel konsentrasi menghafal Al-
Qur‟an yang disajikan pada tabel di atas digambarkan dalam histogram 
sebagai berikut: 
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Gambar 4.2 Grafik Data Konsentrasi Menghafal al-Quran Siswa 
 Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa siswa yang 
memperoleh skor dengan interval antara 35-40 sebanyak 2 orang siswa 
dengan persentase sebesar 4%. Siswa yang memperoleh skor dengan 
interval antara 41-46 sebanyak 3 orang siswa dengan persentase sebesar 
6%. Siswa yang memperoleh skor dengan interval antara 47-52 
sebanyak 22 orang siswa dengan persentase sebesar 44%. Siswa yang 
memperoleh skor dengan interval antara 53-58 sebanyak 14 orang siswa 
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dengan persentase sebesar 28%. Siswa yang memperoleh skor dengan 
interval antara 59-64 sebanyak 7 orang siswa dengan persentase sebesar 
14%. Siswa yang memperoleh skor dengan interval antara 65-70 
sebanyak 2 orang siswa dengan persentase sebesar 4%. 
 Langkah selanjutnya adalah mengidentifikasi kategori tinggi 
rendahnya konsentrasi menghafal al-Quran siswa. Penentuan 
kecenderungan variabel konsentrasi menghafal al-Quran siswa setelah 
nilai minimum (X min) dan nilai maksimum (X mak) diketahui, maka 
selanjutnya mencari nilai rata-rata ideal (Mi) dengan rumus Mi = ½ (X 
mak + X min), mencari standar deviasi ideal (SDi) dengan rumus SDi = 
1/6 (X mak – X min). Berdasarkan acuan tersebut, mean ideal variabel 
konsentrasi menghafal al-Quran adalah 52. Standar deviasi ideal adalah 
5,83 dibulatkan menjadi 6. Langkah selanjutnya adalah membuat tabel 
distribusi frekuensi kategorisasi sebagai berikut: 
Tabel 4.5. Distribusi Kategorisasi Variabel Konsentrasi Menghafal 
al-Quran 
No Skor 
Frekuensi 
Kategori 
Frekuensi % 
1 ≥ 58 10 20 Tinggi 
2 46 ≤ X < 58 36 72 Sedang 
3 <46 4 8 Rendah 
Total 50 100   
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 Hasil di atas menunjukkan bahwa konsentrasi menghafal al-Quran 
siswa kelas Tahfidz yang mengikuti kegiatan Tahfidz al-Quran di SMA 
Muhammadiyah 1 Klaten tahun ajaran 2017/2018 tergolong sedang. Hal 
ini dapat dilihat dari persentase siswa yang memiliki konsentrasi 
menghafal al-Quran tinggi sebesar 20%, siswa yang memiliki 
konsentrasi menghafal al-Quran sedang sebesar 72% dan siswa yang 
memiliki konsentrasi menghafal al-Quran rendah yaitu sebesar 8%. 
 
B. Pengujian Prasyarat Analisis Data 
 Sebelum melakukan uji hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat 
analisis data yang meliputi uji normalitas dengan menggunakan rumus Chi 
Kuadrat. Kriteria pengujian normalitas dari masing-masing variabel dapat 
dilihat dari nilai Chi Kuadrat (X 2) pada tabel dengan taraf signifikansi 5%. 
Jika X 2 hitung > X 
2 
tabel  maka dapat dikatakan distribusi data tidak normal. 
Sebaliknya, jika X 2 hitung < X 
2 
tabel  maka data dapat dikatakan berdistribusi 
normal.  
 Berdasarkan hasil analisis pengujian Chi Kuadrat menunjukkan bahwa 
nilai signifikansi untuk variabel gaya belajar visual adalah 17,664. Sedangkan 
nilai Chi Kuadrat tabel untuk dk = n – 1 = 5 dengan taraf signifikansi 5% 
adalah 11,070. Jadi X 2 hitung  (17,664) > X 
2 
tabel (11,070). Dapat disimpulkan 
bahwa sebaran data gaya belajar visual siswa kelas X Tahfidz SMA 
Muhammadiyah 1 Klaten berdistribusi tidak normal. 
 Selanjutnya, hasil analisis pengujian Chi Kuadrat menunjukkan bahwa 
nilai signifikansi untuk variabel gaya belajar auditori adalah 4,437. Sedangkan 
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nilai Chi Kuadrat tabel untuk dk = n – 1 = 5 dengan taraf signifikansi 5% 
adalah 11,070. Jadi X 2 hitung  (4,437) < X 
2 
tabel (11,070). Dapat disimpulkan 
bahwa sebaran data gaya belajar auditori siswa kelas X Tahfidz SMA 
Muhammadiyah 1 Klaten berdistribusi normal. 
 Berdasarkan hasil analisis pengujian Chi Kuadrat menunjukkan bahwa 
nilai signifikansi untuk variabel gaya belajar kinestetik adalah 57,126. 
Sedangkan nilai Chi Kuadrat tabel untuk dk = n – 1 = 5 dengan taraf 
signifikansi 5% adalah 11,070. Jadi X 2 hitung  (57,126) > X 
2 
tabel (11,070). Dapat 
disimpulkan bahwa sebaran data gaya belajar kinestetik siswa kelas X Tahfidz 
SMA Muhammadiyah 1 Klaten berdistribusi tidak normal. 
 Sedangkan berdasarkan hasil analisis pengujian Chi Kuadrat 
menunjukkan bahwa nilai signifikansi untuk variabel konsentrasi menghafal 
al-Quran adalah 6,286. Sedangkan nilai Chi Kuadrat tabel untuk dk = n – 1 = 
5 dengan taraf signifikansi 5% adalah 11,070. Jadi X 2 hitung  (6,286) < X 
2 
tabel 
(11,070). Dapat disimpulkan bahwa sebaran data konsentrasi menghafal al-
Quran siswa kelas X Tahfidz SMA Muhammadiyah 1 Klaten berdistribusi 
normal. 
 
C. Uji Hipotesis  
 Untuk menganalisis data yang telah terkumpul dari hasil penelitian dan 
menguji hipotesis adakah hubungan yang positif dan signifikan antara gaya 
belajar yang meliputi gaya belajar visual, auditori, dan kinestetik dengan 
konsentrasi menghafal al-Quran adalah dengan menggunakan rumus 
Spearman Rank (tata jenjang) dan uji t. 
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1. Hipotesis pertama  
 Hipotesis pertama dalam penelitian adalah ada hubungan yang positif 
dan signifikan antara gaya belajar visual dengan konsentrasi menghafal al-
Quran pada siswa yang mengikuti Tahfidz al-Quran di SMA 
Muhammadiyah 1 Klaten tahun ajaran 2017/2018.  
Tabel 4.6. Perhitungan Korelasi Spearman Rank antara 
Variabel X dan Y  
N 50 
Difference -45 
D2 22216,5 
 
 
 Dari hasil analisis menggunakan korelasi Spearman Rank di atas 
menunjukkan bahwa koefisien korelasi yang diperoleh sebesar -0,0688. 
Dikarenakan n lebih dari 30, maka pengujian signifikansinya 
menggunakan rumus uji t sebagai berikut: 
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 Berdasarkan perhitungan di atas, dapat diketahui bahwa besarnya t xy 
yang diperoleh yaitu -0,4638. Harga t xy hitung tersebut selanjutnya 
dibandingkan dengan harga t tabel untuk df = n – 1 = 49 dan taraf 
signifikansi dua sisi 5% = 2,021. Berdasarkan perhitungan tersebut harga t 
hitung (-0,4638) < t tabel (2,021). Hasil tersebut menunjukkan bahwa 
tidak ada hubungan antara gaya belajar visual dengan konsentrasi 
menghafal al-Quran pada siswa yang mengikuti Tahfidz al-Quran di SMA 
Muhammadiyah 1 Klaten tahun ajaran 2017/2018. 
2. Hipotesis kedua 
 Hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah ada hubungan yang 
positif dan signifikan antara gaya belajar auditori dengan konsentrasi 
menghafal al-Quran pada siswa yang mengikuti Tahfidz al-Quran di SMA 
Muhammadiyah 1 Klaten tahun ajaran 2017/2018. 
Tabel 4.7. Perhitungan Korelasi Spearman Rank antara 
Variabel X dan Y  
N 50 
Difference -45 
D2 19602,5 
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 Dari hasil analisis menggunakan korelasi Spearman Rank di atas 
menunjukkan bahwa koefisien korelasi yang diperoleh sebesar 0,0587. 
Dikarenakan n lebih dari 30, maka pengujian signifikansinya 
menggunakan rumus uji t sebagai berikut: 
 
 Berdasarkan perhitungan di atas, dapat diketahui bahwa besarnya t xy 
yang diperoleh yaitu 6,928. Harga t xy hitung tersebut dibandingkan 
dengan harga t tabel untuk df = n – 1 = 49 dan taraf signifikansi dua sisi 
5% = 2,021. Berdasarkan perhitungan tersebut harga t hitung (6,928) > t 
tabel (2,021). Hasil tersebut menunjukkan bahwa ada hubungan yang 
positif dan signifikan antara gaya belajar auditori dengan konsentrasi 
menghafal al-Quran pada siswa yang mengikuti Tahfidz al-Quran di SMA 
Muhammadiyah 1 Klaten tahun ajaran 2017/2018. 
3. Hipotesis ketiga  
 Hipotesis ketiga dalam penelitian ini adalah ada hubungan yang 
positif dan signifikan antara gaya belajar kinestetik dengan konsentrasi 
menghafal al-Quran pada siswa yang mengikuti Tahfidz al-Quran di SMA 
Muhammadiyah 1 Klaten tahun ajaran 2017/2018. 
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Tabel 4.8. Perhitungan Korelasi Spearman Rank antara 
Variabel X dan Y  
N 50 
Difference -45 
D2 17405,5 
 
 
 Dari hasil analisis menggunakan korelasi Spearman Rank di atas 
menunjukkan bahwa koefisien korelasi yang diperoleh sebesar 0,1642. 
Dikarenakan n lebih dari 30, maka pengujian signifikansinya 
menggunakan rumus uji t sebagai berikut: 
 
 Berdasarkan perhitungan di atas, dapat diketahui bahwa besarnya t xy 
yang diperoleh yaitu 6,928. Harga t xy hitung tersebut selanjutnya 
dibandingkan dengan harga t tabel untuk df = n – 1 = 49 dan taraf 
signifikansi dua sisi 5% = 2,021. Berdasarkan perhitungan tersebut harga t 
hitung (6,928) > t tabel (2,021). Hasil tersebut menunjukkan bahwa ada 
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hubungan yang positif dan signifikan antara gaya belajar auditori dengan 
konsentrasi menghafal al-Quran pada siswa yang mengikuti Tahfidz al-
Quran di SMA Muhammadiyah 1 Klaten tahun ajaran 2017/2018. 
 
D. Pembahasan 
 Berdasarkan deskripsi data penelitian yang dianalisis maka dilakukan 
pembahasan sebagai berikut: 
1. Hubungan gaya belajar visual dengan konsentrasi menghafal al-Quran 
pada siswa yang mengikuti Tahfidz al-Quran di SMA Muhammadiyah 1 
Klaten tahun ajaran 2017/2018 
 Hasil penelitian hipotesis pertama menunjukkan bahwa tidak ada 
hubungan antara gaya belajar visual dengan konsentrasi menghafal al-
Quran pada siswa yang mengikuti Tahfidz al-Quran di SMA 
Muhammadiyah 1 Klaten tahun ajaran 2017/2018. Hal ini berarti semakin 
tinggi penggunaan gaya belajar visual, maka tidak mempengaruhi 
tingginya konsentrasi menghafal al-Quran siswa.  
 Siswa bertipe belajar visual lebih banyak belajar dengan membaca 
daripada menghafal materi. Mereka belajar dengan membaca materi bukan 
menghafal. Belajar dengan mengandalkan penglihatan menjadikan siswa 
bergantung untuk selalu membaca materi. Siswa yang bertipe belajar 
visual lebih sering belajar menghafal al-Quran dengan membaca materi 
secara langsung, menggunakan mushaf al-Quran yang bersimbol dan 
berwarna, membayangkan letak atau susunan ayat-ayat al-Quran seperti 
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dalam mushaf al-Quran, dan mencoret-coret atau menuliskan kembali 
ayat-ayat yang telah dihafal. 
 Hal ini sesuai dengan pendapat Porter dan Hernacki (2007: 116) 
bahwa individu yang bertipe belajar visual biasanya lebih mudah 
mengingat apa yang mereka lihat daripada yang didengar. Mereka juga 
mudah mengingat asosiasi visual. Dalam belajar menghafal al-Quran 
mereka sering membayangkan susunan ayat-ayat al-Quran seperti dalam 
mushaf al-Quran. Siswa yang belajar dengan mengandalkan penglihatan 
biasanya mereka belajar dengan membaca materi bukan menghafal. 
Dengan demikian antara gaya belajar visual dengan konsentrasi menghafal 
al-Quran tidak memiliki hubungan dan tidak saling mempengaruhi.  
2. Hubungan gaya belajar auditori dengan konsentrasi menghafal al-Quran 
pada siswa yang mengikuti Tahfidz al-Quran di SMA Muhammadiyah 1 
Klaten tahun ajaran 2017/2018 
 Hasil penelitian hipotesis kedua menunjukkan adanya hubungan 
positif dan signifikan antara gaya belajar auditori dengan konsentrasi 
menghafal al-Quran pada siswa yang mengikuti Tahfidz al-Quran di SMA 
Muhammadiyah 1 Klaten tahun ajaran 2017/2018. Berdasarkan analisis 
korelasi Spearman Rank, hubungan tersebut termasuk dalam kategori 
sangat rendah. Ini berarti semakin tinggi penggunaan gaya belajar auditori 
semakin tinggi pula konsentrasi menghafal al-Quran siswa. Kategori ini 
sangat wajar mengingat bahwa antara gaya belajar auditori dengan 
konsentrasi mempunyai hubungan secara tidak langsung. Hal ini dapat 
dilihat dari salah satu faktor yang mempengaruhi konsentrasi yaitu suara. 
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Sedangkan individu yang bertipe belajar auditori sangat mengandalkan 
suara untuk menyerap sebuah informasi. 
 Siswa yang bertipe belajar auditori lebih banyak belajar dengan 
menggunakan indra pendengaran. Belajar dengan mengandalkan 
pendengaran menjadikan siswa bergantung untuk selalu mendengarkan 
materi. Mereka belajar menghafal dengan mengandalkan suara. Siswa 
yang bertipe belajar auditori lebih sering belajar menghafal al-Quran 
dengan mendengarkan bacaan ayat-ayat al-Quran dari MP3, belajar 
berbicara pada diri sendiri dan mengucapkannya keras-keras, belajar di 
tempat yang sepi, dan belajar menghafal ayat al-Quran dengan cara 
melagukannya. 
 Hal ini sesuai dengan pendapat A‟la (2010: 34) bahwa lingkungan 
memiliki pengaruh yang cukup besar dalam kemampuan untuk 
berkonsentrasi belajar. Dalam hal ini salah satu faktor lingkungan yang 
mempengaruhi konsentrasi dalam belajar adalah suara. Suara sangat 
dibutuhkan oleh individu yang bertipe belajar auditori. Hal ini karena 
seseorang yang bertipe belajar auditori, mereka mengandalkan indra 
pendengaran untuk menyerap informasi. Maka dari itu, setiap individu 
harus memperhatikan lingkungan sekitar untuk memaksimalkan potensi 
konsentrasi dalam diri sehingga nantinya mereka mampu untuk 
menggunakan kemampuan pada suasana yang tepat. 
 Porter dan Hernacki (2007: 117) juga mengemukakan pendapatnya 
bahwa pada gaya belajar auditorial, keributan dapat mengganggu 
konsentrasi seseorang terutama dalam hal belajar. Dengan demikian, 
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nampak jelas bahwa antara gaya belajar auditorial dengan konsentrasi 
menghafal al-Quran mempunyai hubungan dan saling mempengaruhi. 
Sehingga seseorang yang belajar dengan mengandalkan pada alat indra 
pendengaran biasanya mereka akan kesulitan dalam berkonsentrasi. 
3. Hubungan gaya belajar kinestetik dengan konsentrasi menghafal al-Quran 
pada siswa yang mengikuti Tahfidz al-Quran di SMA Muhammadiyah 1 
Klaten tahun ajaran 2017/2018 
 Hasil penelitian hipotesis ketiga menunjukkan adanya hubungan 
positif dan signifikan antara gaya belajar kinestetik dengan konsentrasi 
menghafal al-Quran pada siswa yang mengikuti Tahfidz al-Quran di SMA 
Muhammadiyah 1 Klaten tahun ajaran 2017/2018. Berdasarkan hasil 
analisis korelasi Spearman Rank, hubungan tersebut termasuk dalam 
kategori sangat rendah. Ini berarti semakin tinggi penggunaan gaya belajar 
kinestetik maka semakin tinggi konsentrasi menghafal al-Quran siswa. 
Kategori ini sangat wajar mengingat bahwa individu yang bertipe belajar 
kinestetik selalu berorientasi pada fisik dan banyak bergerak. Mereka lebih 
mengandalkan pada gerakan fisik untuk menyerap informasi. Sehingga 
mereka menjadi lebih banyak melakukan gerakan fisik untuk mencari 
tempat yang nyaman untuk belajar. Dengan demikian, banyak melakukan 
gerakan fisik dapat membuat seseorang mudah terganggu konsentrasinya. 
 Siswa yang bertipe belajar kinestetik lebih banyak belajar dengan 
mengandalkan gerakan fisik atau sentuhan. Hal tersebut menjadikan siswa 
bergantung untuk selalu melakukan gerakan fisik. Siswa yang bertipe 
belajar kinestetik lebih sering belajar menghafal al-Quran secara perlahan. 
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Selain itu, mereka belajar menghafal al-Quran sambil berjalan-jalan dan 
berpindah-pindah tempat, belajar dengan menyentuh sesuatu, dan belajar 
menggunakan isyarat tubuh seperti kepala, tangan maupun kaki. 
 Hal ini sesuai dengan pendapat A‟la (2010: 34) bahwa lingkungan 
memiliki pengaruh yang cukup besar dalam kemampuan untuk 
berkonsentrasi belajar. Faktor-faktor lingkungan yang mempengaruhi 
konsentrasi dalam belajar antara lain suara, pencahayaan, temperatur, dan 
desain belajar. Sehingga individu yang mudah terganggu oleh suara, 
pencahayaan, temperatur, dan desain belajar biasanya mereka akan 
mencari tempat yang nyaman untuk belajar. Mereka menjadi lebih banyak 
melakukan gerakan fisik untuk mencari tempat yang nyaman untuk 
belajar. Mereka cenderung tidak bisa diam ketika belajar. Sehingga 
mereka akan kesusahan dalam menyerap sebuah informasi. 
 Porter dan Hernacki (2007: 117) juga mengemukakan pendapatnya 
bahwa pada gaya belajar kinestetik, mengandalkan kegiatan fisik 
merupakan karakteristik yang dimiliki oleh seseorang yang bertipe belajar 
kinestetik. Seseorang yang banyak melakukan kegiatan fisik biasanya akan 
mempengaruhi konsentrasi seseorang dalam belajar. Dengan demikian, 
jelaslah bahwa antara gaya belajar kinestetik dengan konsentrasi 
menghafal al-Quran mempunyai hubungan dan saling mempengaruhi. 
Sehingga mereka yang belajar dengan mengandalkan gerakan dan 
sentuhan biasanya kesulitan dalam berkonsentrasi. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka dapat diambil kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Tidak ada hubungan antara gaya belajar visual dengan konsentrasi 
menghafal al-Quran pada siswa yang mengikuti Tahfidz al-Quran di SMA 
Muhammadiyah 1 Klaten. Berdasarkan perhitungan t hitung (-0,4638) < t 
tabel (2,021). Hal ini berarti semakin tinggi penggunaan gaya belajar 
visual, maka tidak mempengaruhi tingginya konsentrasi menghafal al-
Quran siswa.  
2. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara gaya belajar auditori 
dengan konsentrasi menghafal al-Quran pada siswa yang mengikuti 
Tahfidz al-Quran di SMA Muhammadiyah 1 Klaten. Berdasarkan 
perhitungan t hitung (6,928) > t tabel (2,021). Hal ini berarti semakin 
tinggi penggunaan gaya belajar auditori, maka semakin tinggi konsentrasi 
menghafal al-Quran siswa.  
3. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara gaya belajar 
kinestetik dengan konsentrasi menghafal al-Quran pada siswa yang 
mengikuti Tahfidz al-Quran di SMA Muhammadiyah 1 Klaten. 
Berdasarkan perhitungan t hitung (6,928) > t tabel (2,021). Hal ini berarti 
semakin tinggi penggunaan gaya belajar kinestetik, maka semakin tinggi 
konsentrasi menghafal al-Quran siswa. 
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B. Saran-saran 
 Saran-saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil penelitian dan 
simpulan di atas adalah sebagai berikut: 
1. Kepala sekolah 
Hendaknya menjalin kerjasama antara pihak sekolah, orang tua dan 
siswa dalam kegiatan Tahfidz al-Quran agar dapat tercapai tujuan yang 
efektif dan efisien. Kerjasama tersebut akan memudahkan siswa dalam 
berprestasi. 
2. Guru 
Guru hendaknya mampu memacu pemanfaatan gaya belajar siswa 
sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Siswa yang tadinya 
kurang maksimal dalam memanfaatkan gaya belajar hendaknya guru 
memberikan pengarahan kepada siswanya agar mereka dapat 
memanfaatkan gaya belajar sesuai dengan karakteristik belajarnya agar 
natinya mereka dapat meningkatkan hasil belajarnya. 
3. Orang tua 
Hendaknya orang tua selalu memberikan perhatian dan dorongan kepada 
anaknya sebagai siswa untuk dapat menghafal al-Quran dengan baik 
sesuai dengan karakteristik gaya belajarnya sehingga diharapkan siswa 
menjadi lebih maksimal dalam pencapaian hasil belajarnya. 
4. Siswa 
Dalam belajar hendaknya siswa menggunakan gaya belajar yang 
menurut mereka tercepat dan paling sesuai bagi dirinya, sehingga ia 
akan dapat berkonsentrasi menyerap sebuah informasi dengan baik. 
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Lampiran 1 
Instrumen Uji Coba 
 
ANGKET 
GAYA BELAJAR 
 
Nama : 
Kelas  : 
 
Petunjuk pengisian: 
A. Tulislah nama dan kelas sebelum mengerjakan soal. 
A. Pilihlah salah satu jawaban paling sesuai dengan keadaan anda. Kemudian berilah 
tanda silang (X) pada salah satu alternatif jawaban a, b, c, d atau e 
 
DAFTAR PERTANYAAN 
 
Gaya Belajar Visual 
1. Saya belajar menghafalkan al-Quran secara urut dari ayat pertama baru kemudian 
dilanjut ke ayat berikutnya. 
a. Selalu  b. Sering c. Kadang-kadang d. Jarang  e. Tidak pernah 
2. Ketika belajar menghafal al-Quran saya membayangkan letak ayat-ayat tersebut seperti 
dalam mushaf al-Quran. 
a. Selalu  b. Sering c. Kadang-kadang d. Jarang  e. Tidak pernah 
3. Saya lebih suka belajar menghafal al-Quran dengan menggunakan mushaf al-Quran 
yang berwarna. 
a. Selalu  b. Sering c. Kadang-kadang d. Jarang  e. Tidak pernah 
4. Saya lebih suka belajar menghafal al-Quran dengan membaca materi secara mandiri. 
a. Selalu  b. Sering c. Kadang-kadang d. Jarang  e. Tidak pernah 
5. Saya suka mencoret-coret sesuatu di kertas saat belajar menghafal al-Quran. 
a. Selalu  b. Sering c. Kadang-kadang d. Jarang  e. Tidak pernah 
6. Saya belajar menghafal al-Quran sesuai dengan ketentuan dalam makharijul huruf. 
a. Selalu  b. Sering c. Kadang-kadang d. Jarang  e. Tidak pernah 
7. Saya belajar menghafal al-Quran dengan melihat langsung dari mushaf al-Quran. 
a. Selalu  b. Sering c. Kadang-kadang d. Jarang  e. Tidak pernah 
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8. Saya lebih suka belajar menghafal al-Quran dengan menggunakan mushaf al-Quran 
yang ada simbolnya. 
a. Selalu b. Sering c. Kadang-kadang d. Jarang  e. Tidak pernah 
9. Saya lebih suka belajar menghafal al-Quran dengan mengeja ayat per ayat dalam al-
Quran. 
a. Selalu  b. Sering c. Kadang-kadang d. Jarang  e. Tidak pernah 
10. Saya belajar menghafal al-Quran dengan menuliskan kembali ayat-ayat al-Quran 
tersebut. 
a. Selalu  b. Sering c. Kadang-kadang d. Jarang  e. Tidak pernah 
11. Saya belajar menghafal al-Quran sesuai dengan ketentuan dalam ilmu tajwid. 
a. Selalu  b. Sering c. Kadang-kadang d. Jarang  e. Tidak pernah 
12. Saya belajar menghafal al-Quran dengan membayangkan susunan ayat-ayat tersebut 
seperti dalam mushaf al-Quran. 
a. Selalu  b. Sering c. Kadang-kadang d. Jarang  e. Tidak pernah 
13. Saya lebih suka belajar menghafal al-Quran dengan menggunakan mushaf al-Quran 
yang ada terjemahan per kata. 
a. Selalu  b. Sering c. Kadang-kadang d. Jarang  e. Tidak pernah 
14. Saya dapat belajar menghafal al-Quran hanya dengan membaca ayat-ayatnya. 
a. Selalu  b. Sering c. Kadang-kadang d. Jarang  e. Tidak pernah 
15. Saya lebih suka belajar menghafal al-Quran sambil menggambar sesuatu di kertas. 
a. Selalu  b. Sering c. Kadang-kadang d. Jarang  e. Tidak pernah 
16. Ketika belajar menghafal al-Quran saya lebih suka di tempat yang bersih dan rapi. 
a. Selalu  b. Sering c. Kadang-kadang d. Jarang  e. Tidak pernah 
17. Saya dapat belajar menghafal al-Quran hanya dengan membaca sekilas ayat yang akan 
dihafalkan. 
a. Selalu  b. Sering c. Kadang-kadang d. Jarang  e. Tidak pernah 
18. Saya lebih suka belajar menghafal al-Quran dengan menggunakan mushaf al-Quran 
terjemahan. 
a. Selalu  b. Sering c. Kadang-kadang d. Jarang  e. Tidak pernah 
19. Saya kesulitan belajar menghafal al-Quran jika hanya mendengarkan bacaan al-Quran 
dari orang lain. 
a. Selalu  b. Sering c. Kadang-kadang d. Jarang  e. Tidak pernah 
20. Sebelum belajar menghafal al-Quran saya membuat peta konsep terlebih dahulu surat 
mana yang akan saya hafalkan. 
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a. Selalu  b. Sering c. Kadang-kadang d. Jarang  e. Tidak pernah 
Gaya Belajar Auditori 
1. Saya berbicara pada diri sendiri ketika belajar menghafal al-Quran. 
a. Selalu  b. Sering c. Kadang-kadang d. Jarang  e. Tidak pernah 
2. Saya lebih suka belajar menghafal al-Quran di tempat yang sepi. 
a. Selalu  b. Sering c. Kadang-kadang d. Jarang  e. Tidak pernah 
3. Saya belajar menghafal al-Quran dengan mendengarkan MP3 ayat al-Quran. 
a. Selalu  b. Sering c. Kadang-kadang d. Jarang  e. Tidak pernah 
4. Saya dapat melafalkan kembali ayat-ayat al-Quran yang sudah saya hafalkan dengan 
lancar. 
a. Selalu  b. Sering c. Kadang-kadang d. Jarang  e. Tidak pernah 
5. Saya belajar menghafal al-Quran dengan cara melagukan ayat-ayat al-Quran tersebut. 
a. Selalu  b. Sering c. Kadang-kadang d. Jarang  e. Tidak pernah 
6. Saya belajar menghafal al-Quran sambil mengucapkannya keras-keras. 
a. Selalu  b. Sering c. Kadang-kadang d. Jarang  e. Tidak pernah 
7. Ketika belajar menghafal al-Quran saya merasa terganggu apabila ada teman yang 
menemani. 
a. Selalu  b. Sering c. Kadang-kadang d. Jarang  e. Tidak pernah 
8. Saya lebih suka belajar menghafal al-Quran dengan mendengar bacaaan al-Quran orang 
lain. 
a. Selalu  b. Sering c. Kadang-kadang d. Jarang  e. Tidak pernah 
9. Saya lebih suka belajar menghafal al-Quran daripada menulis al-Quran. 
a. Selalu  b. Sering c. Kadang-kadang d. Jarang  e. Tidak pernah 
10. Saya belajar menghafal al-Quran dengan menirukan nada yang sama persis seperti pada 
rekaman murrotal. 
a. Selalu  b. Sering c. Kadang-kadang d. Jarang  e. Tidak pernah 
11. Saya belajar menghafal al-Quran dengan mengucapkan ayat-ayat tersebut berulang kali. 
a. Selalu  b. Sering c. Kadang-kadang d. Jarang  e. Tidak pernah 
12. Saya kurang suka belajar menghafal al-Quran dengan suasana yang ramai. 
a. Selalu  b. Sering c. Kadang-kadang d. Jarang  e. Tidak pernah 
13. Saya belajar menghafal al-Quran dengan merekam suara sendiri ketika membaca al-
Quran kemudian baru saya hafalkan dengan mendengarkan rekaman tersebut. 
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a. Selalu  b. Sering c. Kadang-kadang d. Jarang  e. Tidak pernah 
14. Saya dapat menghafalkan al-Quran dengan baik tanpa jeda yang lama. 
a. Selalu  b. Sering c. Kadang-kadang d. Jarang  e. Tidak pernah 
15. Saya dapat mengulang kembali hafalan al-Quran dengan nada yang sama seperti 
hafalan-hafalan saya sebelumnya. 
a. Selalu  b. Sering c. Kadang-kadang d. Jarang  e. Tidak pernah 
16. Saya kesulitan menghafal al-Quran jika hanya membaca tanpa mengucapkannya. 
a. Selalu  b. Sering c. Kadang-kadang d. Jarang  e. Tidak pernah 
17. Aktivitas di sekeliling mengganggu saya ketika belajar menghafal al-Quran. 
a. Selalu  b. Sering c. Kadang-kadang d. Jarang  e. Tidak pernah 
18. Saya lebih suka belajar menghafal al-Quran dengan mendengarkan musik atau lagu 
favorit. 
a. Selalu  b. Sering c. Kadang-kadang d. Jarang  e. Tidak pernah 
19. Saya dapat menghafal al-Quran dengan baik walaupun saya merasa gugup. 
a. Selalu  b. Sering c. Kadang-kadang d. Jarang  e. Tidak pernah 
20. Saya belajar menghafal al-Quran dengan menirukan nada dari musik favorit saya. 
a. Selalu  b. Sering c. Kadang-kadang d. Jarang  e. Tidak pernah 
Gaya Belajar Kinestetik 
1. Saya  belajar menghafal al-Quran dengan pelan agar dapat memahami dengan baik. 
a. Selalu  b. Sering c. Kadang-kadang d. Jarang  e. Tidak pernah 
2. Saya belajar menghafal al-Quran sambil berjalan-jalan. 
a. Selalu  b. Sering c. Kadang-kadang d. Jarang  e. Tidak pernah 
3. Saya belajar menghafal al-Quran dengan menyentuh al-Quran. 
a. Selalu  b. Sering c. Kadang-kadang d. Jarang  e. Tidak pernah 
4. Saya lebih suka belajar menghafal al-Quran dengan berpindah-pindah tempat mencari 
tempat yang nyaman. 
a. Selalu  b. Sering c. Kadang-kadang d. Jarang  e. Tidak pernah 
5. Saya menggerak-gerakkan tangan ketika belajar menghafal al-Quran. 
a. Selalu  b. Sering c. Kadang-kadang d. Jarang  e. Tidak pernah 
6. Saya harus belajar menghafalkan ayat al-Quran berulang kali agar dapat hafal dengan 
baik. 
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a. Selalu  b. Sering c. Kadang-kadang d. Jarang  e. Tidak pernah 
7. Ketika menghafal al-Quran saya selalu membawa mushaf al-Quran kemana-mana. 
a. Selalu  b. Sering c. Kadang-kadang d. Jarang  e. Tidak pernah 
8. Ketika menghafal al-Quran saya lebih suka menyentuh suatu benda disekitar saya entah 
itu koran, majalah maupun buku lainnya. 
a. Selalu  b. Sering c. Kadang-kadang d. Jarang  e. Tidak pernah 
9. Saya lebih suka belajar menghafal al-Quran dengan berdiri daripada duduk diam. 
a. Selalu  b. Sering c. Kadang-kadang d. Jarang  e. Tidak pernah 
10. Saya mengetuk-ngetuk kaki saat belajar menghafal al-Quran. 
a. Selalu  b. Sering c. Kadang-kadang d. Jarang  e. Tidak pernah 
11. Saya belajar menghafal al-Quran dengan membaca materi secara perlahan. 
a. Selalu  b. Sering c. Kadang-kadang d. Jarang  e. Tidak pernah 
12. Ketika olahraga saya menyempatkan diri belajar menghafal al-Quran. 
a. Selalu  b. Sering c. Kadang-kadang d. Jarang  e. Tidak pernah 
13. Saya biasanya belajar menghafal al-Quran sambil memainkan pulpen. 
a. Selalu  b. Sering c. Kadang-kadang d. Jarang  e. Tidak pernah 
14. Saya belajar menghafal al-Quran sambil mondar-mandir dalam ruangan. 
a. Selalu  b. Sering c. Kadang-kadang d. Jarang  e. Tidak pernah 
15. Saya mengangguk-anggukkan kepala ketika belajar menghafal al-Quran. 
a. Selalu  b. Sering c. Kadang-kadang d. Jarang  e. Tidak pernah 
16. Dalam belajar menghafal al-Quran, saya biasanya membutuhkan waktu yang lama untuk 
menghafalnya. 
a. Selalu  b. Sering c. Kadang-kadang d. Jarang  e. Tidak pernah 
17. Saya belajar menghafal al-Quran sambil melihat-lihat suasana lingkungan sekitar. 
a. Selalu  b. Sering c. Kadang-kadang d. Jarang  e. Tidak pernah 
18. Saya belajar menghafal al-Quran sambil memegang kepala. 
a. Selalu  b. Sering c. Kadang-kadang d. Jarang  e. Tidak pernah 
19. Saya biasanya belajar menghafal al-Quran sambil berbaring atau tiduran. 
a. Selalu  b. Sering c. Kadang-kadang d. Jarang  e. Tidak pernah 
20. Saya belajar menghafal al-Quran dengan menggunakan jari sebagai petunjuk ketika 
membaca. 
a. Selalu  b. Sering c. Kadang-kadang d. Jarang  e. Tidak pernah 
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ANGKET 
KONSENTRASI MENGHAFAL AL-QUR’AN 
 
Nama : 
Kelas  : 
 
Petunjuk pengisian: 
A. Tulislah nama dan kelas sebelum mengerjakan soal. 
B. Pilihlah salah satu jawaban paling sesuai dengan keadaan anda. Kemudian berilah 
tanda silang (X) pada salah satu alternatif jawaban a, b, c, d atau e 
 
DAFTAR PERTANYAAN 
1. Saya mudah mengantuk ketika sedang belajar menghafal al-Quran. 
a. Selalu  b. Sering c. Kadang-kadang d. Jarang  e. Tidak pernah 
2. Saya dapat menghafal al-Quran walaupun saya merasa gelisah. 
a. Selalu  b. Sering c. Kadang-kadang d. Jarang  e. Tidak pernah 
3. Konsentrasi saya dalam menghafal al-Quran akan mudah terganggu jika ada kegiatan 
lain di sekeliling saya. 
a. Selalu  b. Sering c. Kadang-kadang d. Jarang  e. Tidak pernah 
4. Saya dapat menghafal al-Quran walaupun suasana di sekeliling saya gaduh atau berisik. 
a. Selalu  b. Sering c. Kadang-kadang d. Jarang  e. Tidak pernah 
5. Saya dapat menghafal al-Quran walaupun tidak mempunyai tempat yang nyaman untuk 
belajar. 
a. Selalu  b. Sering c. Kadang-kadang d. Jarang  e. Tidak pernah 
6. Saya dapat menghafal al-Quran walaupun waktu yang diberikan untuk menghafal sangat 
singkat. 
a. Selalu  b. Sering c. Kadang-kadang d. Jarang  e. Tidak pernah 
7. Saya dapat menghafal al-Quran walaupun saya merasa kuatir. 
a. Selalu  b. Sering c. Kadang-kadang d. Jarang  e. Tidak pernah 
8. Saya dapat menghafal al-Quran walaupun saya memikirkan tugas lain yang belum 
dikerjakan. 
a. Selalu  b. Sering c. Kadang-kadang d. Jarang  e. Tidak pernah 
9. Saya lebih mudah menghafal al-Quran dengan mendengarkan musik favorit. 
a. Selalu  b. Sering c. Kadang-kadang d. Jarang  e. Tidak pernah 
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10. Saya lebih mudah berkonsentrasi menghafal al-Quran sambil tiduran. 
a. Selalu  b. Sering c. Kadang-kadang d. Jarang  e. Tidak pernah 
11. Saya merasa senang jika ada teman yang menemani saya ketika belajar menghafal al-
Quran. 
a. Selalu  b. Sering c. Kadang-kadang d. Jarang  e. Tidak pernah 
12. Saya dapat menghafal al-Quran walaupun saya merasa panik. 
a. Selalu  b. Sering c. Kadang-kadang d. Jarang  e. Tidak pernah 
13. Saya dapat menghafal al-Quran walaupun saya sedang stress. 
a. Selalu  b. Sering c. Kadang-kadang d. Jarang  e. Tidak pernah 
14. Saya lebih mudah berkonsentrasi menghafal al-Quran dengan pencahayaan yang cukup. 
a. Selalu  b. Sering c. Kadang-kadang d. Jarang  e. Tidak pernah 
15. Saya lebih mudah berkonsentrasi menghafal al-Quran dengan duduk santai di kursi. 
a. Selalu  b. Sering c. Kadang-kadang d. Jarang  e. Tidak pernah 
16. Saya lebih mudah berkonsentrasi menghafal al-Quran dengan membaca materi secara 
langsung. 
a. Selalu  b. Sering c. Kadang-kadang d. Jarang  e. Tidak pernah 
17. Saya dapat menghafal al-Quran walaupun saya merasa ketakutan. 
a. Selalu  b. Sering c. Kadang-kadang d. Jarang  e. Tidak pernah 
18. Saya dapat menghafal al-Quran walaupun saya sedang lapar. 
a. Selalu  b. Sering c. Kadang-kadang d. Jarang  e. Tidak pernah 
19. Saya dapat menghafal al-Quran walaupun saya merasa kepanasan. 
a. Selalu  b. Sering c. Kadang-kadang d. Jarang  e. Tidak pernah 
20. Saya lebih mudah berkonsentrasi menghafal al-Quran dengan berjalan-jalan sambil 
menghirup udara segar. 
a. Selalu  b. Sering c. Kadang-kadang d. Jarang  e. Tidak pernah 
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Lampiran 2 
Validitas Instrumen 
ANGKET GAYA BELAJAR VISUAL 
                       
No Nama Siswa 
BUTIR SOAL 
Ʃ 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
1 Khoirin 5 3 4 3 3 4 4 3 2 1 5 3 2 4 3 4 3 4 3 4 67 
2 Dzakiya 5 4 2 3 3 5 5 3 4 1 5 4 4 2 2 4 2 5 4 1 68 
3 Arini 4 5 2 4 2 4 5 4 2 2 4 5 1 4 1 3 1 5 3 1 62 
4 Nurul 4 5 2 4 2 4 5 4 5 1 4 5 2 4 2 4 2 4 3 2 68 
5 Rifdah 4 3 1 3 2 4 4 1 3 1 4 4 1 3 1 3 2 3 3 3 53 
6 Lativa 5 5 3 1 2 5 5 4 2 2 5 5 3 3 2 5 3 4 5 2 71 
7 Salma 5 5 2 4 2 5 5 2 2 1 5 5 3 4 2 4 3 4 3 2 68 
8 Miftahul 5 4 3 4 3 5 5 3 5 2 5 4 2 4 2 4 2 4 3 4 73 
9 Orchida 4 4 3 4 3 4 4 2 2 3 4 4 2 3 2 4 3 4 2 2 63 
10 Afrilia 5 5 4 4 2 5 5 2 3 1 5 5 3 3 2 4 2 4 2 2 68 
11 Nabila 5 4 3 5 4 4 5 3 4 2 4 4 5 4 3 3 3 5 2 2 74 
12 Ulfa 5 5 5 5 2 4 5 5 4 1 4 5 2 3 1 4 1 4 3 1 69 
13 Sabrina 5 5 2 4 4 5 5 4 4 2 4 5 1 4 1 5 1 5 3 4 73 
14 Heni 5 4 5 3 2 4 5 5 5 2 4 4 1 5 2 5 3 3 3 2 72 
15 Nafisah 5 4 3 2 2 4 5 5 4 1 4 5 2 5 1 4 3 4 4 1 68 
16 Sarah 4 5 5 4 4 5 5 5 5 3 5 5 3 4 2 5 3 5 3 1 81 
17 Shofiatuz 5 5 2 5 1 3 5 3 5 1 3 4 3 5 1 3 1 4 3 3 65 
18 Elfian 5 4 3 3 2 3 5 3 4 2 4 3 2 3 2 3 2 4 3 3 63 
19 Alifah 5 5 3 2 3 4 5 1 5 2 5 5 5 4 1 4 2 5 2 1 69 
20 Ahda 4 4 2 4 4 3 4 3 4 2 3 3 2 4 2 4 2 5 3 4 66 
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21 Alissa 5 5 2 2 3 5 5 2 4 2 5 5 3 4 2 4 3 4 3 5 73 
22 Himmatul 5 4 5 5 3 5 5 4 4 2 5 4 3 4 1 5 3 5 3 2 77 
23 Hana 5 5 5 2 3 4 5 5 3 1 5 4 2 4 1 4 2 5 3 2 70 
24 Syahla 4 5 5 4 4 5 5 5 5 3 5 5 3 5 2 4 3 5 1 1 79 
25 Reza  5 3 1 3 4 5 4 4 1 1 4 3 1 3 3 5 2 4 2 1 59 
26 Luthfia 5 5 1 5 4 5 5 2 4 1 5 5 3 5 1 5 3 5 3 1 73 
Jumlah 123 115 78 92 73 113 125 87 95 43 115 113 64 100 45 106 60 113 75 57   
    0,2 0,49 0,57 0,18 0,42 0,47 0,6 0,41 0,54 0,45 0,49 0,41 0,44 0,43 0,03 0,49 0,4 0,49 
-
0,1 
-
0,1   
    TV Valid Valid TV Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid TV Valid Valid Valid TV TV   
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ANGKET GAYA BELAJAR AUDITORI 
                       
No Nama Siswa 
BUTIR SOAL 
Ʃ 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
1 Khoirin 4 4 3 4 3 5 3 3 4 3 4 3 1 3 4 4 3 1 3 1 63 
2 Dzakiya 4 4 3 4 4 5 3 3 4 3 5 3 1 4 4 4 3 0 3 3 67 
3 Arini 3 4 2 3 1 4 3 1 3 1 5 4 1 2 4 2 3 1 2 1 50 
4 Nurul 4 4 2 3 2 4 3 2 4 2 5 4 1 3 5 4 3 1 3 1 60 
5 Rifdah 4 4 2 3 3 3 2 1 4 3 5 3 1 3 3 4 3 1 4 1 57 
6 Lativa 4 5 1 4 3 4 2 1 3 2 5 5 1 4 5 5 4 1 3 1 63 
7 Salma 4 4 2 4 5 2 4 2 2 3 4 4 1 4 3 4 3 1 3 1 60 
8 Miftahul 4 4 2 4 3 3 3 2 3 2 5 4 2 3 4 4 3 2 3 2 62 
9 Orchida 4 4 3 4 2 2 4 3 3 3 4 4 2 0 3 2 2 2 3 2 56 
10 Afrilia 3 4 2 3 1 3 2 1 3 2 5 3 1 3 3 4 3 1 2 1 50 
11 Nabila 5 5 3 3 4 4 3 2 3 3 4 4 1 4 4 3 3 1 3 1 63 
12 Ulfa 5 3 2 4 5 3 2 3 4 2 5 3 1 1 4 3 1 1 3 1 56 
13 Sabrina 5 4 2 3 4 3 3 3 4 3 5 5 1 3 4 5 3 1 2 1 64 
14 Heni 4 4 3 4 2 3 2 2 3 3 4 3 1 0 3 3 2 2 3 3 54 
15 Nafisah 4 4 2 3 2 2 4 2 4 2 4 2 1 2 4 4 4 1 4 2 57 
16 Sarah 4 5 1 4 2 5 3 3 4 1 5 3 1 4 5 4 4 1 5 1 65 
17 Shofiatuz 4 4 2 4 5 4 2 2 2 3 5 3 1 3 4 3 3 1 4 1 60 
18 Elfian 2 3 2 3 4 3 3 2 2 3 5 3 1 3 2 3 3 2 3 1 53 
19 Alifah 5 5 3 3 3 3 1 2 5 1 5 3 1 4 5 4 3 1 2 1 60 
20 Ahda 3 3 2 3 2 4 2 2 3 2 5 3 1 2 2 4 4 1 2 1 51 
21 Alissa 4 4 4 4 4 5 4 2 3 4 5 3 2 4 4 3 3 2 4 1 69 
22 Himmatul 5 5 3 4 4 4 4 2 3 3 5 4 1 4 5 5 3 5 4 1 74 
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23 Hana 4 3 1 3 3 4 3 1 2 2 4 4 1 3 2 4 2 1 4 1 52 
24 Syahla 5 5 3 4 4 5 3 3 1 3 5 3 1 4 4 3 1 1 2 1 61 
25 Reza 3 4 1 4 1 4 1 1 1 1 5 1 1 3 4 4 2 1 3 1 46 
26 Luthfia 5 4 3 4 2 5 3 4 5 2 5 1 1 4 5 5 1 3 5 2 69 
Jumlah 105 106 59 93 78 96 72 55 82 62 123 85 29 77 99 97 72 36 82 34   
    0,6 0,52 0,49 0,42 0,47 0,41 0,47 0,54 0,4 0,41 0,13 0,18 0,16 0,55 0,62 0,41 0,1 0,43 0,4 0,11   
    Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid TV TV TV Valid Valid Valid TV Valid Valid TV   
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ANGKET GAYA BELAJAR KINESTETIK 
                       
No Nama Siswa 
BUTIR SOAL 
Ʃ 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
1 Khoirin 2 3 3 3 4 4 5 4 3 3 3 2 3 3 2 3 4 1 2 2 59 
2 Dzakiya 4 4 5 4 4 5 4 4 4 2 5 1 3 4 4 4 3 2 4 3 73 
3 Arini 3 1 2 4 4 5 5 1 1 1 3 1 2 1 1 3 2 3 4 1 48 
4 Nurul 4 2 5 3 4 4 5 4 2 3 4 2 3 2 3 4 4 4 3 3 68 
5 Rifdah 4 2 5 5 4 5 4 3 2 2 3 2 2 2 2 3 4 3 3 4 64 
6 Lativa 5 1 5 3 4 5 5 2 1 2 5 1 4 1 4 5 5 2 2 2 64 
7 Salma 3 3 5 4 3 4 3 3 3 2 3 3 3 2 4 2 4 2 3 1 60 
8 Miftahul 5 3 5 4 3 4 5 3 2 2 3 2 3 2 4 4 4 3 3 2 66 
9 Orchida 4 2 4 3 3 3 3 2 2 2 4 3 2 2 2 2 4 2 3 3 55 
10 Afrilia 4 3 4 2 2 3 4 2 3 1 3 2 2 2 2 2 4 1 2 1 49 
11 Nabila 3 2 4 3 4 4 3 4 2 1 2 1 4 1 3 3 4 3 2 1 54 
12 Ulfa 3 2 5 2 3 3 5 1 2 1 3 1 2 2 3 3 5 3 3 2 54 
13 Sabrina 4 3 5 4 4 5 5 2 3 1 3 1 4 3 3 4 3 1 3 2 63 
14 Heni 3 2 5 4 3 4 4 2 1 1 2 1 1 1 3 2 3 1 2 1 46 
15 Nafisah 4 2 5 4 4 5 4 1 2 1 3 1 1 1 2 4 2 2 3 2 53 
16 Sarah 5 3 5 4 5 5 5 1 3 5 4 3 3 3 3 4 5 3 2 2 73 
17 Shofiatuz 4 3 5 4 3 4 4 2 3 2 4 1 2 2 3 2 4 1 2 1 56 
18 Elfian 3 3 5 3 3 4 4 3 3 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 4 60 
19 Alifah 3 3 5 1 3 3 5 1 3 3 1 2 2 3 1 2 3 3 2 2 51 
20 Ahda 3 2 5 3 4 4 5 4 3 2 4 2 4 3 3 3 2 3 2 2 63 
21 Alissa 3 3 5 5 4 5 5 2 3 3 3 2 4 3 3 3 4 3 3 2 68 
22 Himmatul 4 2 5 4 4 4 5 2 2 2 4 2 3 2 3 3 4 2 1 2 60 
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23 Hana 5 3 5 4 4 5 5 3 4 2 4 1 2 2 3 3 4 3 2 2 66 
24 Syahla 5 3 5 4 5 5 5 2 3 1 5 3 3 3 3 3 5 4 2 2 71 
25 Reza 5 3 5 4 5 5 4 3 3 4 4 2 4 2 5 4 4 4 3 2 75 
26 Luthfia 3 4 5 5 2 4 5 1 3 3 4 3 4 3 1 2 5 1 2 2 62 
Jumlah 98 67 122 93 95 111 116 62 66 54 88 47 73 57 72 80 98 63 66 53   
    0,6 0,41 0,45 0,42 0,6 0,57 0,26 0,35 0,48 0,57 0,63 0,32 0,59 0,54 0,58 0,58 0,4 0,46 0,1 0,42   
    Valid Valid Valid Valid Valid Valid TV TV Valid Valid Valid TV Valid Valid Valid Valid TV Valid TV Valid   
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ANGKET KONSENTRASI MENGHAFAL AL-QURAN 
                       
No 
Nama 
Siswa 
BUTIR SOAL 
Ʃ 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
1 Khoirin 2 4 3 3 3 4 3 3 1 2 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 64 
2 Dzakiya 2 4 4 3 5 4 4 3 1 3 4 5 4 5 5 3 5 2 3 4 73 
3 Arini 4 4 3 4 5 3 4 4 2 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 2 71 
4 Nurul 2 5 2 4 2 4 3 5 1 3 3 5 4 4 3 4 5 4 3 3 69 
5 Rifdah 3 4 2 4 5 3 4 3 2 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 70 
6 Lativa 3 3 3 3 3 2 2 4 1 2 2 2 2 5 4 5 2 3 2 1 54 
7 Salma 3 4 3 3 2 3 3 2 1 3 2 3 3 4 4 3 3 4 4 3 60 
8 Miftahul 2 4 2 4 3 3 4 3 2 2 2 4 4 3 2 3 4 3 3 3 60 
9 Orchida 3 4 4 3 5 3 4 3 2 2 3 4 4 4 5 4 4 3 4 4 72 
10 Afrilia 3 3 3 4 4 2 3 3 2 2 2 3 4 4 4 4 3 4 4 2 63 
11 Nabila 3 4 2 3 3 3 4 2 1 2 2 2 2 4 4 3 3 3 3 2 55 
12 Ulfa 3 4 2 3 4 3 4 4 1 2 2 4 4 3 4 3 4 4 4 3 65 
13 Sabrina 3 5 2 5 3 5 5 3 1 1 2 5 4 4 5 4 5 3 3 3 71 
14 Heni 4 4 3 4 5 3 4 5 3 1 2 5 5 3 5 3 5 4 3 3 74 
15 Nafisah 2 3 3 4 2 3 3 3 2 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 65 
16 Sarah 3 5 2 4 3 4 4 5 3 2 3 5 5 5 4 5 4 3 4 4 77 
17 Shofiatuz 3 3 2 3 5 3 4 2 1 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 3 64 
18 Elfian 3 2 3 3 3 4 2 2 1 2 2 2 4 3 2 2 4 3 2 3 52 
19 Alifah 2 5 4 3 3 2 3 3 1 1 3 5 4 2 5 5 2 3 2 4 62 
20 Ahda 2 4 2 3 2 3 4 4 1 2 3 3 4 4 3 2 4 3 3 3 59 
21 Alissa 3 4 2 4 4 3 4 4 2 2 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 68 
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22 Himmatul 4 4 3 3 5 3 4 2 4 2 3 4 4 5 3 5 3 2 2 3 68 
23 Hana 2 5 2 4 3 4 4 2 1 2 3 5 4 3 3 5 4 3 4 5 68 
24 Syahla 4 3 4 3 4 2 3 3 1 2 3 3 2 5 2 2 2 3 3 3 57 
25 Reza 2 4 3 4 4 4 4 4 1 2 4 4 4 5 3 5 3 4 3 3 70 
26 Luthfia 2 5 4 2 3 3 4 4 1 2 5 4 3 4 4 5 4 1 3 5 68 
    72 103 72 90 93 83 94 85 40 56 73 101 98 102 94 98 95 85 84 81   
    0 0,58 -0 0,43 0,43 0,43 0,64 0,45 0,45 0,04 0,42 0,83 0,67 0,14 0,43 0,4 0,6 0,04 0,4 0,41   
    TV Valid TV Valid Valid Valid Valid Valid Valid TV Valid Valid Valid TV Valid Valid Valid TV Valid Valid   
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Lampiran 3 
Reliabilitas Instrumen 
 
RELIABILITAS ANGKET GAYA BELAJAR VISUAL 
Belah Dua 
                   
No Nama 
Butir Atas 
Jumlah 
Butir Bawah 
Jumlah 
2 3 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 16 17 18 
1 Khoirin 3 4 3 4 4 3 2 1 24 5 3 2 4 4 3 4 25 
2 Dzakiya 4 2 3 5 5 3 4 1 27 5 4 4 2 4 2 5 26 
3 Arini 5 2 2 4 5 4 2 2 26 4 5 1 4 3 1 5 23 
4 Nurul 5 2 2 4 5 4 5 1 28 4 5 2 4 4 2 4 25 
5 Rifdah 3 1 2 4 4 1 3 1 19 4 4 1 3 3 2 3 20 
6 Lativa 5 3 2 5 5 4 2 2 28 5 5 3 3 5 3 4 28 
7 Salma 5 2 2 5 5 2 2 1 24 5 5 3 4 4 3 4 28 
8 Miftahul 4 3 3 5 5 3 5 2 30 5 4 2 4 4 2 4 25 
9 Orchida 4 3 3 4 4 2 2 3 25 4 4 2 3 4 3 4 24 
10 Afrilia 5 4 2 5 5 2 3 1 27 5 5 3 3 4 2 4 26 
11 Nabila 4 3 4 4 5 3 4 2 29 4 4 5 4 3 3 5 28 
12 Ulfa 5 5 2 4 5 5 4 1 31 4 5 2 3 4 1 4 23 
13 Sabrina 5 2 4 5 5 4 4 2 31 4 5 1 4 5 1 5 25 
14 Heni 4 5 2 4 5 5 5 2 32 4 4 1 5 5 3 3 25 
15 Nafisah 4 3 2 4 5 5 4 1 28 4 5 2 5 4 3 4 27 
16 Sarah 5 5 4 5 5 5 5 3 37 5 5 3 4 5 3 5 30 
17 Shofiatuz 5 2 1 3 5 3 5 1 25 3 4 3 5 3 1 4 23 
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18 Elfian 4 3 2 3 5 3 4 2 26 4 3 2 3 3 2 4 21 
19 Alifah 5 3 3 4 5 1 5 2 28 5 5 5 4 4 2 5 30 
20 Ahda 4 2 4 3 4 3 4 2 26 3 3 2 4 4 2 5 23 
21 Alissa 5 2 3 5 5 2 4 2 28 5 5 3 4 4 3 4 28 
22 Himmatul 4 5 3 5 5 4 4 2 32 5 4 3 4 5 3 5 29 
23 Hana 5 5 3 4 5 5 3 1 31 5 4 2 4 4 2 5 26 
24 Syahla 5 5 4 5 5 5 5 3 37 5 5 3 5 4 3 5 30 
25 Reza  3 1 4 5 4 4 1 1 23 4 3 1 3 5 2 4 22 
26 Luthfia 5 1 4 5 5 2 4 1 27 5 5 3 5 5 3 5 31 
Jumlah 115 78 73 113 125 87 95 43 729 115 113 64 100 106 60 113 671 
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RELIABILITAS ANGKET GAYA BELAJAR AUDITORI 
Belah Dua 
                   
No Nama 
Butir Atas 
Jumlah 
Butir Bawah 
Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 14 15 16 18 19 
1 Khoirin 4 4 3 4 3 5 3 3 29 4 3 3 4 4 1 3 22 
2 Dzakiya 4 4 3 4 4 5 3 3 30 4 3 4 4 4 0 3 22 
3 Arini 3 4 2 3 1 4 3 1 21 3 1 2 4 2 1 2 15 
4 Nurul 4 4 2 3 2 4 3 2 24 4 2 3 5 4 1 3 22 
5 Rifdah 4 4 2 3 3 3 2 1 22 4 3 3 3 4 1 4 22 
6 Lativa 4 5 1 4 3 4 2 1 24 3 2 4 5 5 1 3 23 
7 Salma 4 4 2 4 5 2 4 2 27 2 3 4 3 4 1 3 20 
8 Miftahul 4 4 2 4 3 3 3 2 25 3 2 3 4 4 2 3 21 
9 Orchida 4 4 3 4 2 2 4 3 26 3 3 0 3 2 2 3 16 
10 Afrilia 3 4 2 3 1 3 2 1 19 3 2 3 3 4 1 2 18 
11 Nabila 5 5 3 3 4 4 3 2 29 3 3 4 4 3 1 3 21 
12 Ulfa 5 3 2 4 5 3 2 3 27 4 2 1 4 3 1 3 18 
13 Sabrina 5 4 2 3 4 3 3 3 27 4 3 3 4 5 1 2 22 
14 Heni 4 4 3 4 2 3 2 2 24 3 3 0 3 3 2 3 17 
15 Nafisah 4 4 2 3 2 2 4 2 23 4 2 2 4 4 1 4 21 
16 Sarah 4 5 1 4 2 5 3 3 27 4 1 4 5 4 1 5 24 
17 Shofiatuz 4 4 2 4 5 4 2 2 27 2 3 3 4 3 1 4 20 
18 Elfian 2 3 2 3 4 3 3 2 22 2 3 3 2 3 2 3 18 
19 Alifah 5 5 3 3 3 3 1 2 25 5 1 4 5 4 1 2 22 
20 Ahda 3 3 2 3 2 4 2 2 21 3 2 2 2 4 1 2 16 
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21 Alissa 4 4 4 4 4 5 4 2 31 3 4 4 4 3 2 4 24 
22 Himmatul 5 5 3 4 4 4 4 2 31 3 3 4 5 5 5 4 29 
23 Hana 4 3 1 3 3 4 3 1 22 2 2 3 2 4 1 4 18 
24 Syahla 5 5 3 4 4 5 3 3 32 1 3 4 4 3 1 2 18 
25 Reza  3 4 1 4 1 4 1 1 19 1 1 3 4 4 1 3 17 
26 Luthfia 5 4 3 4 2 5 3 4 30 5 2 4 5 5 3 5 29 
Jumlah 105 106 59 93 78 96 72 55 664 82 62 77 99 97 36 82 535 
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RELIABILITAS ANGKET GAYA BELAJAR KINESTETIK 
Belah Dua 
                   
No Nama 
Butir Atas 
Jumlah 
Butir Bawah 
Jumlah 
1 2 3 4 5 6 9 10 11 13 14 15 16 18 20 
1 Khoirin 2 3 3 3 4 4 3 3 25 3 3 3 2 3 1 2 17 
2 Dzakiya 4 4 5 4 4 5 4 2 32 5 3 4 4 4 2 3 25 
3 Arini 3 1 2 4 4 5 1 1 21 3 2 1 1 3 3 1 14 
4 Nurul 4 2 5 3 4 4 2 3 27 4 3 2 3 4 4 3 23 
5 Rifdah 4 2 5 5 4 5 2 2 29 3 2 2 2 3 3 4 19 
6 Lativa 5 1 5 3 4 5 1 2 26 5 4 1 4 5 2 2 23 
7 Salma 3 3 5 4 3 4 3 2 27 3 3 2 4 2 2 1 17 
8 Miftahul 5 3 5 4 3 4 2 2 28 3 3 2 4 4 3 2 21 
9 Orchida 4 2 4 3 3 3 2 2 23 4 2 2 2 2 2 3 17 
10 Afrilia 4 3 4 2 2 3 3 1 22 3 2 2 2 2 1 1 13 
11 Nabila 3 2 4 3 4 4 2 1 23 2 4 1 3 3 3 1 17 
12 Ulfa 3 2 5 2 3 3 2 1 21 3 2 2 3 3 3 2 18 
13 Sabrina 4 3 5 4 4 5 3 1 29 3 4 3 3 4 1 2 20 
14 Heni 3 2 5 4 3 4 1 1 23 2 1 1 3 2 1 1 11 
15 Nafisah 4 2 5 4 4 5 2 1 27 3 1 1 2 4 2 2 15 
16 Sarah 5 3 5 4 5 5 3 5 35 4 3 3 3 4 3 2 22 
17 Shofiatuz 4 3 5 4 3 4 3 2 28 4 2 2 3 2 1 1 15 
18 Elfian 3 3 5 3 3 4 3 2 26 2 3 2 2 3 3 4 19 
19 Alifah 3 3 5 1 3 3 3 3 24 1 2 3 1 2 3 2 14 
20 Ahda 3 2 5 3 4 4 3 2 26 4 4 3 3 3 3 2 22 
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21 Alissa 3 3 5 5 4 5 3 3 31 3 4 3 3 3 3 2 21 
22 Himmatul 4 2 5 4 4 4 2 2 27 4 3 2 3 3 2 2 19 
23 Hana 5 3 5 4 4 5 4 2 32 4 2 2 3 3 3 2 19 
24 Syahla 5 3 5 4 5 5 3 1 31 5 3 3 3 3 4 2 23 
25 Reza  5 3 5 4 5 5 3 4 34 4 4 2 5 4 4 2 25 
26 Luthfia 3 4 5 5 2 4 3 3 29 4 4 3 1 2 1 2 17 
Jumlah 98 67 122 93 95 111 66 54 706 88 73 57 72 80 63 53 486 
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RELIABILITAS ANGKET KONSENTRASI MENGHAFAL AL-QURAN 
Belah Dua 
                   
No Nama 
Butir Atas 
Jumlah 
Butir Bawah 
Jumlah 
2 4 5 6 7 8 9 11 12 13 15 16 17 19 20 
1 Khoirin 4 3 3 4 3 3 1 3 24 4 4 4 4 4 3 3 26 
2 Dzakiya 4 3 5 4 4 3 1 4 28 5 4 5 3 5 3 4 29 
3 Arini 4 4 5 3 4 4 2 3 29 4 4 3 3 4 4 2 24 
4 Nurul 5 4 2 4 3 5 1 3 27 5 4 3 4 5 3 3 27 
5 Rifdah 4 4 5 3 4 3 2 3 28 4 4 4 4 4 4 2 26 
6 Lativa 3 3 3 2 2 4 1 2 20 2 2 4 5 2 2 1 18 
7 Salma 4 3 2 3 3 2 1 2 20 3 3 4 3 3 4 3 23 
8 Miftahul 4 4 3 3 4 3 2 2 25 4 4 2 3 4 3 3 23 
9 Orchida 4 3 5 3 4 3 2 3 27 4 4 5 4 4 4 4 29 
10 Afrilia 3 4 4 2 3 3 2 2 23 3 4 4 4 3 4 2 24 
11 Nabila 4 3 3 3 4 2 1 2 22 2 2 4 3 3 3 2 19 
12 Ulfa 4 3 4 3 4 4 1 2 25 4 4 4 3 4 4 3 26 
13 Sabrina 5 5 3 5 5 3 1 2 29 5 4 5 4 5 3 3 29 
14 Heni 4 4 5 3 4 5 3 2 30 5 5 5 3 5 3 3 29 
15 Nafisah 3 4 2 3 3 3 2 3 23 4 4 3 4 4 4 3 26 
16 Sarah 5 4 3 4 4 5 3 3 31 5 5 4 5 4 4 4 31 
17 Shofiatuz 3 3 5 3 4 2 1 3 24 4 4 3 4 3 3 3 24 
18 Elfian 2 3 3 4 2 2 1 2 19 2 4 2 2 4 2 3 19 
19 Alifah 5 3 3 2 3 3 1 3 23 5 4 5 5 2 2 4 27 
20 Ahda 4 3 2 3 4 4 1 3 24 3 4 3 2 4 3 3 22 
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21 Alissa 4 4 4 3 4 4 2 3 28 4 4 3 4 3 4 4 26 
22 Himmatul 4 3 5 3 4 2 4 3 28 4 4 3 5 3 2 3 24 
23 Hana 5 4 3 4 4 2 1 3 26 5 4 3 5 4 4 5 30 
24 Syahla 3 3 4 2 3 3 1 3 22 3 2 2 2 2 3 3 17 
25 Reza  4 4 4 4 4 4 1 4 29 4 4 3 5 3 3 3 25 
26 Luthfia 5 2 3 3 4 4 1 5 27 4 3 4 5 4 3 5 28 
Jumlah 103 90 93 83 94 85 40 73 661 101 98 94 98 95 84 81 651 
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Gaya Belajar Visual 
No X Y X
2
 Y
2
 XY 
1. 24 25 576 625 600 
2. 27 26 729 676 702 
3. 26 23 676 529 598 
4. 28 25 784 625 700 
5. 19 20 361 400 380 
6. 28 28 784 784 784 
7. 24 28 576 784 672 
8. 30 25 900 625 750 
9. 25 24 625 576 600 
10. 27 26 729 676 702 
11. 29 28 841 784 812 
12. 31 23 961 529 713 
13. 31 25 961 625 775 
14. 32 25 1024 625 800 
15. 28 27 784 729 756 
16. 37 30 1369 900 1110 
17. 25 23 625 529 575 
18. 26 21 676 441 546 
19. 28 30 784 900 840 
20. 26 23 676 529 598 
21. 28 28 784 784 784 
22. 32 29 1024 841 928 
23. 31 26 961 676 806 
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24. 37 30 1369 900 1110 
25. 23 22 529 484 506 
26. 27 31 729 961 837 
Jumlah 729 671 20837 17537 18984 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Reliabilitas: 
 
 
 
 
 
Karena  r 11 hitung (0,7308)  r tabel (0,600), maka butir reliable 
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Gaya Belajar Auditori 
No X Y X
2
 Y
2
 XY 
1. 29 22 841 484 638 
2. 30 22 900 484 660 
3. 21 15 441 225 315 
4. 24 22 576 484 528 
5. 22 22 484 484 484 
6. 24 23 576 529 552 
7. 27 20 729 400 540 
8. 25 21 625 441 525 
9. 26 16 676 256 416 
10. 19 18 361 324 342 
11. 29 21 841 441 609 
12. 27 18 729 324 486 
13. 27 22 729 484 594 
14. 24 17 576 289 408 
15. 23 21 529 441 483 
16. 27 24 729 576 648 
17. 27 20 729 400 540 
18. 22 18 484 324 396 
19. 25 22 625 484 550 
20. 21 16 441 256 336 
21. 31 24 961 576 744 
22. 31 29 961 841 899 
23. 22 18 484 324 396 
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24. 32 18 1024 324 576 
25. 19 17 361 289 323 
26. 30 29 900 841 870 
Jumlah 664 535 17312 11325 13858 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Reliabilitas: 
 
 
 
 
 
Karena  r 11 hitung (0,7357)  r tabel (0,600), maka butir reliable 
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Gaya Belajar Kinestetik 
No X Y X
2
 Y
2
 XY 
1. 25 17 625 289 425 
2. 32 25 1024 625 800 
3. 21 14 441 196 294 
4. 27 23 729 529 621 
5. 29 19 841 361 551 
6. 26 23 676 529 598 
7. 27 17 729 289 459 
8. 28 21 784 441 588 
9. 23 17 529 289 391 
10. 22 13 484 169 286 
11. 23 17 529 289 391 
12. 21 18 441 324 378 
13. 29 20 841 400 580 
14. 23 11 529 121 253 
15. 27 15 729 225 405 
16. 35 22 1225 484 770 
17. 28 15 784 225 420 
18. 26 19 676 361 494 
19. 24 14 576 196 336 
20. 26 22 676 484 572 
21. 31 21 961 441 651 
22. 27 19 729 361 513 
23. 32 19 1024 361 608 
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24. 31 23 961 529 713 
25. 34 25 1156 625 850 
26. 29 17 841 289 493 
Jumlah 706 486 19540 9432 13440 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Reliabilitas: 
 
 
 
 
 
Karena  r 11 hitung (0,8086)  r tabel (0,600), maka butir reliable 
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Konsentrasi Menghafal al-Quran 
No X Y X
2
 Y
2
 XY 
1. 24 26 576 676 624 
2. 28 29 784 841 812 
3. 29 24 841 576 696 
4. 27 27 729 729 729 
5. 28 26 784 676 728 
6. 20 18 400 324 360 
7. 20 23 400 529 460 
8. 25 23 625 529 575 
9. 27 29 729 841 783 
10. 23 24 529 576 552 
11. 22 19 484 361 418 
12. 25 26 625 676 650 
13. 29 29 841 841 841 
14. 30 29 900 841 870 
15. 23 26 529 676 598 
16. 31 31 961 961 961 
17. 24 24 576 576 576 
18. 19 19 361 361 361 
19. 23 27 529 729 621 
20. 24 22 576 484 528 
21. 28 26 784 676 728 
22. 28 24 784 576 672 
23. 26 30 676 900 780 
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24. 22 17 484 289 374 
25. 29 25 841 625 725 
26. 27 28 729 784 756 
Jumlah 661 651 17077 16653 16778 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Reliabilitas: 
 
 
 
 
 
Karena  r 11 hitung (0,8510)  r tabel (0,600), maka butir reliable 
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Lampiran 4 
Instrumen Penelitian 
 
ANGKET 
GAYA BELAJAR 
 
Nama : 
Kelas  : 
 
Petunjuk pengisian: 
A. Tulislah nama dan kelas sebelum mengerjakan soal. 
B. Pilihlah salah satu jawaban paling sesuai dengan keadaan anda. Kemudian berilah 
tanda silang (X) pada salah satu alternatif jawaban a, b, c, d atau e 
 
DAFTAR PERTANYAAN 
 
Gaya Belajar Visual 
1. Ketika belajar menghafal al-Quran saya membayangkan letak ayat-ayat tersebut 
seperti dalam mushaf al-Quran. 
a. Selalu  b. Sering c. Kadang-kadang d. Jarang  e. Tidak pernah 
2. Saya lebih suka belajar menghafal al-Quran dengan menggunakan mushaf al-Quran 
yang berwarna. 
a. Selalu  b. Sering c. Kadang-kadang d. Jarang  e. Tidak pernah 
3. Saya suka mencoret-coret sesuatu di kertas saat belajar menghafal al-Quran. 
a. Selalu  b. Sering c. Kadang-kadang d. Jarang  e. Tidak pernah 
4. Saya belajar menghafal al-Quran sesuai dengan ketentuan dalam makharijul huruf. 
a. Selalu  b. Sering c. Kadang-kadang d. Jarang  e. Tidak pernah 
5. Saya belajar menghafal al-Quran dengan melihat langsung dari mushaf al-Quran. 
a. Selalu b. Sering c. Kadang-kadang d. Jarang  e. Tidak pernah 
6. Saya lebih suka belajar menghafal al-Quran dengan menggunakan mushaf al-Quran 
yang ada simbolnya. 
a. Selalu  b. Sering c. Kadang-kadang d. Jarang  e. Tidak pernah 
7. Saya lebih suka belajar menghafal al-Quran dengan mengeja ayat per ayat dalam al-
Quran. 
a. Selalu  b. Sering c. Kadang-kadang d. Jarang  e. Tidak pernah 
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8. Saya belajar menghafal al-Quran dengan menuliskan kembali ayat-ayat al-Quran 
tersebut. 
a. Selalu  b. Sering c. Kadang-kadang d. Jarang  e. Tidak pernah 
9. Saya belajar menghafal al-Quran sesuai dengan ketentuan dalam ilmu tajwid. 
a. Selalu  b. Sering c. Kadang-kadang d. Jarang  e. Tidak pernah 
10. Saya belajar menghafal al-Quran dengan membayangkan susunan ayat-ayat tersebut 
seperti dalam mushaf al-Quran. 
a. Selalu  b. Sering c. Kadang-kadang d. Jarang  e. Tidak pernah 
11. Saya lebih suka belajar menghafal al-Quran dengan menggunakan mushaf al-Quran 
yang ada terjemahan per kata. 
a. Selalu  b. Sering c. Kadang-kadang d. Jarang  e. Tidak pernah 
12. Saya dapat belajar menghafal al-Quran hanya dengan membaca ayat-ayatnya. 
a. Selalu  b. Sering c. Kadang-kadang d. Jarang  e. Tidak pernah 
13. Ketika belajar menghafal al-Quran saya lebih suka di tempat yang bersih dan rapi. 
a. Selalu  b. Sering c. Kadang-kadang d. Jarang  e. Tidak pernah 
14. Saya dapat belajar menghafal al-Quran hanya dengan membaca sekilas ayat yang 
akan dihafalkan. 
a. Selalu  b. Sering c. Kadang-kadang d. Jarang  e. Tidak pernah 
15. Saya lebih suka belajar menghafal al-Quran dengan menggunakan mushaf al-Quran 
terjemahan. 
a. Selalu  b. Sering c. Kadang-kadang d. Jarang  e. Tidak pernah 
Gaya Belajar Auditori 
1. Saya berbicara pada diri sendiri ketika belajar menghafal al-Quran. 
a. Selalu  b. Sering c. Kadang-kadang d. Jarang  e. Tidak pernah 
2. Saya lebih suka belajar menghafal al-Quran di tempat yang sepi. 
a. Selalu  b. Sering c. Kadang-kadang d. Jarang  e. Tidak pernah 
3. Saya belajar menghafal al-Quran dengan mendengarkan MP3 ayat al-Quran. 
a. Selalu  b. Sering c. Kadang-kadang d. Jarang  e. Tidak pernah 
4. Saya dapat melafalkan kembali ayat-ayat al-Quran yang sudah saya hafalkan dengan 
lancar. 
a. Selalu  b. Sering c. Kadang-kadang d. Jarang  e. Tidak pernah 
5. Saya belajar menghafal al-Quran dengan cara melagukan ayat-ayat al-Quran tersebut. 
a. Selalu  b. Sering c. Kadang-kadang d. Jarang  e. Tidak pernah 
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6. Saya belajar menghafal al-Quran sambil mengucapkannya keras-keras. 
a. Selalu  b. Sering c. Kadang-kadang d. Jarang  e. Tidak pernah 
7. Ketika belajar menghafal al-Quran saya merasa terganggu apabila ada teman yang 
menemani. 
a. Selalu  b. Sering c. Kadang-kadang d. Jarang  e. Tidak pernah 
8. Saya lebih suka belajar menghafal al-Quran dengan mendengar bacaaan al-Quran 
orang lain. 
a. Selalu  b. Sering c. Kadang-kadang d. Jarang  e. Tidak pernah 
9. Saya lebih suka belajar menghafal al-Quran daripada menulis al-Quran. 
a. Selalu  b. Sering c. Kadang-kadang d. Jarang  e. Tidak pernah 
10. Saya belajar menghafal al-Quran dengan menirukan nada yang sama persis seperti 
pada rekaman murrotal. 
a. Selalu  b. Sering c. Kadang-kadang d. Jarang  e. Tidak pernah 
11. Saya dapat menghafalkan al-Quran dengan baik tanpa jeda yang lama. 
a. Selalu  b. Sering c. Kadang-kadang d. Jarang  e. Tidak pernah 
12. Saya dapat mengulang kembali hafalan al-Quran dengan nada yang sama seperti 
hafalan-hafalan saya sebelumnya. 
a. Selalu  b. Sering c. Kadang-kadang d. Jarang  e. Tidak pernah 
13. Saya kesulitan menghafal al-Quran jika hanya membaca tanpa mengucapkannya. 
a. Selalu  b. Sering c. Kadang-kadang d. Jarang  e. Tidak pernah 
14. Saya lebih suka belajar menghafal al-Quran dengan mendengarkan musik atau lagu 
favorit. 
a. Selalu  b. Sering c. Kadang-kadang d. Jarang  e. Tidak pernah 
15. Saya dapat menghafal al-Quran dengan baik walaupun saya merasa gugup. 
a. Selalu  b. Sering c. Kadang-kadang d. Jarang  e. Tidak pernah 
Gaya Belajar Kinestetik 
1. Saya  belajar menghafal al-Quran dengan pelan agar dapat memahami dengan baik. 
a. Selalu  b. Sering c. Kadang-kadang d. Jarang  e. Tidak pernah 
2. Saya belajar menghafal al-Quran sambil berjalan-jalan. 
a. Selalu  b. Sering c. Kadang-kadang d. Jarang  e. Tidak pernah 
3. Saya belajar menghafal al-Quran dengan menyentuh al-Quran. 
a. Selalu  b. Sering c. Kadang-kadang d. Jarang  e. Tidak pernah 
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4. Saya lebih suka belajar menghafal al-Quran dengan berpindah-pindah tempat mencari 
tempat yang nyaman. 
a. Selalu  b. Sering c. Kadang-kadang d. Jarang  e. Tidak pernah 
5. Saya menggerak-gerakkan tangan ketika belajar menghafal al-Quran. 
a. Selalu  b. Sering c. Kadang-kadang d. Jarang  e. Tidak pernah 
6. Saya harus belajar menghafalkan ayat al-Quran berulang kali agar dapat hafal dengan 
baik. 
a. Selalu  b. Sering c. Kadang-kadang d. Jarang  e. Tidak pernah 
7. Saya lebih suka belajar menghafal al-Quran dengan berdiri daripada duduk diam. 
a. Selalu  b. Sering c. Kadang-kadang d. Jarang  e. Tidak pernah 
8. Saya mengetuk-ngetuk kaki saat belajar menghafal al-Quran. 
a. Selalu  b. Sering c. Kadang-kadang d. Jarang  e. Tidak pernah 
9. Saya belajar menghafal al-Quran dengan membaca materi secara perlahan. 
a. Selalu  b. Sering c. Kadang-kadang d. Jarang  e. Tidak pernah 
10. Saya biasanya belajar menghafal al-Quran sambil memainkan pulpen. 
a. Selalu  b. Sering c. Kadang-kadang d. Jarang  e. Tidak pernah 
11. Saya belajar menghafal al-Quran sambil mondar-mandir dalam ruangan. 
a. Selalu  b. Sering c. Kadang-kadang d. Jarang  e. Tidak pernah 
12. Saya mengangguk-anggukkan kepala ketika belajar menghafal al-Quran. 
a. Selalu  b. Sering c. Kadang-kadang d. Jarang  e. Tidak pernah 
13. Dalam belajar menghafal al-Quran, saya biasanya membutuhkan waktu yang lama 
untuk menghafalnya. 
a. Selalu  b. Sering c. Kadang-kadang d. Jarang  e. Tidak pernah 
14. Saya belajar menghafal al-Quran sambil memegang kepala. 
a. Selalu  b. Sering c. Kadang-kadang d. Jarang  e. Tidak pernah 
15. Saya belajar menghafal al-Quran dengan menggunakan jari sebagai petunjuk ketika 
membaca. 
a. Selalu  b. Sering c. Kadang-kadang d. Jarang  e. Tidak pernah 
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ANGKET 
KONSENTRASI MENGHAFAL AL-QUR’AN 
 
Nama : 
Kelas  : 
 
Petunjuk pengisian: 
C. Tulislah nama dan kelas sebelum mengerjakan soal. 
D. Pilihlah salah satu jawaban paling sesuai dengan keadaan anda. Kemudian berilah 
tanda silang (X) pada salah satu alternatif jawaban a, b, c, d atau e 
 
DAFTAR PERTANYAAN 
1. Saya dapat menghafal al-Quran walaupun saya merasa gelisah. 
a. Selalu  b. Sering c. Kadang-kadang d. Jarang  e. Tidak pernah 
2. Saya dapat menghafal al-Quran walaupun suasana di sekeliling saya gaduh atau 
berisik. 
a. Selalu  b. Sering c. Kadang-kadang d. Jarang  e. Tidak pernah 
3. Saya dapat menghafal al-Quran walaupun tidak mempunyai tempat yang nyaman 
untuk belajar. 
a. Selalu  b. Sering c. Kadang-kadang d. Jarang  e. Tidak pernah 
4. Saya dapat menghafal al-Quran walaupun waktu yang diberikan sangat singkat. 
a. Selalu  b. Sering c. Kadang-kadang d. Jarang  e. Tidak pernah 
5. Saya dapat menghafal al-Quran walaupun saya merasa kuatir. 
a. Selalu  b. Sering c. Kadang-kadang d. Jarang  e. Tidak pernah 
6. Saya dapat menghafal al-Quran walaupun saya memikirkan tugas lain yang belum 
dikerjakan. 
a. Selalu  b. Sering c. Kadang-kadang d. Jarang  e. Tidak pernah 
7. Saya merasa senang jika ada teman yang menemani saya ketika belajar menghafal al-
Quran. 
a. Selalu  b. Sering c. Kadang-kadang d. Jarang  e. Tidak pernah 
8. Saya lebih mudah menghafal al-Quran dengan mendengarkan musik favorit. 
a. Selalu  b. Sering c. Kadang-kadang d. Jarang  e. Tidak pernah 
9. Saya merasa senang jika ada teman yang menemani saya ketika belajar menghafal al-
Quran. 
a. Selalu  b. Sering c. Kadang-kadang d. Jarang  e. Tidak pernah 
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10. Saya dapat menghafal al-Quran walaupun saya merasa panik. 
a. Selalu  b. Sering c. Kadang-kadang d. Jarang  e. Tidak pernah 
11. Saya lebih mudah berkonsentrasi menghafal al-Quran dengan duduk santai di kursi. 
a. Selalu  b. Sering c. Kadang-kadang d. Jarang  e. Tidak pernah 
12. Saya lebih mudah berkonsentrasi menghafal al-Quran dengan membaca materi secara 
langsung. 
a. Selalu  b. Sering c. Kadang-kadang d. Jarang  e. Tidak pernah 
13. Saya dapat menghafal al-Quran walaupun saya merasa ketakutan. 
a. Selalu  b. Sering c. Kadang-kadang d. Jarang  e. Tidak pernah 
14. Saya dapat menghafal al-Quran walaupun saya merasa kepanasan. 
a. Selalu  b. Sering c. Kadang-kadang d. Jarang  e. Tidak pernah 
15. Saya lebih mudah berkonsentrasi menghafal al-Quran dengan berjalan-jalan sambil 
menghirup udara segar. 
a. Selalu  b. Sering c. Kadang-kadang d. Jarang  e. Tidak pernah 
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Lampiran 5 
Uji Prasyarat Analisis (Uji Normalitas) 
Uji Normalitas Gaya Belajar Visual 
1. Langkah menghitung Chi Kuadrat 
a. Jumlah interval pada tabel chi kuadrat adalah 6 
b. Menentukan panjang kelas interval i =  =  
dibulatkan menjadi 4. 
c. Menyusun ke dalam tabel distribusi frekuensi 
No Interval Fo fh fo - fh (fo - fh)
2
 
 
1 40 – 43 2 1 1 1,000 1,000 
2 44 – 47 10 7 3 9,000 1,286 
3 48 – 51 12 17 -5 25,000 1,471 
4 52 – 55 9 17 -8 64,000 3,765 
5 56 – 59 15 7 8 64,000 9,143 
6 60 – 63 2 1 1 1,000 1,000 
     50       17,664 
 
d. Menghitung fh (frekuensi harapan) 
1) Baris pertama 2,27% x 50 = 1,135 dibulatkan menjadi 1 
2) Baris kedua 13,53% x 50 = 6,77 dibulatkan menjadi 7 
3) Baris ketiga 34,13% x 50 = 17,065 dibulatkan menjadi 17 
4) Baris keempat 34,13% x 50 = 17,065 dibulatkan menjadi 17 
5) Baris kelima 13,53% x 50 = 6,77dibulatkan menjadi 7 
6) Baris keenam 2,27% x 50 = 1,135 dibulatkan menjadi 1. 
2. Statistik uji 
Dari tabel diperoleh harga χhitung adalah 17,664. 
3. Daerah kritik  
χhitung < χtabel,   χtabel dengan dk = 6-1 = 5 dengan taraf signifikasi 5% adalah 
11,070. Jadi χhitung (17,664) > χtabel (11,070). 
4. Keputusan Uji 
χhitung > χtabel pada taraf signifikasi 5% sehingga dapat disimpulkan bahwa 
sampel berasal dari populasi yang berdistribusi tidak normal. 
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Uji Normalitas Gaya Belajar Auditori 
1. Langkah menghitung Chi Kuadrat 
a. Jumlah interval pada tabel chi kuadrat adalah 6 
b. Menentukan panjang kelas interval i =  =  
dibulatkan menjadi 4. 
c. Menyusun ke dalam tabel distribusi frekuensi 
No Interval Fo fh fo - fh (fo - fh)
2
 
 
1 36 – 39 1 1 0 0,000 0,000 
2 40 – 45 7 7 0 0,000 0,000 
3 44 – 47 16 17 -1 1,000 0,059 
4 48 – 51 15 17 -2 4,000 0,235 
5 52 – 55 8 7 1 1,000 0,143 
6 56 – 59 3 1 2 4,000 4,000 
     50     4,437 
 
d. Menghitung fh (frekuensi harapan) 
1) Baris pertama 2,27% x 50 = 1,135 dibulatkan menjadi 1 
2) Baris kedua 13,53% x 50 = 6,77 dibulatkan menjadi 7 
3) Baris ketiga 34,13% x 50 = 17,065 dibulatkan menjadi 17 
4) Baris keempat 34,13% x 50 = 17,065 dibulatkan menjadi 17 
5) Baris kelima 13,53% x 50 = 6,77dibulatkan menjadi 7 
6) Baris keenam 2,27% x 50 = 1,135 dibulatkan menjadi 1. 
2. Statistik uji 
Dari tabel diperoleh harga χhitung adalah 4,437. 
3. Daerah kritik  
χhitung < χtabel 
χtabel dengan dk = 6-1 = 5 dengan taraf signifikasi 5% adalah 11,070. Jadi 
χhitung (4,437) < χtabel (11,070). 
4. Keputusan Uji 
χhitung < χtabel pada taraf signifikasi 5% sehingga dapat disimpulkan bahwa 
sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
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Uji Normalitas Gaya Belajar Kinestetik 
1. Langkah menghitung Chi Kuadrat 
a. Jumlah interval pada tabel chi kuadrat adalah 6 
b. Menentukan panjang kelas interval i =  =  
dibulatkan menjadi 4. 
c. Menyusun ke dalam tabel distribusi frekuensi 
No Interval Fo Fh fo - fh (fo - fh)
2
 
 
1 36 – 39 8 1 7 49,000 49,000 
2 40 – 45 9 7 2 4,000 0,571 
3 44 – 47 14 17 -3 9,000 0,529 
4 48 – 51 10 17 -7 49,000 2,882 
5 52 – 55 6 7 -1 1,000 0,143 
6 56 – 59 3 1 2 4,000 4,000 
     50     57,126 
 
e. Menghitung fh (frekuensi harapan) 
7) Baris pertama 2,27% x 50 = 1,135 dibulatkan menjadi 1 
8) Baris kedua 13,53% x 50 = 6,77 dibulatkan menjadi 7 
9) Baris ketiga 34,13% x 50 = 17,065 dibulatkan menjadi 17 
10) Baris keempat 34,13% x 50 = 17,065 dibulatkan menjadi 17 
11) Baris kelima 13,53% x 50 = 6,77dibulatkan menjadi 7 
12) Baris keenam 2,27% x 50 = 1,135 dibulatkan menjadi 1. 
e. Statistik uji 
Dari tabel diperoleh harga χhitung adalah 57,126. 
f. Daerah kritik  
χhitung < χtabel 
χtabel dengan dk = 6-1 = 5 dengan taraf signifikasi 5% adalah 11,070. Jadi 
χhitung (57,126) > χtabel (11,070). 
g. Keputusan Uji 
χhitung > χtabel pada taraf signifikasi 5% sehingga dapat disimpulkan bahwa 
sampel berasal dari populasi yang berdistribusi tidak normal. 
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Uji Normalitas Gaya Belajar Konsentrasi Menghafal al-Quran 
1. Langkah menghitung Chi Kuadrat 
a. Jumlah interval pada tabel chi kuadrat adalah 6 
b. Menentukan panjang kelas interval i =  =  
dibulatkan menjadi 6. 
c. Menyusun ke dalam tabel distribusi frekuensi 
No Interval Fo fh fo - fh (fo - fh)
2
 
 
1 35 – 40 2 1 1 1,000 1,000 
2 41 – 46 3 7 -4 16,000 2,286 
3 47 – 52 22 17 5 25,000 1,471 
4 53 - 58 14 17 -3 9,000 0,529 
5 59 - 64 7 7 0 0,000 0,000 
6 65 - 70 2 1 1 1,000 1,000 
     50       6,286 
 
d. Menghitung fh (frekuensi harapan) 
1) Baris pertama 2,27% x 50 = 1,135 dibulatkan menjadi 1 
2) Baris kedua 13,53% x 50 = 6,77 dibulatkan menjadi 7 
3) Baris ketiga 34,13% x 50 = 17,065 dibulatkan menjadi 17 
4) Baris keempat 34,13% x 50 = 17,065 dibulatkan menjadi 17 
5) Baris kelima 13,53% x 50 = 6,77dibulatkan menjadi 7 
6) Baris keenam 2,27% x 50 = 1,135 dibulatkan menjadi 1. 
2. Statistik uji 
Dari tabel diperoleh harga χhitung adalah 6,286. 
3. Daerah kritik  
χhitung < χtabel 
χtabel dengan dk = 6-1 = 5 dengan taraf signifikasi 5% adalah 11,070. Jadi 
χhitung (6,286) < χtabel (11,070). 
4. Keputusan Uji 
χhitung < χtabel pada taraf signifikasi 5% sehingga dapat disimpulkan bahwa 
sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
 
 150 
150 
 
Lampiran 6 
Hasil Penelitian 
 
GAYA BELAJAR VISUAL 
                  
No Nama 
Butir Soal  
Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
1 QNT 2 1 1 4 5 1 5 2 4 4 1 4 4 3 5 46 
2 HLW 3 1 1 5 5 3 2 1 5 4 1 4 5 3 5 48 
3 FRH 5 3 4 5 5 3 4 2 5 5 1 5 5 3 3 58 
4 MTY 4 4 3 4 5 4 4 2 5 4 3 3 5 3 4 57 
5 RCM 5 1 1 5 5 2 5 1 5 5 1 2 3 2 2 45 
6 RNI 4 2 3 4 5 2 2 2 5 5 1 3 2 2 5 47 
7 ALH 4 3 3 4 5 2 4 2 5 5 4 4 3 3 5 56 
8 ANS 5 1 3 4 5 1 3 1 4 5 4 3 4 4 5 52 
9 HFZ 4 1 2 4 5 1 4 2 4 4 4 4 5 2 4 50 
10 ALA 4 2 2 4 5 2 5 2 4 4 1 3 5 2 5 50 
11 AFH 4 5 4 5 5 3 4 3 5 5 2 4 4 3 5 61 
12 HYA 4 2 2 5 5 3 4 3 5 5 3 3 5 2 3 54 
13 VKH 5 2 2 5 5 3 4 2 5 4 2 4 5 3 5 56 
14 SBL 5 5 3 5 5 5 4 2 4 4 1 3 4 3 5 58 
15 HFS 4 2 3 4 5 2 4 3 5 5 2 4 4 3 4 54 
16 MLN 5 5 3 4 5 5 3 2 4 4 2 3 5 2 4 56 
17 ASA 4 3 1 5 5 3 5 1 5 5 5 3 5 3 5 58 
18 NRA 5 2 3 5 5 2 2 1 5 5 3 4 5 4 5 56 
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19 AZH 1 5 1 3 4 1 3 1 4 2 1 2 4 3 5 40 
20 SLM 3 2 3 5 5 3 2 2 5 3 3 3 4 3 3 49 
21 NBL 3 4 2 5 5 4 5 2 5 5 3 3 4 2 5 57 
22 FTM 4 2 2 4 4 2 4 1 4 4 3 4 4 3 4 49 
23 AFY 5 2 4 5 5 2 5 1 5 5 2 4 4 3 5 57 
24 TNA 4 5 4 4 4 5 5 2 3 4 1 4 5 2 4 56 
25 HNF 4 4 3 4 5 5 4 3 4 4 5 2 3 2 5 57 
26 SHF 4 2 3 4 5 2 3 2 4 3 3 3 4 3 4 49 
27 IZT 4 5 3 5 5 5 4 3 4 4 4 4 5 3 5 63 
28 ZLF 3 1 1 5 5 1 3 1 5 5 5 4 5 4 5 53 
29 RDN 4 2 2 5 4 2 4 2 5 5 3 3 3 4 3 51 
30 RKM 3 2 1 4 5 2 5 2 5 4 3 4 5 2 2 49 
31 ZFM 5 1 1 5 4 2 5 2 5 5 2 5 5 2 3 52 
32 SRF 4 3 2 4 4 4 4 2 4 4 2 5 4 2 3 51 
33 HNN 3 1 3 3 3 1 3 2 5 5 1 3 5 3 4 45 
34 ANR 4 2 1 3 5 1 5 1 5 4 2 3 5 1 2 44 
35 BMA 4 4 2 4 5 4 5 2 4 4 4 3 4 3 4 56 
36 HLM 5 4 2 4 5 4 5 1 5 5 2 4 5 2 4 57 
37 DYD 4 4 3 4 5 4 2 0 5 5 4 4 5 3 5 57 
38 AQL 5 2 1 4 5 2 5 1 5 5 1 3 4 2 2 47 
39 JND 5 4 1 5 5 2 2 1 5 4 1 4 4 3 4 50 
40 ABR 3 5 2 2 5 5 4 2 2 3 5 2 4 2 5 51 
41 ARF 3 3 3 5 4 3 3 2 5 3 4 4 4 3 4 53 
42 MWN 5 3 2 5 5 3 4 2 5 5 3 3 4 3 3 55 
43 AGG 4 1 1 4 5 1 3 2 4 4 5 0 5 1 5 45 
44 FUI 1 3 3 4 5 5 4 1 2 2 2 3 5 4 3 47 
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45 NBS 3 3 2 5 5 3 4 2 5 3 3 4 5 4 4 55 
46 ADN 3 2 1 5 5 4 3 1 4 3 2 2 4 1 2 42 
47 MLK 4 3 2 4 4 3 3 2 4 4 2 3 4 3 2 47 
48 ARN 4 3 2 3 5 2 2 2 5 5 3 4 5 3 4 52 
49 RZN 5 1 1 3 5 3 3 1 3 5 1 4 4 3 2 44 
50 RKI 4 1 1 5 5 1 3 1 5 5 1 4 4 3 5 48 
Jumlah 196 134 109 215 240 138 187 86 224 213 127 170 217 135 199 2590 
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GAYA BELAJAR AUDITORI 
                  
No Nama 
Butir Soal  Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
 
1 QNT 3 3 2 4 3 2 2 2 3 2 3 3 2 1 1 36 
2 HLW 5 5 3 4 2 3 4 3 4 3 3 4 4 2 3 52 
3 FRH 5 5 5 5 1 3 4 4 5 3 3 5 5 1 3 57 
4 MTY 5 3 3 3 3 2 2 3 4 2 3 4 5 1 2 45 
5 RCM 4 5 2 4 1 4 5 2 5 2 4 3 5 1 3 50 
6 RNI 4 4 3 5 3 2 4 3 2 2 3 4 4 2 4 49 
7 ALH 4 4 2 3 3 4 4 2 5 4 4 3 5 1 4 52 
8 ANS 3 3 2 3 5 3 1 3 4 2 3 4 3 3 2 44 
9 HFZ 5 4 3 4 2 3 3 3 5 3 3 4 3 1 3 49 
10 ALA 5 3 2 4 2 5 3 2 3 2 4 5 5 1 1 47 
11 AFH 4 4 2 4 3 3 2 2 2 3 3 3 4 1 3 43 
12 HYA 4 2 2 4 3 4 3 3 3 1 4 3 4 1 2 43 
13 VKH 4 4 1 4 3 4 3 2 4 3 3 3 4 1 2 45 
14 SBL 3 5 3 5 4 3 3 3 3 3 3 5 3 1 3 50 
15 HFS 5 4 2 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 0 49 
16 MLN 3 4 2 4 4 4 3 2 4 3 3 3 3 2 3 47 
17 ASA 5 4 3 3 3 4 4 2 3 2 3 4 4 2 3 49 
18 NRA 4 4 3 4 2 2 2 2 4 2 5 3 2 1 4 44 
19 AZH 4 3 3 2 3 2 3 1 3 4 2 2 3 1 5 41 
20 SLM 3 4 3 3 2 2 3 3 3 3 3 5 3 1 2 43 
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21 NBL 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 45 
22 FTM 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 58 
23 AFY 5 3 2 4 2 4 3 3 3 2 3 3 4 1 3 45 
24 TNA 5 5 4 4 2 4 4 4 2 4 3 4 3 1 3 52 
25 HNF 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 5 3 1 3 43 
26 SHF 3 4 3 4 3 2 3 5 5 2 3 3 3 1 3 47 
27 IZT 4 4 3 4 5 4 3 3 3 4 4 5 4 2 3 55 
28 ZLF 5 5 4 4 4 5 3 3 4 3 3 3 5 1 4 56 
29 RDN 3 4 2 4 4 3 3 2 4 2 3 4 3 2 0 43 
30 RKM 3 2 2 4 4 4 3 2 3 3 2 2 5 1 4 44 
31 ZFM 4 3 4 5 5 4 2 3 4 4 3 4 5 1 2 53 
32 SRF 3 4 3 4 4 3 2 3 4 3 4 4 5 3 3 52 
33 HNN 4 2 4 4 5 2 4 3 2 4 2 4 4 1 1 46 
34 ANR 1 3 2 5 5 2 3 3 3 4 3 3 2 4 3 46 
35 BMA 4 3 3 3 5 5 1 4 4 3 3 4 4 2 1 49 
36 HLM 4 5 4 3 0 4 4 2 5 5 3 4 4 1 4 52 
37 DYD 3 5 4 5 4 3 1 5 4 4 3 3 4 2 1 51 
38 AQL 2 4 3 4 4 4 3 3 4 2 3 2 4 1 5 48 
39 JND 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 3 1 4 49 
40 ABR 2 3 1 4 5 3 2 2 3 4 3 4 5 2 2 45 
41 ARF 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 54 
42 MWN 3 3 3 3 4 3 1 2 3 2 3 3 4 1 4 42 
43 AGG 2 4 4 4 3 2 2 2 2 4 2 5 4 1 3 44 
44 FUI 4 4 1 3 1 2 3 2 5 1 2 5 4 4 3 44 
45 NBS 3 4 1 4 5 3 3 2 5 4 3 4 4 2 3 50 
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46 ADN 5 3 3 2 5 3 5 1 5 4 2 2 3 1 2 46 
47 MLK 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 50 
48 ARN 3 3 2 3 5 4 3 3 3 4 4 3 3 3 2 48 
49 RZN 4 5 3 3 4 3 3 3 5 3 3 3 4 1 3 50 
50 RKI 4 3 2 2 5 4 3 4 4 4 3 3 4 1 3 49 
Jumlah 185 187 136 186 170 163 147 139 184 151 154 180 189 82 138 2391 
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GAYA BELAJAR KINESTETIK 
                  
No Nama 
Butir Soal  
Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
1 QNT 5 2 4 2 2 5 2 1 4 2 2 2 4 3 3 43 
2 HLW 3 1 5 2 4 5 1 1 2 4 1 3 3 2 2 39 
3 FRH 3 3 5 5 5 5 3 5 4 5 2 2 3 3 5 58 
4 MTY 3 3 4 3 3 4 3 2 3 2 2 3 3 3 3 44 
5 RCM 5 1 5 1 3 5 1 1 2 1 1 3 4 1 3 37 
6 RNI 5 3 5 4 4 5 2 2 3 2 2 4 5 4 2 52 
7 ALH 4 3 5 4 4 4 1 2 4 3 2 3 2 4 1 46 
8 ANS 3 2 5 2 5 3 2 4 4 3 1 5 2 1 4 46 
9 HFZ 5 3 5 5 3 5 3 2 3 2 2 4 3 3 4 52 
10 ALA 3 3 5 5 4 5 2 2 3 0 3 4 3 3 4 49 
11 AFH 4 3 5 4 3 5 3 1 3 1 2 2 3 3 2 44 
12 HYA 4 3 5 3 4 4 2 1 3 2 3 4 3 2 3 46 
13 VKH 4 2 5 3 3 5 1 3 2 3 1 2 3 3 2 42 
14 SBL 5 2 5 2 3 4 2 3 2 3 2 0 3 1 2 39 
15 HFS 4 3 4 2 4 5 3 4 4 3 3 5 3 4 4 55 
16 MLN 4 2 4 4 3 5 2 2 3 3 2 3 4 3 3 47 
17 ASA 3 3 5 5 5 5 3 4 4 3 4 5 3 4 3 59 
18 NRA 3 3 5 3 3 5 2 1 2 3 2 2 2 2 2 40 
19 AZH 4 2 5 1 3 3 2 1 4 3 2 1 3 2 1 37 
20 SLM 5 3 5 5 5 4 3 2 2 4 3 3 2 3 1 50 
21 NBL 4 2 5 3 3 4 2 2 3 2 2 3 3 3 3 44 
22 FTM 4 2 3 4 4 4 2 2 3 3 2 3 3 2 2 43 
23 AFY 4 2 5 4 4 3 2 2 2 2 2 4 3 3 2 44 
24 TNA 4 3 5 2 4 5 2 4 4 3 3 4 3 2 3 51 
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25 HNF 3 3 5 3 3 4 3 3 2 2 3 4 4 2 3 47 
26 SHF 3 2 5 3 2 3 1 3 2 2 1 4 3 2 1 37 
27 IZT 5 3 5 3 4 4 2 3 5 4 2 4 3 4 4 55 
28 ZLF 3 4 5 4 2 5 4 3 4 1 4 5 4 4 1 53 
29 RDN 4 3 5 3 4 4 3 2 3 2 4 3 3 4 2 49 
30 RKM 3 3 5 4 3 5 3 3 3 2 3 4 4 3 3 51 
31 ZFM 5 2 5 3 3 5 1 2 2 2 1 2 3 1 3 40 
32 SRF 4 4 4 4 2 5 2 3 3 2 4 2 4 2 2 47 
33 HNN 3 1 4 4 4 4 1 4 3 5 1 1 4 4 1 44 
34 ANR 4 3 5 3 3 5 3 1 2 1 1 1 2 1 1 36 
35 BMA 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 3 4 2 2 57 
36 HLM 3 4 5 5 4 5 2 2 3 1 3 1 3 1 1 43 
37 DYD 5 3 5 5 4 5 3 4 4 3 3 2 3 4 2 55 
38 AQL 5 4 4 5 5 4 3 3 5 2 2 3 3 1 2 51 
39 JND 3 3 4 4 3 4 2 3 3 3 2 5 3 3 1 46 
40 ABR 3 1 5 3 2 5 1 1 3 2 1 1 5 2 3 38 
41 ARF 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 51 
42 MWN 4 3 5 3 3 4 2 2 2 2 2 3 3 0 2 40 
43 AGG 5 1 1 5 5 5 2 1 4 1 1 2 4 1 1 39 
44 FUI 4 3 1 5 3 4 3 1 2 3 3 2 5 1 2 42 
45 NBS 4 3 5 4 3 5 2 3 3 2 3 3 4 2 2 48 
46 ADN 5 2 5 4 3 5 3 2 4 1 2 4 5 3 2 50 
47 MLK 4 3 3 4 2 4 2 2 3 3 3 3 4 3 2 45 
48 ARN 3 2 3 4 4 4 2 2 3 2 2 4 3 2 1 41 
49 RZN 3 3 4 4 5 3 3 2 3 2 4 5 3 3 4 51 
50 RKI 3 2 5 4 3 4 2 3 2 3 3 2 4 3 3 46 
Jumlah 194 132 226 179 175 221 113 119 153 122 116 150 166 125 118 2309 
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KONSENTRASI MENGHAFAL AL-QURAN 
                  
No Nama 
Butir Soal  Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
 
1 QNT 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 2 54 
2 HLW 4 4 4 3 5 3 4 3 3 4 4 3 4 3 1 52 
3 FRH 2 4 4 5 5 5 4 5 3 4 4 5 5 2 4 61 
4 MTY 3 4 3 3 2 3 4 3 5 4 3 4 3 2 3 49 
5 RCM 2 3 5 5 3 4 4 3 2 5 5 4 2 2 1 50 
6 RNI 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 5 4 3 55 
7 ALH 3 4 3 3 4 3 3 3 2 3 4 3 4 2 2 46 
8 ANS 4 4 3 2 2 2 3 2 3 4 4 1 3 2 2 41 
9 HFZ 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 4 4 48 
10 ALA 3 4 4 5 2 3 4 4 5 2 4 5 4 2 3 54 
11 AFH 4 4 4 5 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 53 
12 HYA 3 4 2 2 3 3 4 2 4 3 4 4 3 4 4 49 
13 VKH 3 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 5 3 3 2 52 
14 SBL 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 40 
15 HFS 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 49 
16 MLN 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 2 51 
17 ASA 4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 5 5 4 69 
18 NRA 3 4 3 4 2 2 4 3 4 3 3 5 2 2 3 47 
19 AZH 3 4 5 5 4 3 2 4 3 4 5 4 5 3 2 56 
20 SLM 3 4 3 3 3 2 3 3 5 3 5 5 3 4 4 53 
21 NBL 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 51 
22 FTM 2 4 3 3 2 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 49 
23 AFY 3 5 3 4 3 3 4 3 3 5 5 3 4 3 2 53 
24 TNA 3 3 3 4 3 4 4 4 2 3 3 4 3 3 2 48 
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25 HNF 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 2 4 4 3 56 
26 SHF 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 5 4 4 4 2 57 
27 IZT 3 4 3 4 5 4 3 0 3 3 3 5 3 2 3 48 
28 ZLF 3 5 3 5 5 5 5 3 4 5 5 3 1 2 4 58 
29 RDN 2 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 2 2 47 
30 RKM 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 2 3 3 5 54 
31 ZFM 2 1 3 4 5 4 4 0 4 4 5 4 5 4 2 51 
32 SRF 3 5 3 3 4 4 3 3 2 5 5 4 2 4 4 54 
33 HNN 2 4 5 5 4 4 4 5 4 5 5 4 4 3 3 61 
34 ANR 3 0 4 4 1 3 3 2 5 4 5 5 4 4 5 52 
35 BMA 2 5 4 3 4 4 5 4 4 5 5 3 5 4 5 62 
36 HLM 3 4 4 3 3 4 4 3 1 5 5 4 2 1 2 48 
37 DYD 3 5 4 4 3 3 5 4 4 4 5 5 5 5 4 63 
38 AQL 3 4 3 5 2 4 3 0 4 3 2 3 3 2 3 44 
39 JND 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 47 
40 ABR 5 4 5 3 3 5 3 4 5 4 5 5 4 3 2 60 
41 ARF 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 49 
42 MWN 2 2 2 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 48 
43 AGG 2 1 3 3 3 1 1 2 4 1 2 5 1 2 4 35 
44 FUI 4 5 4 3 3 5 5 4 4 5 3 1 3 4 3 56 
45 NBS 4 4 4 4 3 3 4 2 4 3 2 4 3 4 3 51 
46 ADN 3 5 5 5 3 4 3 5 3 4 5 4 5 3 5 62 
47 MLK 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 4 2 50 
48 ARN 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 55 
49 RZN 5 5 5 5 5 4 5 5 3 5 5 4 5 4 4 69 
50 RKI 3 4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 4 5 5 3 63 
Jumlah 157 185 178 188 167 174 183 163 170 190 198 188 177 160 152 2630 
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Lampiran 7 
Uji Hipotesis 
 
No Nama Siswa 
Gaya 
Belajar 
Visual 
(X) 
Konsentrasi 
Menghafal 
(Y) 
Rank 1 
(x) 
Rank 2 
(y) 
D D2 
1 QNT 46 54 43 18,5 24,5 600,25 
2 HLW 48 52 37,5 25 12,5 156,25 
3 FRH 58 61 4 7,5 -3,5 12,25 
4 MTY 57 49 8,5 35 -26,5 702,25 
5 RCM 45 50 45 31,5 13,5 182,25 
6 RNI 47 55 40,5 15,5 25 625 
7 ALH 56 46 14,5 46 -31,5 992,25 
8 ANS 52 41 25 48 -23 529 
9 HFZ 50 48 31 40 -9 81 
10 ALA 50 54 31 18,5 12,5 156,25 
11 AFH 61 53 2 22 -20 400 
12 HYA 54 49 20,5 35 -14,5 210,25 
13 VKH 56 52 14,5 25 -10,5 110,25 
14 SBL 58 40 4 49 -45 2025 
15 HFS 54 49 20,5 35 -14,5 210,25 
16 MLN 56 51 14,5 28,5 -14 196 
17 ASA 58 69 4 1,5 2,5 6,25 
18 NRA 56 47 14,5 44 -29,5 870,25 
19 AZH 40 56 50 13 37 1369 
20 SLM 49 53 34,5 22 12,5 156,25 
21 NBL 57 51 8,5 28,5 -20 400 
22 FTM 49 49 34,5 35 -0,5 0,25 
23 AFY 57 53 8,5 22 -13,5 182,25 
24 TNA 56 48 14,5 40 -25,5 650,25 
25 HNF 57 56 8,5 13 -4,5 20,25 
26 SHF 49 57 34,5 11 23,5 552,25 
27 IZT 63 48 1 40 -39 1521 
28 ZLF 53 58 22,5 10 12,5 156,25 
29 RDN 51 47 28 44 -16 256 
30 RKM 49 54 34,5 18,5 16 256 
31 ZFM 52 51 25 28,5 -3,5 12,25 
32 SRF 51 54 28 18,5 9,5 90,25 
33 HNN 45 61 45 7,5 37,5 1406,25 
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34 ANR 44 52 47,5 25 22,5 506,25 
35 BMA 56 62 14,5 5,5 9 81 
36 HLM 57 48 8,5 40 -31,5 992,25 
37 DYD 57 63 8,5 3,5 5 25 
38 AQL 47 44 40,5 47 -6,5 42,25 
39 JND 50 47 31 44 -13 169 
40 ABR 51 60 28 9 19 361 
41 ARF 53 49 22,5 35 -12,5 156,25 
42 MWN 55 48 18,5 40 -21,5 462,25 
43 AGG 45 35 45 50 -5 25 
44 FUI 47 56 40,5 46 -5,5 30,25 
45 NBS 55 51 18,5 28,5 -10 100 
46 ADN 42 62 49 39 10 100 
47 MLK 47 50 40,5 20 20,5 420,25 
48 ARN 52 55 25 5,5 19,5 380,25 
49 RZN 44 69 47,5 1,5 46 2116 
50 RKI 48 63 37,5 3,5 34 1156 
JUMLAH 2590 2630 1275 1320 -45 22216,5 
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No 
Nama Siswa 
Gaya 
Belajar 
Auditori 
(X) 
Konsentrasi 
Menghafal 
(Y) 
Rank 1 
(x) 
Rank 2 
(y) 
D D2 
1 QNT 36 54 50 18,5 31,5 992,25 
2 HLW 52 52 9 25 -16 256 
3 FRH 57 61 2 7,5 -5,5 30,25 
4 MTY 45 49 35 35 0 0 
5 RCM 50 50 15 31,5 -16,5 272,25 
6 RNI 49 55 21 15,5 5,5 30,25 
7 ALH 52 46 9 46 -37 1369 
8 ANS 44 41 40 48 -8 64 
9 HFZ 49 48 21 40 -19 361 
10 ALA 47 54 28 18,5 9,5 90,25 
11 AFH 43 53 45 22 23 529 
12 HYA 43 49 45 35 10 100 
13 VKH 45 52 35 25 10 100 
14 SBL 50 40 15 49 -34 1156 
15 HFS 49 49 21 35 -14 196 
16 MLN 47 51 28 28,5 -0,5 0,25 
17 ASA 49 69 21 1,5 19,5 380,25 
18 NRA 44 47 40 44 -4 16 
19 AZH 41 56 49 13 36 1296 
20 SLM 43 53 45 22 23 529 
21 NBL 45 51 35 28,5 6,5 42,25 
22 FTM 58 49 1 35 -34 1156 
23 AFY 45 53 35 22 13 169 
24 TNA 52 48 9 40 -31 961 
25 HNF 43 56 45 13 32 1024 
26 SHF 47 57 28 11 17 289 
27 IZT 55 48 4 40 -36 1296 
28 ZLF 56 58 3 10 -7 49 
29 RDN 43 47 45 44 1 1 
30 RKM 44 54 40 18,5 21,5 462,25 
31 ZFM 53 51 6 28,5 -22,5 506,25 
32 SRF 52 54 9 18,5 -9,5 90,25 
33 HNN 46 61 31 7,5 23,5 552,25 
34 ANR 46 52 31 25 6 36 
35 BMA 49 62 21 5,5 15,5 240,25 
36 HLM 52 48 9 40 -31 961 
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37 DYD 51 63 12 3,5 8,5 72,25 
38 AQL 48 44 25,5 47 -21,5 462,25 
39 JND 49 47 21 44 -23 529 
40 ABR 45 60 35 9 26 676 
41 ARF 54 49 5 35 -30 900 
42 MWN 42 48 48 40 8 64 
43 AGG 44 35 40 50 -10 100 
44 FUI 44 56 40 46 -6 36 
45 NBS 50 51 15 28,5 -13,5 182,25 
46 ADN 46 62 31 39 -8 64 
47 MLK 50 50 15 20 -5 25 
48 ARN 48 55 25,5 5,5 20 400 
49 RZN 50 69 15 1,5 13,5 182,25 
50 RKI 49 63 21 3,5 17,5 306,25 
JUMLAH 2391 2630 1275 1320 -45 19602,5 
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No 
Nama Siswa 
Gaya 
Belajar 
Kinestetik 
(X) 
Konsentrasi 
Menghafal 
(Y) 
Rank 1 
(x) 
Rank 2 
(y) 
D D2 
1 QNT 43 54 35 18,5 16,5 272,25 
2 HLW 39 52 44 25 19 361 
3 FRH 58 61 2 7,5 -5,5 30,25 
4 MTY 44 49 31 35 -4 16 
5 RCM 37 50 48 31,5 16,5 272,25 
6 RNI 52 55 8,5 15,5 -7 49 
7 ALH 46 46 25 46 -21 441 
8 ANS 46 41 25 48 -23 529 
9 HFZ 52 48 8,5 40 -31,5 992,25 
10 ALA 49 54 17,5 18,5 -1 1 
11 AFH 44 53 31 22 9 81 
12 HYA 46 49 25 35 -10 100 
13 VKH 42 52 37,5 25 12,5 156,25 
14 SBL 39 40 44 49 -5 25 
15 HFS 55 49 5 35 -30 900 
16 MLN 47 51 21 28,5 -7,5 56,25 
17 ASA 59 69 1 1,5 -0,5 0,25 
18 NRA 40 47 41 44 -3 9 
19 AZH 37 56 48 13 35 1225 
20 SLM 50 53 15 22 -7 49 
21 NBL 44 51 31 28,5 2,5 6,25 
22 FTM 43 49 35 35 0 0 
23 AFY 44 53 31 22 9 81 
24 TNA 51 48 11,5 40 -28,5 812,25 
25 HNF 47 56 21 13 8 64 
26 SHF 37 57 48 11 37 1369 
27 IZT 55 48 5 40 -35 1225 
28 ZLF 53 58 7 10 -3 9 
29 RDN 49 47 17,5 44 -26,5 702,25 
30 RKM 51 54 11,5 18,5 -7 49 
31 ZFM 40 51 41 28,5 12,5 156,25 
32 SRF 47 54 21 18,5 2,5 6,25 
33 HNN 44 61 31 7,5 23,5 552,25 
34 ANR 36 52 50 25 25 625 
35 BMA 57 62 3 5,5 -2,5 6,25 
36 HLM 43 48 35 40 -5 25 
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37 DYD 55 63 5 3,5 1,5 2,25 
38 AQL 51 44 11,5 47 -35,5 1260,25 
39 JND 46 47 25 44 -19 361 
40 ABR 38 60 46 9 37 1369 
41 ARF 51 49 11,5 35 -23,5 552,25 
42 MWN 40 48 41 40 1 1 
43 AGG 39 35 44 50 -6 36 
44 FUI 42 56 37,5 46 -8,5 72,25 
45 NBS 48 51 19 28,5 -9,5 90,25 
46 ADN 50 62 15 39 -24 576 
47 MLK 45 50 28 20 8 64 
48 ARN 41 55 39 5,5 33,5 1122,25 
49 RZN 51 69 15 1,5 13,5 182,25 
50 RKI 46 63 25 3,5 21,5 462,25 
JUMLAH 2309 2630 1275 1320 -45 17405,5 
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Lampiran 11 
Pedoman Observasi Dan Dokumentasi 
 
PEDOMAN OBSERVASI DAN DOKUMENTASI 
 
No Fokus Aspek 
Metode 
Pengumpulan Data 
Sumber Data Keterangan 
1 Pofil SMA Muhammadiyah 
1 Klaten Tahun 2018. 
 
1. Sejarah berdirinya SMA Muhammadiyah 
1 Klaten 
2. Visi dan Misi SMA Muhammadiyah 1 
Klaten 
3. Keadaan Guru, Karyawan dan Siswa 
SMA Muhammadiyah 1 Klaten 
4. Data siswa kelas Tahfidz yang mengikuti 
kegiatan Tahfidz Al-Quran di SMA 
Muhammadiyah 1 Klaten Tahun 2018 
Dokumentasi Bapak 
Suprapto 
 
2.  Gambaran Pelaksanaan 
Kegiatan Tahfidz Al-Quran 
di SMA Muhammadiyah 1 
5. Proses kegiatan pembelajaran dan metode 
yang digunakan dalam kegiatan Tahfidz 
Al-Quran di SMA Muhammadiyah 1 
Observasi Guru 
Bapak Mata‟ 
Budiyono 
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Klaten Tahun 2017 Klaten Tahun 2017? 
6. Kondisi ruangan yang digunakan untuk 
pembelajaran Tahfidz Al-Quran di SMA 
Muhammadiyah 1 Klaten Tahun 2017? 
7. Keadaan siswa ketika kegiatan Tahfidz 
Al-Quran berlangsung di SMA 
Muhammadiyah 1 Klaten Tahun 2017? 
8. Antusias siswa dalam mengikuti kegiatan 
Tahfidz Al-Quran di SMA 
Muhammadiyah 1 Klaten Tahun 2017? 
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Lampiran 12 
Field Note Observasi 
 
FIELD NOTE 
OBSERVASI 
Hari/ Tanggal : Sabtu, 18 Februari 2017 
Waktu  : 08.00 – 10.00 WIB 
Tempat : Perpustakaan SMA Muhammadiyah 1 Klaten 
Subjek  : Siswa yang mengikuti kegiatan Tahfidz Al-Quran 
Aspek Penelitian Deskripsi Makna 
Proses kegiatan pembelajaran 
dan metode yang digunakan 
dalam kegiatan Tahfidz Al-
Quran di SMA Muhammadiyah 
1 Klaten Tahun 2017? 
 
Kegiatan Tahfidz Al-Quran di SMA Muhammadiyah 1 Klaten 
berlangsung setiap hari Sabtu dengan pembina Bapak Mata‟ Budiyono 
serta mentor yang didatangkan dari pondok pesantren di luar sekolah. 
Metode yang digunakan dalam kegiatan Tahfidz Al-Quran ini adalah 
setor hafalan.Semua siswa yang mengikuti kegiatan Tahfidz Al-Quran 
baik dari kelas umum maupun kelas Tahfidz menuju ke Perpustakaan 
untuk melaksanakan kegiatan Tahfidz Al-Quran. Dikarenakan kegiatan 
Tahfidz Al-Quran berlangsung ketika proses Kegiatan Belajar 
Mengajar (KBM), maka siswa berdatangan ke  Perpustakaan secara 
Sebelum memulai suatu 
kegiatan hendaknya kita 
mempersiapkan terlebih 
dahulu apa saja yang akan 
kita perlukan natinya. 
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bergantian. Sebelum kegiatan Tahfidz Al-Quran dimulai, siswa terlebih 
dahulu melakukan murajaah, baru kemudian satu per satu siswa 
melanjutkan dengan setoran hafalan. Siswa yang baru datang ketika 
kegiatan Tahfidz Al-Quran telah berlangsung, mereka langsung 
menempatkan diri dan mempelajari serta mengulang hafalan mereka 
sebelum giliran mereka untuk setor hafalan. Setelah siswa selesai 
menyetorkan hafalan mereka, mentor kemudian menuliskan surat yang 
telah dihafal siswa pada kartu hafalan siswa tersebut serta memberikan 
motivasi kepada mereka. Siswa yang telah selesai menyetorkan 
hafalan, mereka langsung dipersilahkan untuk kembali ke kelas mereka 
masing-masing untuk mengikuti Kegiatan Belajar Mengajar (KBM). 
Kegitan Tahfidz Al-Quran berakhir bersamaan dengan berakhirnya 
proses belajar mengajar siswa di kelas. 
Kondisi ruangan yang 
digunakan untuk pembelajaran 
Tahfidz Al-Quran di SMA 
Muhammadiyah 1 Klaten Tahun 
2017? 
 
Kegiatan Tahfidz Al-Quran dilaksanakan di Perpustakaan SMA 
Muhammadiyah 1 Klaten. Perpustakaan di Perpustakaan SMA 
Muhammadiyah 1 Klaten sangat bersih dan rapi. Buku-buku tersusun 
rapi diraknya sesuai dengan nomor klasifikasinya. Meja dan kursi yang 
digunakan untuk membaca juga tertata rapi. Suasana di Perpustakaan 
sangat tenang sehingga tempat ini cocok digunaka untuk kegiatan 
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Tahfidz Al-Quran. Suasana yang nyaman dan tenang akan membuat 
siswa lebih mudah menghafalkan Al-Quran. 
Keadaan siswa ketika kegiatan 
Tahfidz Al-Quran berlangsung 
di SMA Muhammadiyah 1 
Klaten Tahun 2017? 
Ketika kegiatan Tahfidz Al-Quran berlangsung, ada beberapa 
siswa yang belajar menghafal Al-Quran dengan duduk santai di kursi. 
Ada juga beberapa siswa yang belajar menghafal Al-Quran sambil 
berdiri. Selain itu, ada juga siswa yang belajar menghafal Al-Quran 
sambil mondar-mandir dalam ruangan. Ada juga siswa yang belajar 
menghafal Al-Quran dengan berjalan-jalan ke luar Perpustakaan. 
Mereka mencari tempat dan posisi senyaman mungkin untuk belajar 
menghafal Al-Quran. 
 
Antusias siswa dalam mengikuti 
kegiatan Tahfidz Al-Quran di 
SMA Muhammadiyah 1 Klaten 
Tahun 2017? 
Ketika kegiatan Tahfidz Al-Quran berlangsung, siswa terlihat 
antusias dan terlihat percaya diri karena mereka sudah mempersiapkan 
diri. Hal ini terlihat dari banyaknya siswa yang telah berdatangan ke 
Perpustakaan sebelum mentor datang. Mereka terlihat lebih tenang 
dalam menyampaikan kembali hafalannya kepada mentor. Siswa-siswa 
yang lain juga ikut menyimak hafalan Al-Quran siswa yang setor 
hafalan. 
 
 
 
 174 
174 
 
Lampiran 13 
Field Note Dokumentasi 
 
FIELD NOTE 
DOKUMENTASI 
Sumber : Profil SMA Muhammadiyah 1 Klaten 
Hari/ Tanggal : Jum‟at, 11 Agustus 2017 
Waktu  : 10.00 WIB 
Aspek Penelitian Deskripsi Makna 
Data tentang sejarah 
berdirinya sekolah 
 
Nama Sekolah     : SMA Muhammadiyah 1 Klaten  
NSS/NPSN          : 3010031022091 / 20309729 
Status Sekolah     : Swasta 
Alamat Sekolah   : Jalan Sersan Sadikin No. 89 Gergunung Klaten Utara, 
Klaten 
Kode POS      : 57434 
No Telepon      : (0272) 321337, 320420 
Email       : muhiklatensma@yahoo.co.id 
Website      : www.smamuh1klaten.sch.id 
Tanggal Berdiri    : 1 Agustus 1955 
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SMA Muhammadiyah 1 Klaten merupakan salah satu Sekolah 
Menengah Atas yang ada di Kota Klaten. Sekolah ini berstatus swasta 
dibawah naungan Muhammadiyah. SMA Muhammadiyah 1 Klaten berdiri 
pada tanggal 1 Agustus 1955. Pada masa-masa awal, lokasi proses belajar 
mengajar SMA Muhammadiyah 1 Klaten berpindah-pindah. Pada tahun 1955 
hingga 1961 di belakang beteng (dulu SD Muhammadiyah sekarang 
dipergunakan utuk Majelis Ekonomi atau sebelah timur Masjid Raya Klaten). 
Tahun 1961 sampai tahun 1964 pindah lokasi rumah milik anggota 
persyarikatan Muhammadiyah Klaten, namun pada tahun ajaran 1964/1965 
kembali lagi belakang beteng Klaten. Tahun 1976 berlokasi di gedung 
“Lingga Harta Klaten”. Tahun ajaran 1968 sampai 1982 di gedung A. Kasum 
(sekarang dipakai untuk SMA Muhammafiyah 13 Kota, Klaten). Sejak tahun 
1982 hingga sekarang menempati gedungnya sendiri di Jl. Sersan Sadikin No. 
89 Klaten. 
Berdirinya SMA ini adalah atas prakarsa dan perjuangan dari tiga 
anggota perserikatan Muhammadiyah, yaitu Bapak Dwijosungkoyo (Ketua), 
Bapak Alwi Sudarmo (Sekretaris), dan Bapak Drs. H. Mardjuki Mahdy 
(Bendahara). Berkat keuletan para pengurus Muhammadiyah cabang Klaten, 
pada tanggal 1 Agustus 193 SMA Muhammadiyah 1 Klaten mendapat status 
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bersubsidi dengan SK Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 
28835/BI/1963 tanggal 27 September 1963 yang terhitung berlaku sejak 
tanggal 1 Agustus 1963. Berikut ini adalah daftar Kepala Sekolah SMA 
Muhammadiyah 1 Klaten: 
No Kepala Sekolah Masa Jabatan 
1. Soetarmanto 1955 – 1956 
2. Ibrahim Cokrokartiko 1956 – 1957 
3. Ma‟roef 1957 – 1985 
4. Jalal Suripto   1985 – 1995 
5. Drs. Nawiyono 1995 – 2001 
6. Drs. L. Haryanto, M.M 2001 – 2005 
7. Drs. H. Muhni 2005 – 2013 
8. Drs. Aris Munawar 2013 – sekarang 
 
Kepala sekolah pertama adalah Bapak Soetarmanto dibantu Bapak 
Ma‟roef. Pada tahun ajaran 1956/1957 diganti oleh Bapak Ibrahim 
Cokrokartiko, S.H. dibantu Bapak M. Soetarjo. Tahun ajaran 1957/1958 
sampai 1958/1959 dijabat oleh Bapak Ma‟roef dengan wakil Bapak Soetejo, 
S.H. Tahun ajaran 1959/1960 kepala sekolah dijabat oleh Bapak Ma‟roef 
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dengan wakil Bapak Jalal Suripto. Pada tahun ajaran 1960/1961 kepala 
sekolah untuk sementara dijabat oleh Bapak Jalal Suripto sebab Bapak 
Ma‟roef diangkat menjadi Kepala Sekolah di SMA Tunas Jaya Klaten. Tahun 
1963 sampai 1985 kepala sekolah dijabat kembali oleh Bapak Ma‟roef dibantu 
oleh Bapak Jalal Suripto. 
Tahun 1985 sampai tahun 1995 kepala sekolah dijabat oleh Bapak 
Jalal Suripto  dengan dibantu oleh lima wakil kepala sekolah. Tahun 1995 
sampai tahun 2000 dijabat oleh Bapak Drs. Nawiyono. Pada tahun pelajaran 
2000/2001 sampai tahun pelajaran 2004/2005 kepala sekolah dijabat oleh 
Bapak Drs. H. L. Haryanto, M.M. dengan dibantu oleh lima wakil kepala 
sekolah. Sebelum jabatan berakhir, Bapak Drs. H. L. Haryanto, M.M. 
meninggal dunia maka jabatan kepala sekolah untu sementara dijabat ole 
Bapak Drs. H. Purwadi sampai ada pemilihan Kepala Sekolah yang baru. Baru 
pada awal tahun 2005 diadakan pemilihan Kepala Sekolah. Dalam pemilihan 
tersebut secara demokratis terpilihlah Bapak Drs. H. Muhni dengan suara 
terbanyak. Sehingga pada tahun pelajaran 2005/2006 sampai tahun pelajaran 
2012/2013 kepala sekolah dijabat Bapak Drs. H. Muhni dengan dibantu empat 
wakil kepala sekolah. Tahun pelajaran 2013/2014 sampai sekarang kepala 
sekolah dijabat oleh Bpak Drs. Aris Munawar. 
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Visi, Misi dan tujuan SMA 
Muhammadiyah 1 Klaten 
Visi 
SMA Muhammadiyah 1 Klaten mempunyai visi sekolah: “Siap 
menghantarkan siswa menuju manusia Beriman, Tertib, Cerdas dan 
Terampil,” yang dirumuskan ke dalam indikator-indikator sebagai berikut: 
a. Taat pada perintah Allah SWT dan menjauhi segala larangan-Nya 
b. Patuh pada peraturan sekolah 
c. Berprestasi dalam sekolah 
d. Berprestasi dalam olahraga, seni dan budaya 
e. Memiliki keterampilan yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-
hari atau kehidupan bermasyarakat 
Misi 
SMA Muhammadiyah 1 Klaten memiliki misi untuk: 
1) Menumbuhkan penghayatan dan pengamalan ajaran agama Islam serta 
berbudi pekerti luhur. 
2) Mengoptimalkan kerjasama antarwarga sekolah dengan orang tua / wali 
peserta didik dan masyarakat. 
3) Meningkatkan minat baca dan bimbingan pelajaran. 
4) Meningkatkan prestasi dalam olahraga, seni dan budaya 
5) Mengembangkan potensi peserta didik dalam bidang keterampilan. 
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Tujuan Sekolah 
Penyelenggaraan pendidikan di SMA Muhammadiyah 1 Klaten memiliki 
tujuan untuk: 
a. Meningkatkan keimanan dan ketaqwaan siswa dalam berbagai kegiatan. 
b. Menegakan kepatuhan pada Tata Tertib Sekolah dan Muhammadiyah. 
c. Meningkatkan minat baca siswa dan pencapaian tingkat ketuntasan 
belajar serta daya serap. 
d. Meningkatkanpotensi keolahragaan, seni dan budaya. 
e. Meningkatkan ketrampilan sesuai dengan potensi dan minat yang 
dimiliki oleh siswa. 
Keadaan Guru, Karyawan 
dan Siswa SMA 
Muhammadiyah 1 Klaten 
Profil SMA Muhammadiyah 1 Klaten tahun 2016/2017 memiliki 9 
kelas rombongan belajar dari masing-masing kelas, yaitu kelas X, XI, dan XII.  
SMA Muhammadiyah 1 Klaten memiliki 604 siswa dengan rincian sebagai 
berikut: 
Kelas X     : 228 siswa 
Kelas XI    : 215 siswa 
Kelas XII   : 161 siswa 
Dari jumlah 604 siswa,  jumlah siswa laki-laki 302 siswa sedangkan 
perempuan berjumlah 302 siswa. 
Berdasarkan  
dokumentasi terdapat 
jumlah seluruh siswa 
SMA Muhammadiyah 1 
Klaten berjumlah 604 
siswa, 57 Guru dan 20 
Karyawan 
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SMA Muhammadiyah 1 Klaten memiliki 57 pengajar, yaitu Guru Mapel 
berjumlah 47 orang dan Guru Konseling berjumlah 3 orang, Kualifikasi Guru 
berjumalah 7 orang. Selain itu, di SMA Muhammadiyah 1 Klaten juga 
memiliki 20 orang Karyawan, yaitu 17 orang Tenaga Administrasi, 2 orang 
Pustakawan dan 1 orang Tenaga Laboratorium. 
Data siswa kelas Tahfidz 
yang mengikuti kegiatan 
Tahfidz Al-Qur‟an di SMA 
Muhammadiyah 1 Klaten 
Tahun 2018 
Jumlah siswa di SMA Muhammadiyah 1 Klaten secara keseluruhan 
berjumlah 604 siswa. Kelas Tahfidz di SMA Muhammadiyah 1 Klaten terbagi 
menjadi 3 kelas. Untuk kelas X Tahfidz dibagi menjadi 2 kelas yaitu kelas X 
IPA 5 dan X IPA 8. Kelas X IPA 5 berjumlah 27 orang siswa perempuan. 
Untuk kelas XI Tahfidz hanya terdiri dari 1 kelas yaitu kelas XI IPA 4 dengan 
jumlah siswa 26 orang siswa perempuan.  
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 
Nama Lengkap : Dina Hayuwati 
Nama Panggilan : Dina 
Tempat, Tanggal Lahir : Klaten, 01 Januari 1995 
Jenis Kelamin : Perempuan 
Agama : Islam 
Kewarganegaraan : Indonesia 
Alamat : Noroyudan Rt 11 / Rw 06, Keprabon, 
Polanharjo, Klaten 
Nomor Telepon : 087 836 486 651 
Latar Belakang Pendidikan 
Pendidikan Formal 
 
 
: 
 
 
 
 
 
1. 1999 – 2000 TK Pertiwi Delanggu 02, 
Klaten 
2. 2000 – 2006 SD Negeri 3 Delanggu, Klaten 
3. 2006 – 2009 SMP Negeri 2 Delanggu, 
Klaten 
4. 2009 – 2012 SMA Negeri 1 Wonosari, 
Klaten 
5. 2013 – 2017 S1 PAI IAIN Surakarta 
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FOTO KEGIATAN PENELITIAN 
 
 
 
 
 
 
Foto Uji Coba Instrumen di Kelas XI IPA 4 (Tahfidz) 
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Foto Siswa Kelas X IPA 5 (Tahfidz) mengisi Angket 
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Foto Siswa Kelas X IPA 8 (Tahfidz) Mengisi Angket 
 
 
